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Prakata  

 ْٔ ِٔ سَتَ   ذِ فَاُْ خَ لُ الِله  ىاَلَ،  ٍَ ةْ ْٚ ْٔ حزَُوْلَ  ىاَلَ رشَُ ا  َُ َْ ىَدَ
ثِ  َْ مَ اُيِْيَا ْٚ لَ  خَتدٍْ يَ

َ
رْبَؿِ خِصَالٍ/ ضَتَّى يصُْأ

َ
ْٔ أ ا  خَ َٓ رِهِ ذِيْ ُٓ ْٔ خُ خَ

ذْٖاَهُ 
َ
ا  أ َٓ ِٗ ذِي ْٔ شَتاَةِ ةلََْهُ وَخَ

َ
ُٗ  أ تصََتَ ٌْ َٔ ا حْ

َ
ْٔ أ ِْ الِِِ  َْ  ْٔ ا وَذِيْ  وَخَ َٓ

ُٗ وَخَ  جْهَيَ
َ
ِٗ ْٔ أ ِٓ ِْ ََ ذِ  ِـ ِٓ َـ اذَا   ةإشٖاد )رواه اُبزار و اُػبراني .ِٗ يْ َْ

 صطيص و الِهؼ لِ(

“Dari Muadz bin Jabal r.a, ia berkata: Rasulullah saw. 

bersabda, “Pada hari kiamat kedua kaki manusia akan berhenti 

untuk dimintai pertanggungjawaban tentang empat hal. 

Tentang umurnya dihabiskan untuk tujuan apa. Tentang waktu 

muda dihabiskan untuk apa. Tentang harta, dari mana sumber 

penghasilannya dan dihabiskan untuk tujuan apa. Tentang ilmu 

yang ia miliki, diamalkan atau tidak.” (HR. Al-Bazzar dan Ath-

Thabrani dengan sanad yang Shahih) 
 

Dari sinilah kita mulai...bermuhasabah diri.... 

 Part I: Umur yang Kita Habiskan 

 Part II: Masa Muda yang Melenakan 

 Part III: Harta yang Kita Cari 

 Part IV: Ilmu Kita untuk Apa? 
 

Itulah empat hal yang akan kita evaluasi. Empat perkara yang 

akan al-faqir bahas melalui potongan-potongan renungan dalam 

setiap bagiannya. Semoga memberi manfaat bagi al-faqir sendiri 

sebagai penulisnya, dan bagi para hamba Allah pembaca buku ini. 
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Semoga Allah memberikan kemudahan dan keberkahan buat kita 

sebagai musafir di dunia yang fana ini. Semoga juga taushiah 

muhasabah ini menjadi bekal untuk kembali ke kampung nan abadi. 
 

Payakumbuh, Oktober 2021 

 

Arman Husni 
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Aneh memang! Seseorang yang memulai harinya untuk mencari 

rezeki tanpa memulai dengan ingat pada Sang Khaliq dengan 

mendirikan shalat Subuh. Bagaimana mungkin seseorang pergi 

mencari rezeki tapi melupakan Sang Pemberi Rezeki. Dalam 

keseharian di hadapan manusia kita tetap berusaha tampil maksimal. 

Padahal tidak semua gerak-gerik kita diketahui oleh mereka. Di 

hadapan kekuasaan Allah Swt. tidak ada sedikit pun yang lewat dari 

pantauan-Nya.  

Detik berganti detik, waktu berganti waktu, perjalanan usia kita 

begitu cepat terasa berlalu. Persiapan bekal masih minim dan itu pun 

belum tentu diterima oleh Sang Pengatur Waktu. Ketidakmampuan 

kita amat terasa saat mengarungi misi kehidupan. Memang tidak 

sepatutnya kita melupakan Allah Swt. yang telah menitipkan anugerah 

kehidupan buat kita. Sebelum jatah hidup sampai pada titik finish, 

selayaknya kita bertanya pada diri kita, “Apa yang kita persiapkan 

untuk melanjutkan perjalanan usia kita sampai titik ajal yang sudah 

menunggu?”. 

Sahabat.... 

Mari berbenah dan mempersiapkan diri, sebelum ujian usia kita 

datang menghadang. 

Saat ada peluang pahala banyak, mengapa harus jadi pribadi 

minimalis? Saat kita bertemu teman, silaturrahim kita niatkan 

sekalian sedekah senyum, menghibur saat saudara kita gundah, 

meringankan bebannya, dan lain-lain. Saat berkumpul keluarga, 

banyak bisa kita selipkan hal-hal baik buat keluarga kita, memberikan 

keteladanan, nasihat dengan ilmu yang bermanfaat, dan lain-lain. 

Saat di lokasi kerja, amat banyak peluang kebaikan kita tebarkan. 

Kalaulah bukan karena mengharapkan balasan dari Sang Khaliq, 

beban yang kita pikul akan terasa berat. 

Yuk, sama-sama berbenah, untuk menjadi pedagang niat! 
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الُ ةاِلجِّيىاتِ.... َٓ خْ
َ
ا الْْ َٓ  إجِى

“Sesungguhnya segala bentuk amalan tergantung dengan 

niat...” 

Jika perbedaan yang kita cari, pasti akan banyak ditemukan. 

Kenyataannya memang kita berbeda-beda. Saatnya kita bertanya pada 

diri kita.... 

Sudahkah kita jadi penolong saudara kita? Atau malah 

sebaliknya...suka membicarakan aib mereka...Wasiat Nabi semoga 

tetap hidup dalam ingatan, “Tolonglah saudaramu dalam kondisi 

berbuat zalim (dengan meminimalisir kezalimannya) atau saat 

dizalimi....” 

Sudahkah kita sedih saat saudara kita bersedih? Atau malah 

sebaliknya...Senang saat mereka ditimpa musibah.... 

Apakah saling menasihati sudah jadi ruh kebiasaan kita dalam 

keseharian? Atau malah cuek tak mau tahu dengan apa yang 

terjadi....? 

Apakah hak-hak mereka sudah terpenuhi atau malah mau untung 

sendiri...? Muslim yang ideal memberikan yang terbaik buat dirinya 

untuk saudaranya. 

 ِٗ إِ َٚ ؿَ إخِْ َْ ِٚيٌّ 
ُٔ ىَ ِْ ؤْ ُٓ ْ  ...الَ

"Seorang mukmin akan kuat bersama saudara-saudaranya...” 

 

Waktu kita usia kita. Ada masanya suatu saat akan sampai ke 

garis finish. Pendek memang, karena hakikatnya kita adalah musafir 

yang singgah sejenak di dunia. Selanjutnya beranjak melanjutkan 

perjalanan ke kampung akhirat. Tanpa batas waktu, tanpa amal, yang 
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ada adalah kita menikmati atau menderita. Ujian akan selalu 

menghampiri. Sesal nanti tiada arti. Selagi ada hari-hari, mari meraih 

berkah Ilahi... Rasulullah saw. mengingatkan umatnya, bahwa jatah 

usia hanya berkisar antara 60–70 tahun, tidak banyak yang lebih atau 

kurang daripada itu. Pendek dan terbatas memang….  

Langkah pertama akan menentukan langkah selanjutnya. 

Permulaan yang baik akan menghasilkan kebaikan demi kebaikan. 

Berlaku juga sebaliknya. Ikhtiar kita dalam memilih jalan akan 

dipertanggungjawabkan. Di depan kita ada dua pilihan. Jalan 

kebaikan yang berujung kebahagiaan, atau jalan maksiat yang men-

jerumuskan. 

Sahabat... kitalah yang menentukan mana yang akan kita tempuh. 

Sunatullah dalam meniti jalan kebaikan akan dipenuhi ujian dan 

godaan. Istiqamah dengan kebaikan membahagiakan, sebaliknya labil 

dalam meniti jalan dapat menyengsarakan. Itu sudah pasti.  

Seorang muslim harus visioner, karena dia beraktivitas dengan 

mengharapkan kebahagiaan di akhirat. Semua akan ditanya. Apa yang 

telah dilakukannya? 

Tetap optimis! Allah Maha Adil, semuanya akan mendapatkan 

apa yang telah dilakukan. 

Sesuatu yang kita lewati dari jatah usia kita, mustahil untuk 

terulang dan kembali lagi. 

ا ًْ ْٚ دُْٚ يَ تاَبُ حَفُ  لَحجَْ الشى

"Semoga masa muda balik lagi suatu saat.”  

Itu hanyalah khayalan Bani Adam. Kebaikan seseorang terletak 

pada keberkahan usia dan diisi dengan berbagai bentuk aktivitas 

kebaikan. Setiap amalan agar dia bermakna harus dimulai dari 

keikhlasan niat dan mengikuti keteladanan dari Rasulullah saw. 
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Sahabat.... 

Hari-hari yang telah berlalu adalah tanggung jawab kita , sisa usia 

ke depan adalah kesempatan untuk perbaikan. Tentu merupakan 

sebuah kerugian besar jika hari-hari yang akan kita lewati tidak ada 

perubahan kepada yang lebih baik dan terbaik. Menggapai masa 

depan cerah tidak hanya berbatas waktu di dunia, tapi juga melebihi 

ruang dan waktu kita sampai pada terminal terakhir di akhirat kelak. 

Kebahagian di akhirat kelak kitalah yang menentukan dengan ikhtiar 

kita. 

Malam begitu panjang, tapi tak akan terasa jika hanya diisi 

dengan tidur bahkan kadangkala penuh hura-hura. Siang senantiasa 

terang benderang saat dilalui, bisa jadi akan terasa gelap dengan dosa-

dosa kita. Begitulah hari-hari kita. Segala sesuatu jika tidak dihiasi 

dengan kebaikan akan terasa hampa dan hambar. 

Sahabat.... 

Generasi terbaik dari umat ini begitu riskan jika ada yang 

terbuang dari waktu mereka tanpa amal dan tanpa peningkatan 

keimanan. Para sahabat saling berpacu, saling menasihati sesama 

mereka. Indah memang...saling berbagi dan saling mengisi. 

ََِالََػََتََ  ثًَاغََشٌََََََُِؤَْاََََُُِة

“Mari bersama kami saatnya untuk meningkatkan keimanan....” 

Imam Ahmad penah terburu-buru langkahnya menuju masjid ada 

permasalahan yang hendak beliau tuntaskan dengan merenung dan 

menulis. Beliau menolak ajakan sekelompok orang untuk ngrumpi 

sejenak, khawatir peluang untuk menggoreskan kebaikan hilang 

begitu saja. Tapi bukan berarti beliau adalah tipe yang tidak peduli 

sesama.... 

Semoga waktu saat ini terisi dengan kebaikan, masa kemarin 

adalah pelajaran berharga buat kita, dan yang akan datang kita hanya 

bisa berencana, bercita-cita. 

Semoga Allah memberikan kita akhir hidup dengan husnul 

khâtimah. 
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Kejenuhan kadang kala menghampiri kita. Merupakan sebuah 

sunnatullah dalam hidup saat keseimbangan hidup tidak terpenuhi. 

Meragamkan aktivitas merupakan penyegaran. Menghabiskan waktu 

dalam satu bentuk kegiatan keseharian tanpa menjiwai amatlah 

mudah terkena virus futur, hilang semangat, tatapan suram, putus 

asa. Selipkan harapan di balik beratnya tantangan hidup. Di balik 

ujian itu ada harapan terhadap skenario Allah, bahwa hal tersebut 

hanya akan meningkatkan kualitas diri kita. 

Optimis selalu dalam mengarungi titian rapuh duniawi perlu 

ekstra hati-hati. Keteguhan hati dibutuhkan saat cobaan menerpa. 

Semoga Allah Swt. menyampaikan hamba-hamba-Nya sukses meraih 

kebahagiaan, dunia dan akhirat. 

Perjalanan waktu memberikan inspirasi yang begitu banyak 

dalam hidup seseorang. Apa yang diperoleh tanpa usaha tidak akan 

memberikan arti yang seberapa. Tapi kesuksesan hidup yang 

diperoleh dengan jerih payah akan memberikan cita rasa khas saat 

menikmatinya. Kegagalan sesaat akan memberikan peluang besar bagi 

seseorang untuk mencari celah kesuksesan... Apakah tunduk dengan 

kegagalan atau berbenah untuk yang terbaik. Kita yang berikhtiar.... 

Sahabat, lari dari kegagalan adalah penyebab kegagalan itu 

sendiri. Bangkit, rebah adalah hal yang lumrah, tapi pasrah dengan 

kondisi bukan karakter sosok pribadi yang mendambakan kesuksesan. 

Belajar dari kehidupan para Nabi, para sahabat Rasulullah saw., dan 

para ulama akan begitu banyak membuka ruang kebaikan buat kita. 

Karena mereka adalah teladan. 

Mari sejenak merenungi apa yang pernah dilontarkan Imam 

Syafi'i saat ditanya murid-muridnya, mana yang beliau utamakan 

ujian atau kesuksesan?. Jawaban inspiratif keluar dari lisan ulama 

teladan ini, “Apakah ada kesuksesan tanpa melalui ujian?" 

Ungkapan seperti ini tak mungkin lahir kecuali dari sosok 

manusia optimis, meyakini di balik itu ada kebahagiaan. 
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Kegelisahan Rasulullah saw. di pasar Ukaz Madinah siang itu 

semakin menjadi-jadi. Sikap non-Muslim amat merendahkan 

martabat kaum muslimin melalui syair-syair produk jahiliah yang 

mereka lontarkan. Kebiasaan perang berbalas syair di masa Rasulullah 

sudah mentradisi di kalangan penduduk Madinah. Luka fisik bisa 

diobati, tapi luka hati hanya kepada Allah-lah tempat mengadu. 

Pembelajaran harus diberikan buat pelaku penistaan kehormatan 

agama. Yang jadi pikiran Rasulullah adalah siapa di kalangan sahabat 

beliau yang punya keahlian bersyair? Syair dibalas dengan syair, 

begitulah Rasulullah mengajarkan sebuah etika perlawanan...tapi 

kontennya tetap berisi seruan pembelaan terhadap nilai kebaikan. 

Momen yang tepat, berdirilah seorang yang dikenal dengan 

ketidakberaniannya ikut bertempur secara fisik bersama Rasulullah 

dan para sahabat. Siapakah sosok tersebut? Hassan bin Tsabit. Ya 

benar, Hassan bin Tsabit! Terkenal di kalangan sahabat beliau 

termasuk seorang yang penakut. Tapi kali ini...Ternyata itulah 

keahlian sahabat Rasulullah yang satu ini. Bersyair adalah bidang yang 

digelutinya. Tanpa buang waktu dan memanfaatkan kesempatan, sang 

penyair Rasulullah ini langsung naik panggung. Lisan yang begitu lihai 

merangkai kata-kata pembelaan terhadap Rasulullah dan perlawanan 

terhadap pembenci beliau ibarat pisau tajam yang mengiris-iris 

perasaan para pencaci Rasulullah dan umat Islam. Tapi tetap terbersit 

di balik itu ada harapan, semoga mereka mendapatkan hidayah. 

Sahabat.... 

Itulah peran. Setiap kita punya keahlian. Dan selayaknya juga 

setiap kita mengambil peran buat meninggikan kehormatan agama. 

Jika semua umat berperan di bidangnya, betapa indahnya. Saling 

melengkapi. 

Tidak semua generasi terbaik yang hidup bersama Rasulullah 

selalu beruntung dari sisi finansial. Ada yang kaya dan ada yang 

miskin. Kehidupan mereka meninggalkan pelajaran yang berharga 
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untuk generasi selanjutnya dalam memanfaatkan momentum. Yang 

kelebihan rezeki mereka syukuri dengan berbagi kepedulian buat 

sesama. Bagaimana dengan sahabat yang miskin? Mereka tidak 

berpangku tangan, tidak pasrah dengan kondisi yang ada. Tapi mereka 

saling menggali potensi diri sendiri. Dari situ lahirlah keunggulan 

SDM yang tak tertandingi dalam sejarah. 

Tersebutlah di antara mereka ada Abu Hurairah. Jarang di antara 

kita yang tidak mendengar nama ini. Nama yang harum dalam 

periwayatan hadis dari Rasulullah saw. Padahal beliau di antara 

sahabat serba berkekurangan dari sisi ekonomi yang tergolong dengan 

sebutan ahlus Shuffah. Siapa mereka ahlus Shuffah? Mereka yang 

tidak berpunya sehingga harus menetap di beranda masjidnya 

Rasulullah saw. 

Abu Hurairah selalu haus dengan nasihat Nabi. Begitu banyak 

yang diserap dari ilmunya sehingga beliau tercatat di antara sahabat 

paling banyak menghafal hadis. Saat sahabat lain berbagi kelebihan 

rezeki, beliau juga berpacu-pacu untuk berbagi ilmu. Sungguh 

merupakan sebuah gambaran keindahan hidup, saling melengkapi... 

Hari-hari mereka penuh dengan goresan prestasi. Wajar Rasulullah 

saw. mengakui generasi yang terbaik adalah generasi yang hidup 

bersama beliau, yaitu para sahabat. 

Bermuamalah adalah kemestian. Cara hidup nafsi-nafsi bukanlah 

karakteristik makhluk sosial. Berbagai masalah saat berinteraksi 

sesama sering terjadi. Berbagai perbedaan kadang kala muncul dan itu 

bisa jadi melahirkan ketidaknyamanan.  

Bermuamalah dengan tetap konsisten terhadap tuntunan agama 

adalah cara Nabi. Sebaliknya, menjauhi diri dengan prinsip tak mau 

tahu terhadap apa yang terjadi bukanlah sifat manusiawi. Jadi, saling 

peduli, saling menjaga, adalah ciri khas umat pengikut Rasulullah saw. 

Menjadi perekat umat adalah keharusan. Bahkan merupakan 

kewajiban. Menyatukan bukan berarti seragam. 

Pernah khalifah Abu Ja'far Al-Manshur meminta Imam Ahmad 

bin Hanbal untuk menyeragamkan umat dalam satu model amalan. 
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Beliau langsung menjawab, “Jika itu dilakukan, malah berujung pada 

perpecahan, karena perbedaan sunnatullah. Beliau tidak ingin umat 

ini berpecah. Perbedaan pendapat hal yang biasa dari zaman 

Rasulullah saw. Peranan menjadi perekat umat inilah yang perlu 

dihidupkan, bukan memperlebar jurang perbedaan sehingga jatuh 

pada perpecahan. Sosok pribadi magnetis inilah yang dibutuhkan.... 

Sehingga persatuan umat tidak sekadar jargon yang selalu 

dikumandangkan, tapi mesti hidup dalam ruh kita sehari-hari. 

 

Tegas terhadap kebenaran amatlah penting, tapi mem-

buktikannya jauh lebih penting. Seiring dengan perjalanan waktu, 

banyak hal yang muncul dan berkembang. Begitulah sunnatullah 

dalam kehidupan. Tidak hanya hal tersebut terjadi sekarang, tapi juga 

sudah terjadi pada zaman percontohan (zaman Rasulullah saw).  

Suatu ketika, Umar bin Khattab sedang mendengar bacaan Al-

Qur'an yaitu surat Al-Furqan dari Hisyam bin Hakim bin Hizam. 

Umar tertegun, kok beda ya bacaannya Hisyam dengan apa yang 

beliau dapati dari Rasulullah saw., pikir Umar. Setelah selesai shalat, 

tanpa melakukan perdebatan langsung dibawanya Hisyam menghadap 

Rasulullah saw., siapa yang benar dan siapa yang salah. Umar semakin 

heran karena Rasulullah mengatakan bahwa bacaan Hisyam benar 

dan yang beliau baca juga benar. Ternyata memang Al-Qur'an 

diturunkan atas 7 huruf, 7 sisi bacaan yang berbeda dengan makna 

yang sama.  

Tegasnya Umar tapi tetap hati-hati memvonis. Begitulah 

seharusnya kita bertindak tidak langsung memutuskan perkara 

terhadap sesuatu yang masih samar. Kadangkala keegoan kita 

mengalahkan keinginan mencari yang benar dan berdampak pada 

perpecahan. 
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Keluhan kerap muncul saat pekerjaan menumpuk. Berburu 

dengan waktu, mengejar target sering kita hadapi. Artinya, aktivitas 

dan kewajiban lebih banyak dari waktu yang terluang. Saking 

padatnya, nutrisi rohani sering terabaikan. Perasaan jenuh sering 

datang menghampiri. Akhirnya tertekan, tidak stabil, bahkan ada hal 

yang tidak diinginkan terjadi. 

Perlu kita ingat, sejarah mencatat keberhasilan para ulama dan 

ilmuwan Muslim malah muncul dari beratnya tempaan ujian, bukan 

dari kekerdilan diri. Begitulah mereka! Bagaimana dengan kita? 

Di antara rahasia mereka adalah kelihaian dalam menyiasati 

waktu. Meskipun aktivitas padat, tapi mereka tidak sekali-kali 

meninggalkan Sang Pengatur Waktu. Berbaik sangka pada Sang 

Khaliq melahirkan ketenangan hati. Menunaikan hak-hak Allah Swt. 

dengan menjalankan tugas sebagai hamba-hamba adalah kewajiban. 

Sejarah meninggalkan goresan inspiratif dari Rasulullah saw. dalam 

menyiasati waktu. Diikuti oleh para sahabat dan dipelajari oleh 

generasi selanjutnya. Mereka adalah para pekerja keras, pemikir 

produktif, profesional yang mumpuni. Sekali lagi, itu mereka... 

Bagaimana dengan kita? 

Dalam menyikapi berbagai peristiwa, kadang kala kita lalai, sering 

abai, masa bodoh. Tentu hal tersebut merupakan karakter negatif. 

Juga sebaliknya, asal respons tanpa pertimbangan juga tidak bagus. 

Tanggap dan berperhitungan itulah yang diharapkan. 

Anak-anak di Jepang sudah diperkenalkan semenjak usia dini 

bagaimana mereka menjadi generasi cepat tanggap. Sehingga tanpa 

aba-aba mereka otomatis merespons apa yang tidak sesuai dengan 

cara mereka. Ada sampah berserakan, cepat dan sigap langsung 

mereka bertindak.  

Sebenarnya, karakter respons cepat sudah ada contohnya untuk 

kita dari generasi  terbaik umat ini. Suatu ketika Umar bin Khattab 

hendak mengunjungi salah seorang sahabat yang sudah lama tidak 
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bertemu. Apa yang terjadi? Saat beliau dan beberapa sahabat yang lain 

di perjalanan, ditemukan air sungai meluap dan sulit diseberangi. Para 

sahabat tampak ada keraguan untuk melanjutkan perjalanan. Tapi apa 

yang dilakukan Umar?, beliau langsung menyeberangi arus air deras 

demi tali silaturrahim tetap terjalin. Bagi pribadi responsif, rintangan 

tak jadi halangan. Bahkan itu merupakan sarana untuk mengukur diri. 

Kepribadian respons cepat dewasa ini kian memudar. Generasi 

milenial ke depan akan lebih tertantang, karena tingkat kesusahan 

hidup, dan ini akan membutuhkan pribadi-pribadi tahan banting 

bukan malah cengeng cengengesan.  

Apa yang terjadi sepuluh tahun lagi? Perlu persiapan. Membentuk 

generasi tangguh yang bersungguh-sungguh tidak mudah melenguh 

rusuh. Risih memang menyaksikan kondisi kekinian... Perlu kesa-

daran kolektif membentuk pribadi produktif, responsif. Juga 

diperlukan ikhtiar dan kesungguhan kita. 

Menyepi diri tanpa menghadirkan murâqabatullâh menjadi celah 

ketidaktenangan. Kesedihan yang berlebihan menjadikan seseorang 

kehilangan kontrol diri. Merasa gembira berlebihan juga akan 

menjadikan seseorang kehilangan sifat sensitifitas terhadap orang 

lain. Kesemuanya itu merupakan pintu-pintu yang menjadikan 

seseorang merugi.  

Wajar Rasulullah saw. selalu mengingatkan para sahabat makna 

selalu menjaga keseimbangan diri. Meniti jalan pertengahan. Sehingga 

setiap apa yang mereka hadapi selalu ada harapan, bahwa di balik 

takdir ada skenario Allah Swt. Saat ujian berat yang dirasakan para 

sahabat, yang mana mereka juga manusia seperti kita. Mereka sempat 

curhat di hadapan Rasulullah saw. Di depan Ka'bah, mereka 

mengharapkan Rasulullah saw. untuk minta pertolongan Allah Swt. 

agar segera turun buat mereka. Masa-masa pemboikotan yang amat 

berat, kegundahan, kesedihan, galau berkecamuk di dada mereka. 

Tapi sebaliknya, Rasulullah saw. malah menyuruh mereka untuk 

merenungi kisah-kisah umat terdahulu yang begitu berat dalam 

mempertahankan keyakinan mereka. Cobaan tersebut hanya 
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mengantarkan mereka pada identitas hamba-hamba Allah yang 

memiliki keteguhan prinsip.  

Sahabat.... 

Allah Swt. tidak akan membiarkan hamba-Nya begitu mudah 

mengatakan identitas keimanannya tanpa cobaan. Dunia hakikatnya 

adalah wadah penempaan diri. Ikhtiar kita akan teruji dan hasil 

akhirnya nanti juga akan kembali kepada kita sendiri. 

Semoga selalu optimis. 

Waktu adalah milik kita yang termahal. Saat terlena, dia akan 

pergi menghilang. Ketika kita disibukkan dengan sesuatu yang tidak 

urgen, peluang berharga untuk kita isi dengan berbagai hal yang 

bermanfaat terbuang secara percuma. Itulah bentuk kerugian yang 

banyak diderita oleh Bani Adam. Jika dia pergi, mustahil untuk 

kembali dan tidak tergantikan lagi. 

Sahabat.... 

Saat hijrahnya Rasulullah saw. dan para sahabat ke Madinah, apa 

yang beliau lakukan? Peluang untuk mempersaudarakan Muhajirin 

dan Anshar. Peluang proyek dakwah di kawasan baru terbuka lebar. 

Pada bidang ekonomi, tersebutlah Abdurrahman bin 'Auf. Dengan 

piawainya menempuh peluang pengembangan ekonomi umat lewat 

jalur pasar. Aktivitas beliau mendatangkan keberkahan bagi 

masyarakat madani di Madinah. Tatanan hidup baru tercipta 

menggantikan style masyarakat jahili yang kusam dan suram. Ahlan 

wa Sahlan dengan peradaban yang memanusiawikan manusia. 

Peradaban yang mewarnai setiap lini kehidupan...kedamaian, 

kenyamanan, keindahan, semuanya tergoreskan secara apik. 

Pusaran peradaban masyarakat madani tidak hanya menyentuh 

umat Islam saja, tapi jauh melampaui itu. Amat dirasakan 

keberkahannya oleh umat lain. Bahkan makhluk hidup lainnya juga 

merasakan kecipratan berkahnya generasi baru. Generasi penebar 

rahmat... 
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Aktivitas yang kita lakukan bisa jadi sama, tapi apakah hasilnya 

juga sama?. Penyikapan berbeda akan berdampak pada perbedaan 

hasil. Amal sepele di mata seseorang, akan besar di sisi Allah jika 

dibarengi ikhlâsh an-Niyyah, keikhlasan hati. 

Sejarah memberikan pelajaran berharga, saat Rasulullah saw. dan 

para sahabat berhijrah. Ada di antara rombongan para Muhajirin 

hanya ikut-ikutan dengan motif berbeda. Sama-sama berhijrah tapi 

beda niat, karena mengidamkan seorang perempuan. Dialah Muhajir 

Ummi al-Qais. Yang akan didapati seseorang sesuai dengan apa yang 

dia niatkan. Itu merupakan sebuah kerugian, jika mempersempit 

ruang tujuan duniawi saja. Ujian keistiqomahan semakin berat, 

pertanda kita sudah hampir di penghujung waktu. Mempertahankan 

keistiqomahan di akhir zaman ibarat menggenggam bara api. Tapi 

ingat, di balik itu ada harapan mendapatkan yang terbaik yang sudah 

dipersiapkan di akhirat kelak. 

Hari-hari yang dilalui meninggalkan pengalaman berharga. 

Kesempatan kita beramal adalah kehidupan kita yang sekarang ini. 

Besok belum tentu buat kita. Keteladan Rasulullah saw. dan generasi 

terbaik membuka ruang semangat baru buat kita, bahwa ruh, jiwa, 

sekaligus waktu, hanya dipersembahkan untuk Allah, Rabbul 

'Âlamîn.... 

Rasulullah pernah memprediksi bahwa ada 2 (dua) kota besar 

yang akan ditaklukkan kaum Muslimin. Yang pertama adalah 

Konstantinopel yang dikenal juga dengan kota Heraclius, dan yang 

kedua adalah kota Roma. Dalam perjalanan sejarah, Konstantinopel 

ditaklukkan 700 tahun setelah beliau meninggal dunia di bawah 

kepemimpinan Muhammad al-Fatih, seorang pemimpin muda 

Ottoman Empire waktu itu. Dan kota ini berubah nama menjadi kota 

Islambul, dan terakhir berubah lagi dengan nama Instanbul (Kota di 

Turki)...Tinggal lagi penaklukan kota kedua yang dijanjikan yaitu 

Roma, dan ini belum terjadi. Tapi akan terjadi, karena yang 
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menjanjikan adalah sosok manusia terbaik, yang lisannya tidak pernah 

berbohong. Gerakan Islamisasi dan masuk Islamnya di antara 

masyarakat Eropa mulai terjadi, dan ini merupakan bukti janji 

Rasulullah saw. Sinyal ke arah sana sudah mulai terbukti...Mudah-

mudahan penaklukan penuh dengan kedamaian. Sudah banyak 

tempat ibadah non-Muslim berubah fungsi menjadi masjid. 

Subhanallah…. 

Ironisnya, gambaran demikian malah terjadi sebaliknya di negeri 

yang kita cintai ini, negeri dengan populasi umat Islam terbesar di 

dunia. Bukan perkembangan positif yang banyak terjadi, ada 

pemurtadan, pendangkalan pemahaman keislaman, baik yang terjadi 

pada sektor pendidikan atau corak keberagamaan di masyarakat. 

Apa dan bagaimana peran kita seharusnya dalam meningkatkan 

kualitas keberagamaan masyarakat, agar kegemilangan bisa diraih 

kembali...? Semoga usia kita tidak sia-sia dan sejarah yang terbaik 

umat ini terukir kembali.  

Harapan itu masih ada! 

Keluasan dan keluwesan agama Islam tidak hanya dirasakan oleh 

masyarakat Muslim saja, tapi jauh lebih daripada itu, Islam rahmat 

bagi non-Muslim bahkan Islam juga rahmat bagi makhluk selain 

manusia. 

Sejarah mencatat bahwa kaum Qibty di Mesir selalu men-

dambakan kehadiran Islam meskipun mereka tidak Muslim. Kalau 

kita batasi gerakan Islam hanya untuk orang Islam saja, berarti kita 

telah mempersempit ruang lingkup dakwah Islam. Inilah yang mulai 

bergeser dari perjalanan sejarah peradaban Islam kontemporer 

disebabkan pengaruh perang pemikiran yang selalu memperkecil 

ruang lingkup ber-Islam. Ada yang hanya membatasi Islam di pojok-

pojok masjid. Ada yang membatasi seputar kehidupan keluarga. Atau, 

dalam hal yang lebih sempit daripada itu. 

Celah dan ruang untuk menebar Islam rahmatan lil'âlamîn 

dewasa ini terbuka lebar di berbagai bidang yang kita geluti. Ekonomi, 
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pendidikan, sosial, politik, dan lain-lain. Tentunya di bidang bahasa, 

apalagi bahasa Arab...karena dengannya Al-Qur'an bisa dipahami. 

Semoga rahmat Allah selalu menyertai aktivitas kita. Selamat 

untuk berubah kepada yang terbaik! 

Tempat itu jadi saksi sejarah. Berbagai lapisan kaum Quraisy 

berkumpul di sana. Merencanakan serta mendiskusikan upaya 

membungkam kebenaran. Kebenaran yang lahir dari iringan wahyu, 

menawarkan solusi berbagai masalah yang dihadapi umat. Perlu 

tindakan cepat dari pemuka Quraisy sebelum cahaya itu menyinari 

penduduk Ummul Qura dan orang-orang yang ada di sekitarnya. 

Itulah tema pembicaraan mereka di Darun Nadwah.... 

Rencana awal pembawa Risalah Islam itu harus dihabiskan 

secepatnya. Dan ini gagal total...Langkah selanjutnya gelontorkan 

dana besar sebagai umpan, buat sayembara...“Barangsiapa yang 

mendapatkan Muhammad hidup atau mati, ini hadiahnya...”. Ada 

yang tergiur? Jelas ada. Pemburu dunia dan materi cepat dan sigap 

beraksi. Memburu sasarannya, pasang strategi demi meraup iming-

iming harta. Di antaranya adalah Suraqah bin Malik... Apakah 

Suraqah berhasil? Ternyata yang dia lakukan hanyalah sebagai 

langkah awal untuk menjemput hidayah. Pertemuan dengan 

Rasulullah membuatnya tak berdaya dengan ambisi awalnya yang 

ingin menghabisi Rasulullah. Tidak berhasil, tapi malah Rasulullah 

memberikan janji yang jauh lebih menggiurkan lagi, yaitu aksesoris 

kebesaran kaisar Persia. Terkesan tidak masuk akal, tapi itu sebuah 

janji yang benar yang ditunaikan dan didapati oleh Suraqah pada 

zaman Umar bin Khattab nantinya. 

Sahabat, sejarah akan mengulang perannya, Darun Nadwah masa 

kini masih tetap ada, wadah berkumpulnya para pemburu dunia. 

Merencanakan, memodali, mengeksekusi ambisi mereka... Menghabisi 

lawan dengan berbagai sarana dan media. Apakah mereka berhasil? 

Tentu akan gagal. 

Allah Swt. akan menyempurnakan Cahayanya. Yakinlah...Cepat 

atau lambat hanya perjalanan waktu. 
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“Kalaulah bukan pendudukmu mengusirku, engkau tidak akan 

aku tinggalkan selama-lamanya...", gumam Rasulullah sambil 

menoleh ke belakang saat meninggalkan tanah tumpah darah beliau 

Makkah, sang Ummul Qura yang banyak membekas pada diri beliau. 

Negeri tua yang banyak meninggalkan „ibrah dari umat terdahulu. 

Kecintaan Rasulullah kepada Ummul Qura merupakan cinta alamiah 

sebagaimana kebanyakan orang. Sedih dan pengharapan berkecamuk 

di dada beliau. Kenapa tidak... Seribu satu nostalgia Ummul Qura 

terukir rapi dalam sanubari Rasulullah. Semoga suatu saat akan 

kembali lagi...Itulah harapan dan pengharapan yang besar dari 

seorang Nabi pada Allah Azza wa Jalla. 

Perjalanan penuh cinta dan cerita. Cinta pada perintah sang 

Khaliq, ditemani oleh sosok yang jauh mencintai beliau daripada 

dirinya sendiri... Itulah Abu Bakar, yang suatu saat Rasulullah pernah 

bergumam, “Seandainya aku boleh mengangkat seorang Khalil, selain 

Rabbku, niscaya akan aku jadikan Abu Bakar sebagai Khalilku. 

Namun, cukuplah–antara aku dengan Abu Bakar–ikatan kedekatan 

dan persahabatan.”  

Perjalanan sulit dan berat dengan bekal terbatas... Bebatuan 

bukit-bukit jazirah Arabia turut jadi saksi keteguhan perjalanan 

Rasulullah dan sahabatnya Abu Bakar. Perjalanan yang meninggalkan 

suatu saat goresan tinta emas sejarah perubahan. Perubahan per-

adaban menuju masyarakat Madani.  

Kadang-kadang Abu Bakar dengan napas tersengal-sengal 

mendahului langkah sang kekasih, kadang-kadang mundur ke 

belakang khawatir ada yang menyakiti beliau dari belakang... Hal ini 

muncul karena nilai iman yang sempurna yang bersemayam pada jiwa 

Abu Bakar. Jiwa yang senantiasa ditempa dengan pendidikan 

kenabian, yang tentu tak lapuk oleh hujan dan tidak kering diterpa 

kemarau... Indah dan uniknya kecintaan sosok Abu Bakar, itulah yang 

akhirnya menghantarkan beliau kepada sosok yang paling tinggi 

tingkat keimanan pengikut Rasulullah. Tidak bisa dibandingkan 

nilainya, karena kalaulah ditimbang keimanan Abu Bakar yang 
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seorang diri dengan keimanan umat... Hmmm, masih saja unggul 

keimanan beliau. 

Semoga perjalanan sejarah umat terbaik ini meninggalkan bekas 

kebaikan juga pada diri kita. 

Belajar dari tragedi sadis yang dialami generasi terbaik umat ini, 

Usman bin Affan.... 

Suatu malam beliau bertemu dengan Rasulullah dalam mimpinya 

dan beliau waktu itu sudah diamanahi sebagai Khalifah setelah Umar 

telah mendahuluinya. Dalam mimpinya, Rasulullah berpesan kepada 

beliau untuk ikut berbuka puasa bersamanya. Besoknya, Usman 

berpuasa dan saat itu juga kaum munafik berkoalisi dengan khawarij 

mengepung rumah beliau. Sekelompok orang masuk ke rumah 

sahabat yang amat dicintai oleh Rasulullah dan terjadilah pem-

bunuhan terhadap sahabat yang mulia ini dalam kondisi berpuasa. 

Artinya, sebentar lagi akan bertemu dengan sang kekasih. 

Kematian bagi orang saleh hanya akan mempercepat pertemuan 

dengan orang-orang yang dicintai... Dunia hanya sesaat, akhirat abadi 

tanpa batas.  

Beruntunglah orang-orang yang menjemput kematian dalam 

ridha Allah. 

Sahabat.... 

Apakah prestasi keimanan yang patut kita banggakan nanti di 

mahkamah Allah Swt.?. Atau malah menjadi pribadi serba minim? 

Bisa jadi pernah ada tabungan amal, tapi sedikit demi sedikit hilang 

terkikis dengan kezaliman kita pada diri sendiri atau orang lain. 

Pribadi-pribadi bangkrut dari nilai kebaikan.  

Sebelum kesempatan itu hilang, perlu kita memacu diri mencari 

ridha Ilahi...sebelum jatah hidup dicabut dari kita. 
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Saat aktivitas padat, nutrisi rohani kadang terabaikan dan tidak 

mendapatkan ruang yang maksimal dalam hidup kita. Rutinitas yang 

digeluti jika mengabaikan santapan jiwa, menjadikan seseorang 

mudah labil, stres, hilang ketenangan. Maka wajar mengapa angka 

bunuh diri cukup tinggi di Jepang?. Negeri yang dianggap punya 

kemajuan. Tapi minim asupan pemahaman agama, sehingga 

pandangan kehidupan hanya terkesan untuk dunia saja. 

Sahabat.... 

Ada yang namanya al-Masafah al-Bainah, waktu antara atau sela 

waktu, jika dimanfaatkan secara maksimal akan besar dampaknya 

bagi seseorang. Perpindahan dari sebuah aktivitas ke yang lainnya, 

harus segera diisi dengan aktivitas dengan nuansa yang berbeda. 

Rasulullah saw. kadang-kadang meminta sahabat membacakan ayat-

ayat Al-Qur'an saat selesai melakukan pekerjaan berat. Relaksasi ala 

Nabi ini memunculkan energi baru buat para sahabat melanjutkan 

aktivitas berikutnya. Bahkan merenung, tafakur jika berada pada 

koridor yang positif dia akan melahirkan pribadi-pribadi produktif, 

kreatif, tidak nyaman dengan waktu mengalir secara percuma. 

Sahabat.... 

Saat kita pergi ke tempat kerja, tetap ada ruang waktu yang 

terpakai dan itu merupakan al-Masafah al-Bainah buat kita, waktu 

antara atau sela waktu yang berharga. Akan bermanfaat jika diisi 

dengan amalan rohani, zikir, doa, taushiah diri dan lain sebagainya. 

Tidak ada istilah menunggu waktu apalagi membunuh waktu. 

Ayook, mari beraktivitas! 

Pernahkah kita mengalami, gagal dalam menjalankan suatu 

aktivitas?. Gagal di tengah jalan, kecewa dan patah semangat alias 

futur. Bisa jadi di antara penyebabnya adalah terperdaya dengan 

ujian-ujian di tengah jalan, tidak fokus terhadap tujuan. Tidak 

matangnya perhitungan dari awal. Kurang belajar dari pengalaman 
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masa lalu atau pengalaman orang lain. Disibukan dengan hal-hal 

sepele. 

Sahabat.... 

Kita hidup harus punya tujuan. Sebagai seorang Muslim, kita 

tercipta untuk beribadah kepada Allah Swt. Kita hanya musafir di 

dunia ini, untuk selanjutnya akan melanjutkan perjalanan menuju 

kampung abadi. Ibarat di perjalanan, sudah barang tentu banyak 

godaan sepanjang jalan. Rasulullah saw. pernah membuat ilustrasi di 

hadapan sahabat, dengan membuat sebuah media grafis dalam bentuk 

lukisan empat persegi panjang di atas tanah. Di tengah-tengah empat 

persegi panjang tersebut ada garis lurus panjang sampai keluar petak 

tersebut. Garis lurus panjang ibarat cita-cita seseorang. Garis panjang 

tersebut dipotong oleh garis-garis pendek. Itulah rintangan yang 

menghalangi seseorang dalam meniti cita-citanya.  

Betapa dahsyatnya godaan sehingga banyak yang tergelincir. 

Pernahkah kita bayangkan, saat melakukan sebuah perjalanan, 

aksesori gangguan di perjalanan amatlah beragam. Godaan kenik-

matan sesaat, menggiurkan memang. Tetap istiqomah tanpa tergoda 

itulah ciri-ciri keberhasilan. 

Ada yang pergi, ada yang datang. Ada yang rugi, ada yang 

gemilang. Sunatullah dalam durasi dan ruang. Begitulah hari-hari kita, 

tidak mengenal orang berfamili ataupun membujang.  

Sahabat.... 

Selagi kita di dunia kekekalan hanya khayalan, di akhirat adalah 

kenyataan dan kepastian. Bagaimana mungkin kita menjalani hari-

hari kita tanpa panduan. Sosok Rasulullah saw. dan para sahabat 

adalah teladan. Sudah selayaknya kita jadikan tuntunan. Karena hidup 

tanpa pedoman berakhir dengan kesengsaraan. 

Pernah suatu ketika seorang sahabat bernama Tsauban 

kebingungan dengan permasalahan yang beliau pikirkan. Yang 

terlintas oleh beliau adalah menemui Rasulullah saw. sang panutan. 

Dengan harapan menanyakan jawaban terhadap masalah yang 

berkecamuk yang belum ada penyelesaian. Tapi apa yang terjadi, 
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sekadar bertemu dengan Nabi, beliau malah tersenyum menawan, 

tidak jadi bertanya karena sudah tahu jawaban. Rasulullah saat itu 

sedang memperagakan sesuatu amalan. Dan amalan itu adalan sebuah 

jawaban yang tidak jadi dilontarkan oleh sahabat Tsauban. 

Bersegeranya para sahabat patut jadi acuan. Tanpa membuang 

waktu dan kesempatan. Karena kesempatan akan cepat berlalu kalau 

tidak ingin kehabisan. Semoga kebaikan selalu menyertai kita generasi 

akhir zaman. 

Yang namanya Umar bin Khattab tidak akan nyaman sebelum 

tuntas semua urusan. Sebagaimana biasa malam itu beliau melakukan 

pengecekan. Semalam suntuk berpratoli sudah jadi kebiasaan. Sampai 

tiba di sebuah rumah warga beliau merasa keheranan. Saat penghuni 

rumah sedang membaca Al-Qur'an. Ayat yang dibaca itulah jadi 

pikiran. “Sesungguhnya azab Rabbmu pasti merupakan sebuah 

kejadian. Tiada seorang pun yang sanggup melakukan penolakan”. 

Lantunan Al-Qur'an ayat tujuh dan delapan. Dari surat at-Thur yang 

Allah firmankan. Seakan-akan sekarang beliau mendengar ayat-ayat 

tersebut baru dilantunkan. Makna yang mendalam yang menjadikan 

beliau sakit lebih sebulan. Takut pada azab Sang Khaliq yang 

mengerikan. 

Sahabat.... 

Itulah yang dirasakan seorang yang mana surga untuknya sudah 

dijanjikan. Dari Rasulullah saw. sang panutan. Buat kita hal tersebut 

sudah seharusnya jadi renungan. Apalagi berbagai fitnah dunia sedang 

di hadapan. Dari seorang sahabat pemberani tapi takutnya pada Allah 

melebihi kita sekalian.  

Semoga Allah Swt. menjadikan kita hamba-hamba-Nya yang 

husnul khâtimah menghadapi kematian. 
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Setiap langkah yang kita ayunkan amat berguna jika terselip 

harapan pada yang Kuasa. Sebaliknya jadi percuma, jika yang dicari 

hanya dunia semata. Niat yang tulus merupakan modal yang amat 

berharga. Apalagi saat musibah datang tanpa aba-aba.  

Hidup kita hanya sementara. Tanpa iman dan amal, usia kita akan 

sia-sia. Berbagai peluang kebaikan hadir begitu nyata. Kadang kala 

yang kurang dari kita adalah tekad hati yang membara. Begitulah 

kehidupan kita, seakan-akan hanya permainan saja.  

Sahabat... Semoga selalu damai dan berbahagia. 

Dunia buat kita amatlah memesona. Dan seperti itulah yang 

terjadi tanpa henti-hentinya. Sehingga kesempatan beramal jadi berat 

untuk menunaikannya. Tapi perlu kita lihat Rasulullah bagaimana 

ajarkan kita. Untuk berhati-hati terhadap dunia dan wanita. Karena 

hal itu ujian berat bagi kita, dalam rangka mempertahankan iman di 

dada. 

Sudah berapa lama kita lewati masa. Dan dengan amalan apa kita 

bisa berbangga. Di hadapan Allah Swt. Rabb Yang Maha Kuasa. 

Wahai sahabat sekalian, kita berbagi cerita. Saling memberi 

nasihat dan ungkapan rasa. Bahwa suatu saat nanti peluang kita akan 

sirna. Bersegera terus bekerja agar tidak ketinggalan asa. Agar nanti di 

akhirat kita bahagia. 

Semoga Allah tempatkan kita, pada tempat yang diridhai-Nya. 

Usia kita amatlah singkat dan berlalu tanpa terasa. Tidak ada 

yang tahu tinggal berapa lagi yang tersisa. Jika kita menghabiskannya 

dalam rangka mencari dosa. Ketahuilah bahwa dia hanya membuat 

kita semakin berputus asa. Dan di akhirat kelak sudah pasti men-

dapatkan berbagai siksa. Tidak terbayangkan apa yang akan dirasa. 

Sahabat, untuk apa dunia dikejar paksa. Jika hanya membuat kita 

binasa. Padahal dalam hidup sudah ada beberapa masa. Yang 

disediakan Allah yang Maha Kuasa. Agar kita dapat beribadah dan 
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menjadi terbiasa. Ada terminal-terminal ubudiyah untuk kita 

menggapai asa. Seumur hidup ada ibadah haji bagi yang mampu dan 

kuasa. Setahun sekali ada Ramadhan buat kita berpuasa. Ada juga 

qurban yang disembelih agar kita bisa berbagi rasa. Lima kali sehari 

semalam ada ibadah shalat kita tunaikan tanpa terpaksa. Itulah 

terminal-terminal waktu yang membuat kita beribadah menjadi 

leluasa. 

Sudahkah kita persiapkan diri menghadapi suatu masa? Yang 

mana pada waktu itu tiada penolong yang berkuasa. Kecuali amalan 

yang dapat menyelamatkan diri dari siksa.  

Semoga kita menjadi hamba-hamba-Nya yang senantiasa berdoa 

dan menjauhi kesalahan dan dosa. 

Saat kita tertunduk dalam renungan. Mengingat diri butuh 

bimbingan. Hidup yang kita lalui penuh dengan cobaan. Begitu juga 

dunia penuh dengan ujian. Perlu buat kita untuk dipikirkan. Agar 

senantiasa hati-hati dalam meniti jalan. Agar tidak terjerumus dalam 

kubangan kejahatan. Yang senantiasa menghadang di hadapan. 

Sahabat yang budiman.... 

Apa yang seharusnya kita lakukan? Agar Allah Swt. senantiasa 

memberikan pertolongan. Saat diri diuji dengan berbagai macam 

godaan. Perlu kesabaran dan keistiqamahan jadi pegangan. Semoga 

kita mampu untuk bertahan. Dari cobaan yang datang silih bergantian. 

Dan rahmat Allah jualah yang jadi tumpuan.  

Waktu berlalu meninggalkan banyak pelajaran. Manusia hidup 

butuh perbekalan. Peluang tidak selalu terbuka untuk bisa kita 

manfaatkan. Perlu kita ingat bahwa perjalanan banyak hambatan. Tapi 

jangan sampai lengah sebelum sampai tujuan. Amal ibadah jangan 

sampai diabaikan. Tanpa itu sia-sialah perjalanan.  

Setiap amalan kita akan dipertanggungjawabkan. Di akhirat kelak 

ada pengadilan. Si pendosa akan dicampakkan. Sebagai balasan yang 

dia dapatkan. Adapun pelaku kebaikan, akan bertemu dengan 

kebahagiaan. Kekal selamanya dengan penuh kenikmatan.  



Musafir di Penghujung Jalan   23

 Masa muda 
yang 

melenakan 
  

https://www.hipwee.com 



24   Musafir di Penghujung Jalan 

 
Tahun tigapuluhan pemimpin Amerika Serikat pernah 

mengumumkan pelarangan miras dan narkoba secara ketat. Berbagai 

sanksi pun dikeluarkan tapi sudah telat. Betapa khawatirnya mereka 

terhadap wabah miras, narkoba yang akan menghancurkan generasi 

yang hebat. Produsen, penjual, pemanfaat miras ditindak tegas dengan 

berbagai aturan yang ketat. Apakah mereka berhasil membendung 

merajalelanya pengaruh  penyakit masyarakat? Tidak, karena aturan 

yang dibuat jauh dari kebaikan hasrat. Setelah itu yang muncul adalah 

usaha memperolehnya secara brutal dan cepat. Itu terjadi karena 

ketergantungan mereka terhadap benda tersebut amatlah kuat. Dan 

pada akhirnya lahirlah generasi jahat. Pabrik-pabrik ilegal semakin 

marak dan sulit disikat. Akhirnya, benda itu legal kembali setelah 

dilarang sesaat. 

Sahabat.... 

Begitu dahsyatnya pengaruh miras terhadap generasi muda yang 

membuat mereka jadi bejat. Ujung-ujungnya adalah kehancuran dan 

kepunahan generasi idaman umat. 

Sesaat kita tengok ke belakang bagaimana miras dalam Islam 

disikat dengan cepat. Dengan memperkuat keyakinan secara 

berangsur-angsur dan tepat. Pengharaman miras dalam Islam turun 

secara bertahap dan bertingkat. Empat ayat yang berbeda seharusnya 

jadi rujukan dalam memberikan nasihat. 

Pertama, ayat yang turun saat miras mewabah hebat.  

َفَِِ ًِاَإنَِّ َشَهَرًاَوَرزِكْاًَخَصَ ُّ ٌِِْ َِابَِتَخَّخِذُونََ رَاتَِالنَّخِيوَِوَالأخْ ٍَ َثَ َْ ٌِ وَ
ْٔمٍَحَػْلِئُنَََذَلمََِ  ٦٧لآيثًََىلَِ

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang 

efek mabuknya begitu hebat dan rezeki yang tidak punya efek 

jahat. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikiran 

hebat.” (Bacalah QS. An-Nahl: 67 jangan telat). 
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Yang kedua, adalah ayat yang menceritakan keburukan miras 

dan di situ juga ada manfaat. 

لُٔ
َ
َِّاسَِيصَْأ َليِ َِافعُِ ٌَ َوَ َنَتيٌِر ًٌ َإثِْ ا ٍَ ِٓ َفيِ َكُوْ يسِِِْ ٍَ ْ َوَال ٍْرِ َالَْْ َِ َغَ ُمََ

اَ ٍَ ِٓ َجَفْػِ َْ ٌِ َ كْبََُ
َ
اَأ ٍَ ُٓ ٍُ ٢١٩َ....وَإِثْ

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan 

judi muslihat. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang 

besar dan bagi manusia dan beberapa manfaat, tetapi dosa 

keduanya jauh lebih besar dari pemberian manfaat.” (Bacalah 

QS. Al-Baqarah: 219 semoga selamat) 

Yang ketiga ayat yang turun tentang imam mabuk saat shalat. 

Membaca ayat-ayat Al-Qur'an terbalik-balik dan tidak tepat. Akhirnya 

turunlah ayat teguran tidak boleh mabuk ketika shalat. 

اَ ٌَ َ أ ٍُ َتَػْيَ َشُكََرَىَخَتََّّ ًْ جْخُ
َ
َوَأ لاةَ َالصَّ أ َتَلْرَبُ َلا أ ُِ ٌَ َآ ََ ِي َالََّّ ا َٓ حُّ

َ
َأ ياَ

٤٣ََ....تَلُٔلُٔنََ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu dirikan 

shalat, sedang kamu dalam keadaan hilang ingat, sehingga 

kamu mengerti apa yang kamu ucapkan secara tepat” (Bacalah 

QS. An-Nisa‟: 43 sebelum terlambat). 

Yang keempat, turunnya ayat sebagai pemberi peringat, 

tentang haramnya miras tidak boleh mendekat. Saat ayat ini turun, 

para sahabat yang masih menjadikan miras sebagai sahabat, tapi 

mereka sudah siap secara mental lagi susah biasa taat.  

َ َْ ٌِ َوَالأُصَْابَُوَالأزْلامَُرجِْسٌَ يسُِِْ ٍَ ْ رَُوَال ٍْ اَالَْْ ٍَ أَإجَِّ ُِ ٌَ َآ ََ ِي اَالََّّ َٓ حُّ
َ
ياََأ

َتُفْيدُِٔنََ ًْ هَُٔىَػَيَّلُ يػَْانَِفاَجْخَنتُِ وَِالظَّ ٍَ  ٩٠خَ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan terlaknat. 

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

nasib selamat.” (Bacalah QS. Al-Maidah: 90 sebagai rujukan 

untuk hidup sehat). 
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Sedemikian rinci pelajaran kita dapati tentang bagaimana terjadi 

perubahan secara tepat. Semoga hal ini jadi motivasi buat kita dalam 

membina generasi shâlih dan shâlihât. 

Seorang pemuda mendatangi Rasulullah saw. sekadar minta izin 

kepada beliau untuk melakukan perbuatan nista. Perbuatan yang 

dibenci oleh kebanyakan orang, yaitu perzinaan. Bagaimana respons 

beliau terhadap pemuda ini? Jawaban dari Rasulullah saw. dalam 

bentuk pertanyaan yang amat menyejukan, mengetuk hati yang 

sedang gundah. Dan akhirnya Rasulullah saw. menepuk dada sang 

pemuda sambil mengucapkan: 

 ُٗ رْ ىَِتَْ ِّٙ  ....اللهم غَ

“ Ya Allah, bersihkanlah hatinya….” 

Komunikasi dari hati ke hati amat berkesan dan memberi makna 

yang istimewa, buat pribadi pencari kebenaran. Dan itu akan menemui 

jalannya. Dengan terbuka, sang pemuda langsung seketika menyam-

paikan pada Rasulullah dengan tertunduk merasa bersalah, bahwa 

perbuatan itu sekarang amatlah dia benci. Lugu memang, tapi di balik 

itu tersimpan kesiapan untuk berubah demi menjemput hidayah. 

Sahabat, pada saat dan situasi yang lain, para sahabat dihebohkan 

dengan menyebarnya sebuah informasi bahwa seorang pemuda yang 

datang dari sukunya para preman yaitu suku Bani Ghifar datang ke 

Madinah menanyakan keberadaan Nabi. Kegundahan benar-benar 

tampak pada mimik wajah para sahabat. Khawatir kalau-kalau terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan. Dengan respons cepat para sahabat 

mempelajari suasana. Di antara mereka ada yang bertemu langsung 

dengan pemuda dari suku preman tersebut. Dia adalah sahabat muda 

yang mulia Ali bin Thalib. Beliau punya firasat baik, tidak ada yang 

mesti dikhawatirkan. Benar memang, sang pemuda berkeinginan 

bertemu dengan Nabi, ingin menanyakan perihal agama baru yang 

menyebar cepat di kalangan penduduk Jazirah. Ada tersirat keinginan 

positif mencari kebenaran. Sahabat Ali bergegas siap membawanya 

menemui Nabi dengan syarat pakai isyarat. Apa isyaratnya? Unik 
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memang, jika beliau berdua bertemu dengan seseorang dan sahabat 

Ali memperlihatkan sesuatu perbuatan seakan-akan beliau 

membetulkan alas kakinya. Artinya apa? Jika itu yang dilakukan 

beliau, berarti seseorang yang di samping keduanya adalah Rasulullah 

saw. sosok yang sedang dicari oleh pemuda tersebut. Beberapa saat 

mereka berjalan, bertemu dengan seseorang tapi tak ada geliat apa-

apa sebagai isyarat dari sahabat Ali, mereka terus berjalan dengan 

harapan bertemu dengan sosok yang amat dirindui oleh pemuda 

tersebut, meskipun dia hanya kenal dari cerita dari mulut ke mulut 

kebanyakan orang. Saat itu pun tiba, sahabat Ali menunduk seolah-

olah memperbaiki alas kakinya. Langsung saja sang pemuda memeluk 

laki-laki yang berada di samping mereka berdua. Yakin itulah 

Rasulullah saw. Sambil mengucapkan ungkapan “salam kesejahteraan, 

wahai Saudara Arab”. Akhirnya pemuda tadi diajari oleh Rasulullah 

bagaimana mengucapkan salam yang benar.  

Sahabat siapakah pemuda itu? Yang datang dari suku Bani Ghifar, 

harapan bertemu dengan Nabi sudah terjadi... Dialah Abu Dzar Al-

Ghifari, tertatih-tatih datang mengharapkan hidayah. Masuk Islam di 

hadapan Rasulullah dan belajar ilmu ber-Islam bersamanya.  

Sahabat.... 

Kadang kala kegelapan tidak akan selamanya menyelimuti 

seseorang. Allah Swt. siapkan bagi hamba-hamba-Nya jalan dan 

petunjuk. Allah bukakan pintu taubat bagi mereka yang benar-benar 

mencari rahmat-Nya. 

Hari-hari yang berlalu begitu banyak meninggalkan pelajaran 

berharga buat kita dalam mengarungi bahtera kehidupan. Pelajaran 

memberikan pengalaman yang amat berarti untuk bekal dalam meniti 

jalan. Perlu ekstra hati-hati memang, karena di sana sini terbentang 

banyak ujian. Bahkan ada yang tergelincir sebelum sampai ke tujuan. 

Dunia memang menggiurkan, kadang kala penghuninya mudah lupa 

akan daratan. Lupa akan skenario Allah yang sudah ditetapkan.  

Kita hidup harus punya pegangan. Agar tidak tersesat ke jalan 

yang penuh jebakan dan godaan. 
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Sahabat sekalian.... 

Ada begitu banyak di antara perjalanan anak manusia yang perlu 

diambil pelajaran. 

Di antanya kisah anak muda di sebuah kawasan di negeri Sudan. 

Hidup serba berkecukupan dari keluarga yang dianggap jutawan. 

Hura-hura bak anak yang kurang berpendidikan. Begitulah dia 

membuang-buang waktu dan kesempatan. Apa yang terjadi suatu hari 

saat mobil yang dikendarai dengan kecepatan tinggi tanpa aturan?. 

Kecelakaan tidak bisa dielakkan, maut datang di hadapan saat tidak 

ada persiapan. Saat sakratul maut datang menghampiri seharusnya 

ada yang membimbingnya untuk melantunkan kata suci sebagai 

ungkapan penghabisan. Miris memang, yang ada hanya suara 

lantunan hingar bingar musik yang masih aktif dari audio kendaraan. 

Kematian datang memang tidak ada memberi aba-aba untuk 

persiapan... Kapan dan di mana tidak ada pemberitahuan.  

Sahabat, begitu dekat jarak kita dengan kematian. Bagaimana 

persiapan kita untuk suatu masa yang dijanjikan?. Kita hanya 

menunggu giliran. Rasulullah saw. meninggalkan buat kita sebuah 

pesan. 

اتِ  ى ادِمِ اللَّى َ٘ رِ  ٌْ ْٔ ذِ ِْ وْا  كْثُِِ
َ
 أ

“Perbanyaklah mengingat pemutus kenikmatan.” 

Semoga untuk menghadapinya kita punya persiapan. 

Ide-ide cemerlang senantiasa hadir dari jiwa muda yang kreatif 

lagi inovatif. Pemuda sejati tidak akan nyaman dan tenang sebelum 

berbuat untuk yang terbaik. 

Bermenung, bingung hanya akan menghadirkan kondisi buruk 

dan tidak kondusif. Perlu diketahui bahwa, anak panah perlu 

dilepaskan dari busurnya. Kalau tidak, mana mungkin akan menyen-

tuh sasaran. Begitu juga seekor burung jika tidak meninggalkan 

sarangnya, tidak akan mendapatkan makanan buat diri dan anak-

anaknya. Begitulah sunnatullah dalam kehidupan. Ada ikhtiar akan 
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ada hasil. Dan itulah syarat untuk perubahan. Air jika tidak mengalir, 

dia akan tetap kotor dan jadi sumber penyakit. Bergerak merupakan 

tuntutan, berdiam diri menandakan kebuntuan. Sejarah mencatat 

bahwa di tangan pemudalah sebuah peradaban akan berkembang.  

Sahabat.... 

Betapa piawainya pemuda Muhammad Al-Fatih memimpin 

balatentaranya. Sehingga pembebasan Konstantinopel dari kezaliman 

Romawi Timur bisa terlaksana dengan baik. Tenaga muda akan tetap 

mewarnai perjalanan sejarah perubahan. Dan jauh sebelumnya 

Rasulullah saw. pernah menyerahkan amanah kepada Usamah bin 

Zaid sebagai panglima perang. Kemudian amanah itu berlanjut padz 

zaman Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sosok pemuda tangguh yang hidupnya 

diwarnai dengan pendidikan kenabian.  

Bagaimana dengan pemuda zaman now?  

Memutus tali sejarah dengan era kegemilangan yang pernah 

diraih oleh para pendahulu kita merupakan strategi jitu meng-

hilangkan rasa bangga terhadap mereka. Mencampakkan rasa kebang-

gaan sejarah menjadikan kita kehilangan kepercayaan terhadap diri 

sendiri. Terkesan sepele, tapi amat jelas mampu mengubah arah masa 

depan.  

Goresan tinta emas peradaban senantiasa menjadi pemicu buat 

kita untuk selalu berubah ke arah yang lebih baik.  

Dan hari-hari itu akan dipergilirkan Allah Swt. untuk kita…. 

Tidak semua urusan yang dilewati mulus semuanya. Begitu juga 

dengan kita, tidak semua aktivitas yang kita lalui berjalan dengan 

lancar. Begitu juga tidak semua rencana yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya berhasil direalisasikan dengan baik. Semua ada liku-

likunya.  

Pernahkah kita merasa gagal dalam menjalankan aktivitas sehari-

hari?. Pernahkah kita merasa kecewa terhadap sesuatu yang kita 

lakukan, dan tidak mendapatkan apa yang kita harapkan?. Atau 

apakah kita lampiaskan kebuntuan kita dengan mogok amal? 
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Kecewa...dan beranjak egois, yang penting saya selamat. Yang penting 

saya bukan orang lain. 

Ketahuilah, jika begitu cara kita berpikir, berarti ada keteladanan 

dari umat terbaik kita sepelekan. 

Rasulullah saw. menyuruh kita senantiasa memperbanyak ber-

interaksi dengan orang lain dan tetap bersabar terhadap ulah pongah 

yang tidak berkenan dari orang.  

Perlu kita renungi, bagaimana jika orang-orang yang melenceng 

dari dari nilai kebaikan adalah para pemuda yang berasal dari anak 

keturunan kita?. Jika itu yang terjadi, menyelamatkan mereka jauh 

diprioritaskan. Lebih didahulukan... 

"Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (QS. At-

Tahrim: 6) begitu Allah firmankan. 

Sahabat.... 

Tidak sedikit orang tua  kecewa dengan anak-anak mereka karena 

dianggap salah jalan. Akhirnya lebih memilih untuk melakukan 

pembiaran, merasa tidak sanggup membenahi mereka. Akhirnya 

mereka mencari sendiri apa yang mereka mau. Ujung-ujungnya 

pergaulan bebas. Perlu juga ketahui, bahwa pemuda yang terjerumus 

dalam kubangan pergaulan, tidak semuanya karena faktor finansial. 

Bahkan pemuda jalanan (punk) dari mereka juga banyak dari anak 

kalangan orang berada, anak pejabat, orang berpunya. Tapi mereka 

sering jadi korban pembiaran. Karena kondisi yang mereka dapati 

tidak ideal di rumah-rumah mereka. Akhirnya mereka tempuh jalan 

itu, ingin berontak, ingin diperhatikan. Yang terpenting mereka butuh 

pembinaan. Butuh sentuhan tangan-tangan lembut orang tua mereka. 

Butuh tempat sebagai curahan mereka. 

Semoga kita tidak meninggalkan mereka.... 



Musafir di Penghujung Jalan   31

Sahabat, mari kita renungi sejenak. Kita hidup di negeri yang kaya 

raya. Negeri kita begitu indah, dan produk hasil alamnya melimpah 

ruah. Tapi siapa penikmatnya? Negeri yang berjejer bermacam-

macam pulau. Hasil lautnya begitu menggiurkan. Jenis hasil hutan, 

tambang dan sederet kekayaan lainnya. Surga dunia, itulah gambaran 

orang yang tahu tentang negeri kita. 

Tapi ironisnya, kita juga termiskin dengan angka korupsi yang 

cukup tinggi. Kenakalan remaja dan pornoaksi menjadi tradisi. Lima 

tahun ke depan apa yang terjadi jika tidak ada aksi perubahan, 

sepuluh tahun, dua puluh tahun. Berbagai label negatif bisa jadi 

melekat pada generasi kita. Miris, risih, sedih. Tapi jangan sampai 

tidak galau membayangkan kondisi tersebut. 

Bayang-bayang yang selalu mengiris kepedulian kita. Menampar 

kemanusiaan kita. Nurani kita seharusnya gundah mencari jalan 

keluar buat kebaikan masa depan generasi kita. Kebiasaan buruk dan 

negatif semakin akrab terhadap kehidupan kita. 

Rasulullah saw. sempat bersedih saat ada di antara sahabat 

mencemooh saudaranya dengan ucapan menyinggung perasaan, 

“Wahai budak anak hitam”. Seketika berita itu sampai kepada beliau, 

merah muka beliau karena marah sambil berujar, “Sesungguhnya 

engkau adalah seorang yang masih menyimpan kebiasaan jahiliah”. 

Langsung sahabat yang dinasihati Rasulullah tertunduk malu. Minta 

maaf dan beristighfar tanda penyesalan mendalam. 

Perubahan sikap, karakter dan tradisi negatif adalah solusi. Tapi 

tidak hanya ucapan lisan, tapi harus dibarengi perbuatan diri. 

Menebar kebaikan di masyarakat harus jadi moto diri. 

Mengubah sikap dan kebiasaan harus diawali dengan mem-

positifkan dulu diri kita, kebiasaan kita. Setelah itu ajak orang lain dan 

bersama-sama menebar kebaikan. 

Semoga kejayaan bisa diraih. 
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Fokus terhadap sesuatu, bukan berarti semuanya bernilai positif. 

Kadang kala karena ketagihan seseorang mau menghabisi waktunya di 

situ. Makanya tidak heran kita dapati ada yang tenggelam pada 

sesuatu yang dia senangi. Bagaimana jika yang disenangi tersebut 

menjadikan seseorang tidak produktif? Di samping membuang 

peluang yang banyak, kesempatan meraih yang terbaik juga tertutup. 

Rasulullah saw. sudah mengingatkan kita dalam hadisnya: 

رَيرَْةَ  ُ٘ بِِ 
َ
ْٔ أ لُ الِله  خَ ْٚ ِٔ إشِْلََمِ "/ ىاَلَ/ ىاَلَ رشَُ ْٔ ضُصْ ِْ

 ِٗ ِٖيْ ا لَا حَفْ َْ  ُٗ ٌُ رءِْ حرَْ َٓ ذِي  ضَدِيْ ) "ال ِْ ْ ٌٔ رَوَاهُ اُتِِّ   (دٌ ضَصَ

“Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, “Di antara kebaikan Islam seseorang adalah 

meninggalkan hal yang tidak bermanfaat.” (Hadis Hasan, 

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi) 

Berlarut-larut dalam sesuatu yang tidak bermanfaat amatlah 

tercela, apalagi hal tersebut menimpa seseorang pada usia produktif, 

yaitu masa muda. Masa yang mana kesehatan, pikiran berada pada 

masa berkembang dan produktivitas tinggi. Artinya, menyia-

nyiakannya adalah kerugian. Perilaku menghabiskan jatah hidup kita, 

menunjukkan jauh dari keseimbangan. Keseimbangan seorang 

Muslim terletak pada terpenuhinya kebutuhan rohani, intelektual dan 

jasadi. Ideal memang, sosok pribadi Muslim. 

Coba kita kembali ke belakang, menengok generasi awal… Mereka 

adalah tenaga-tenaga profesional, produktif, dan fenomenal. Dan itu 

mustahil muncul dari pribadi-pribadi yang tidak menghargai peluang 

dan kesempatan. Karya-karya besar lahir dari mereka dan masih 

mengalir manfaatnya sampai hari ini. Alkhawarizmi ahli matematika, 

Ibnu Hayyan ahli kimia, Ibnu Sina the Father of doctors, Albattani ahli 

astronomi, Ibnu Khaldun pakar sejarah dan sosial, Aljazari ahli 

robotik…banyak lagi. Kemajuan Eropa dari sisi teknologi hari ini tidak 

lepas dari kontribusi ilmuwan Muslim. Sejarah masih tercatat rapi 

tentang peranan kaum Muslimin terhadap kemajuan ilmu penge-

tahuan di Eropa. Andalusia, benteng Alhamra jadi bukti sejarah yang 
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tidak bisa dibohongi. Bahkan Samuel Huntington mengakui hal itu 

dalam Clash of Civilizations, bahwa satu-satunya peradaban yang 

pernah menguasai Eropa dan berasal dari luar Eropa hanya peradaban 

Islam. 

Amat disayangkan, jika kita hanya mampu bernostalgia dengan 

kejayaan masa lampau dan lupa merefleksikannya ke masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Dan sekarang saatnya untuk berbenah. 

Menyeimbangkan diri agar tidak labil menjalankan misi rahmatan 

lil'âlamîn. 

Ada hal-hal yang dianggap sepele, tapi jika itu jadi kebiasaan akan 

berdampak besar di kemudian hari. Bila digeluti oleh sosok pribadi 

yang berpikiran negatif niscaya akan melahirkan karakter negatif, 

buruk dan menuju pada kemunduran. Jika dilakukan oleh pribadi 

yang memiliki karakter positif, akan melahirkan karya-karya besar 

dalam perjalanan sejarah. Memunculkan inovasi-inovasi, ide-ide 

kreatif baru yang menunjang kemajuan. 

Sahabat.... 

Betapa manusiawinya ajaran Islam, hal yang sepele saja jadi 

perhatian. Buang duri dari jalan, dikategorikan salah satu cabang dari 

keimanan. Tersenyum di hadapan saudara, mempererat tali 

persaudaraan. Saling berbagi dan melengkapi, mencirikan indahnya 

suasana kepedulian. 

Perlu kita tanyakan diri kita, apakah hal tersebut sudah mendarah 

daging dalam kebiasaan kita? Atau malah cuek bebek, tidak mau tahu, 

tulalit, egois, dan seabrek label negatif lainnya.  

Banyak contoh dalam kebiasaan kita sehari-hari. Kebiasaan buruk 

buang sampah sembarangan, lambat laun akan memunculkan 

masalah lingkungan yang serius. Sebaliknya kebiasaan senang mem-

bersihkan lingkungan juga akan menghadirkan lingkungan nyaman, 

bersih dan asri.  

Kebiasaan mencemooh, kadangkala sudah jadi tradisi dalam 

pergaulan kita khusunya generasi muda. Sebaliknya pribadi yang 
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santun, saling menghargai akan menciptakan suasana damai, saling 

menghargai. 

Sekarang, kita yang menentukan, berikhtiar untuk yang  terbaik 

dan kebaikan itu juga akan kembali hasilnya buat kita. Semoga jalan 

yang terbaik inilah yang kita tempuh.... 

Saat perilaku buruk mewabah dan membudaya begitu cepat 

menyebar, pada waktu itu pula nilai-nilai kebaikan tergerus sedikit 

demi sedikit. Kampanye kebobrokan semakin menjadi-jadi dan vulgar. 

Keakraban dengan maksiat sudah jadi tradisi. Di sisi lain nilai 

kebaikan tampil terasing dan dianggap aneh dan tidak gaul.  

Sahabat.... 

Arus kencang kebatilan semakin kuat menerjang, menghalau apa 

saja yang jadi penghalang. Tapi perlu diingat... Kebatilan itu berdiri di 

atas kelabilan. Adapun kebenaran adalah kepastian.  

Ingat, ujung perjalanan kita nanti akan bermuara jadi dua. 

Kesuksesan atau kegagalan. Kenikmatan atau kemelaratan. Surga dan 

neraka. Kitalah yang menentukan pilihan. 

Waktu kita amatlah terbatas dan singkat. Tugas kita sebagai 

hamba-Nya amatlah padat. Berpacu dalam kebaikan merupakan 

tuntutan. Terpesona dengan permainan dunia akan menjadikan kita 

lalai dari kewajiban… 

Semoga kita termasuk hamba-hamba-Nya yang terampil 

memanfaatkan jatah hidup yang cuma sekali…. 

Mengisi kekosongan merupakan salah satu penyebab kejayaan 

umat Islam pada abad pertengahan. Abad di mana mereka menjadi 

Guru Dunia. Sisi-sisi kehidupan terwarnai dengan corak yang unik dan 

mencirikan pemahaman yang komprehensif terhadap agama Islam. 

Tidak hanya itu, kekosongan jiwa juga lebih diprioritaskan. Apalagi 

saat kekeringan asupan nutrisi rohani yang tidak memadai, segera 
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mereka benahi. Sebagai bukti akan hal itu, ada dengan lahirnya karya-

karya ilmuwan dan ulama waktu itu. 

Saat berada di puncak kegemilangan dan terpesona dengan 

kilauan peradaban, proteksi diri jadi lemah. Satu persatu tiang 

peradaban Islam mengalami kelabilan digerogoti rayap kedengkian 

dari musuh peradaban yang biadab. Persatuan umat mulai goyah. Pola 

hidup generasi mulai ada yang tercemar oleh virus pemikiran yang 

disebarkan para pendengki dan pengkhianat umat Islam. Akhirnya 

tiang bangunan peradaban Islam roboh satu per satu. Itu yang terjadi 

sampai saat ini. 

Sahabat.... 

Keberkahan ada dalam kebersamaan. Saling melengkapi 

merupakan bukti bahwa kita tidak mungkin hidup nafsi-nafsi. 

Semangat pemuda ditopang bijaksananya orang tua. Bersinergi 

merupakan syarat untuk bersatu. Sehingga berbagai sektor kebutuhan 

umat terpenuhi. Suatu bangunan akan kuat jika fondasi dan tiang-

tiangnya saling menguatkan. Dan akan labil jika satu komponen 

dengan yang lainnya tidak saling berhubungan. Begitu juga bangunan 

peradaban Islam, sudah seharusnya saling mendukung dan 

melengkapi. 

Semoga kehadiran impian peradaban yang ditunggu-tunggu 

segera terwujud kembali. 

Hari-hari itu akan dipergilirkan oleh Allah Swt. bagi manusia. 

Kadang kala berada di puncak, ada juga masanya berada pada 

keterpurukan. Kadang kala ada masa kesuksesan diraih dengan 

gemilang, pada kesempatan lain ujian datang menerjang, datang silih 

berganti. Masa muda berganti tua. Itulah kehidupan, sebagai makhluk 

tentu tidak ada yang kekal. Kondisi berubah-rubah. 

Di balik itu ada pelajaran berharga untuk kita. Apa yang kita 

peroleh di dunia tidaklah kekal. Hanya mendekat sejenak kemudian 

menjauh dan sirna.  
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Sahabat.... 

Betapa jumawanya Firaun sampai-sampai mengaku yang paling 

berkuasa. Akhir hidupnya tak kuasa menghadapi kekuasaan Yang 

Maha Kuasa. Begitu juga Qarun. Kesombongannya terbayar dengan 

ketidakmampuannya membeli kehidupan dengan kekayaan. Ada lagi 

Haman sang arsitek kekuasaan Firaun, ujung-ujungnya juga binasa.  

Dunia hanya sesaat, akhirat abadi tanpa bertepi. Sudah 

selayaknya jadi renungan buat kita... Ke mana ayunan langkah kita 

arahkan….? 

Semoga tidak tergelincir. 

Bimbang, sebuah kata menunjukkan makna keraguan. Antara 

maju atau surut, antara iya atau tidak. Jika tujuan sudah tertancap 

pasti, tentu upaya meraihnya dilalui dengan berbagai strategi. 

Menentukan tujuan hidup tidak boleh lepas dari Yang Memberi 

Kehidupan.  

Jika langkah sudah diayunkan dengan keyakinan, jangan 

berharap balik ke belakang atau berhenti. Kecuali dalam rangka 

mengatur siasat sesaat buat menenangkan diri.  

Sahabat, dunia untuk kita adalah tempat singgah sesaat. Bukan 

tujuan akhir tempat berbuat semau hasrat. Visi ukhrawi harus jelas 

terlihat. 

Ujian dan cobaan bagi remaja pada usianya jauh lebih berat. Usia 

pada puncak ambisius butuh bimbingan dari setiap sisi kebutuhan 

manusia. Sisi rohani, jasmani, dan intelektual melalui pembinaan utuh 

terhadap bimbingan wahyu. Melenceng dari itu berarti keluar dari 

jalur tujuan diciptakannya manusia. Yaitu pengabdian secara totalitas 

pada Yang Kuasa. Ujian pada akhir zaman jauh lebih besar dan berat. 

Di samping posisi kita semakin jauh diukur dari dimensi waktu 

dengan keteladanan umat Rasulullah saw. Beliau sudah memprediksi: 

“Akan datang suatu zaman orang yang sabar/istiqamah pada waktu itu 

ibarat memegang bara api.” (HR. At-Tirmidzi) 

Semoga kita tetap istiqamah dalam menjalankan tugas sebagai 

hamba-hamba-Nya. 
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Perjalanan dakwah Rasulullah dilalui dengan berbagai macam 

ujian dan cobaan. Beliau juga sering mengutus para sahabat dalam 

misi menebar Islam Rahmatan Lil'âlamîn . Suatu hari beliau minta 

untuk para sahabat bersegera menuju suatu tempat, “Shalat Asharlah 

kalian di Bani Quraidhah.” 

Bersegera, berpacu-pacu melakukan sebuah perintah, dilakukan 

oleh generasi terbaik ini demi mengharapkan Rahmat Allah Swt. Letih, 

sulit sudah akrab pada mereka, tapi itu semua dihalau oleh harapan 

besar. Terbiasa dengan kesulitan, bukan berarti mengharapkan hal 

tersebut. Generasi yang terbiasa melalui berbagai permasalahan akan 

tumbuh dan berkembang dengan dinamika kehidupan. Perlu diingat 

bahwa, pemuda yang tidak pernah atau jarang melalui tempaan 

berbagai ujian akan lengket kecengengan pada dirinya. Kehidupan 

mengajarkan kita bahwa kenikmatan selagi di dunia tidak akan kekal... 

Sesaat, kadang kala mendapatkan anugerah di pagi hari, kemudian 

sore hilang tak berbekas. 

Sahabat.... 

Generasi terbaik mengajarkan kita bagaimana menjalankan 

kehidupan di dunia. Ujian dan musibah bagi mereka disiasati dan jadi 

cemeti buat mereka. Kita tidak menghendaki kesulitan dan kesusahan. 

Tapi sunnatullah dalam kehidupan kita mengisyaratkan bahwa 

kebahagiaan dan kesuksesan tidak datang begitu saja. Ada syarat dan 

ketentuan yang dijalankan. Mempersiapkan diri untuk ujian adalah 

kuncinya... 

Semoga jerih payah hari ini berbuah pada keridhaan Allah Ta'ala. 

Yang kita harapkan adalah kasih sayang Allah, sehingga kenikmatan 

abadi itu bisa diraih. 

Semoga. 
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Banyak persoalan sepele muncul di sekitar kita. Hal tersebut tak 

mesti jadi perhatian besar, apalagi sibuk membicarakannya. Seseorang 

yang tak punya agenda prioritas tentu mudah sekali terseret ke hal-hal 

yang kurang bermanfaat bahkan sia-sia. Bahkan kadang kala hanya 

melahirkan berbagai permasalahan dan malapetaka. Tidak sedikit 

masalah besar bermula dari sesuatu yang kecil. Dituntut kepiawaian 

ekstra mengelola permasalahan sesuai porsinya. Betapa banyak hari-

hari kita disibukan berbagai hal yang tidak menjadi prioritas agenda 

amal ibadah kita. 

Sahabat.... 

Sesuatu yang muncul dari hati tidak jernih, hanya akan 

menimbulkan gejolak jiwa yang saling mendengki. Banyak sudah 

kejadian dalam keseharian kita memberikan bukti bahwa hati yang 

tidak lapang sering mempermasalahkan hal-hal yang tidak mesti 

terjadi.  

Pernahkah kita merasa tidak nyaman melihat orang-orang di 

sekitar lebih baik amalannya? Ataukah kita sedih melihat ada di antara 

saudara kita mendapatkan rezeki lebih baik dari kita? Bisa jadi ada 

yang tersinggung melihat banyak proyek kebaikan ditebar buat 

meringankan beban saudara-saudara kita. 

Itulah kita, miris memang. Yang mesti kita perbuat adalah, 

membenahi hati, memperbaiki diri, mengajak keluarga, orang 

terdekat, untuk bersama membentuk suasana kondusif dalam 

menebar kebaikan. 

Semoga generasi muda peduli sesama semakin nyata di hadapan 

kita. 

Coba layangkan pandangan kita ke rumah-rumah Allah, siapa 

yang kita temui di sana? Orang-orang tua? Atau kaum muda? Atau 

malah segelintir anak-anak? Kita coba lagi melayangkan pandangan 

kita ke tempat-tempat keramaian, pasar warnet, kafe, atau lainnya. 
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Kira-kira siapa yang ada di sana? Sejenak kita merenung... Peluang 

kebaikan memang ada di mana-mana. Tapi memformat aktivitas agar 

bernilai baik disisi Allah, tidak semua orang mau melakukannya. 

Menghadirkan rohani masjid di kafe, warnet atau pasar adalah 

kemuliaan, tapi tidak buat sebaliknya.  

Bergaul adalah ajaran Nabi. Tetapi tetap ada etika dan adabnya. 

Seni menikmati hidup tidak mesti dengan menyia-nyiakan waktu dan 

kehidupan kita.  

Sahabat.... 

Kita menuju garis finish. Perjalanan yang mana peluang kebaikan 

dan tantangan ada di sisi-sisinya. Kiat menjemput hasil terbaik sudah 

dicontohkan oleh generasi terbaik umat ini. Sampai di penghujung 

usia kita, tidak mesti di usia senja. Itu takdir Allah buat hamba-

hamba-Nya. Kita hanya bisa berikhtiar, mudah-mudahan amalan 

terbaik itulah jadi penutup hari-hari kita.... 

Mari berburu yang terbaik! 

Pernah ada slogan entah bagaimana asbabul wurud-nya, begini 

bunyinya: “Muda foya-foya, tua kaya raya, mati masuk surga”. Entah 

bagaimana ceritanya. Apakah guyonan atau khayalan, yang jelas dari 

untaian kata-kata itu terkesan ada makna ketidakseriusan. Merasa 

keren dan terbius dengan kegombalan ciri-ciri pribadi yang berpikiran 

rendahan. Yang penting sekarang, adapun besok belum kepikiran. Ya 

begitulah, bila hidup dilalui tanpa perhitungan. Apa pun dilewati 

tanpa pertimbangan.  

Sahabat.... 

Pernahkah kita renungkan bahwa ajal mengintai Bani Adam 

setiap saat?. Apakah kita sudah banyak menebarkan kebaikan dan 

manfaat?. Buat dijadikan bekal perjalanan menuju kampung akhirat. 

Masa muda saatnya banyak berbuat. Agar kelak tidak menyesal dan 

tidak pula melarat.  

Rasulullah sudah banyak meninggalkan ilmu buat umatnya 

sebagai warisan. Tentu tidak pantas hal tersebut kita sia-siakan. 
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Sebaliknya, seharusnya dijadikan sebagai rebutan. Agar nanti tidak 

ada penyesalan. 

Betapa beruntungnya seseorang yang senantiasa membekali diri 

dengan kebaikan... Muda berguna, tua berjaya, mati berpahala. 

Semoga kita termasuk di antaranya. 

Semua kita mendambakan yang terbaik dalam hidup ini. Berbagai 

macam cara akan ditempuh demi meraih apa yang jadi impian. Tapi 

perlu diingat, tidak semua jalan terbuka mulus untuk dilewati. Onak 

dan duri banyak menghadang di perjalanan. Ada yang menempuh 

jalan pintas, meskipun melalui tikungan yang berbahaya, bahkan ada 

yang berkamuflase demi memudahkan jalannya. Dan tidak sedikit 

yang mengorbankan identitas diri. Yang termahal pun ada yang 

menggadaikannya.  

Sahabat.... 

Rasulullah saw. selalu mengingat para sahabat agar selalu 

berhati-hati dan tidak terjebak mengikuti jalan yang penuh tipuan. 

Bahkan beliau memprediksi bahwa suatu saat umatnya akan 

mengikuti cara-cara umat terdahulu yang selalu mencari celah untuk 

menyesatkan umat Islam. Sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 

sehasta meskipun mereka masuk ke lobang biawak sekalipun akan ada 

dari umat beliau yang mengikutinya. Begitulah peringatan dari beliau 

buat pengikutnya. Buat generasi berikutnya... Buat kita semua. 

Bahkan beliau menggambarkan suatu saat ada di antara yang ikut 

bersama para sahabat di majelis beliau diberitakan akan mendapatkan 

azab yang berat. Fenomena Arrajal Ibnu Unfuwah, yang suatu saat 

menjadi pendukung nabi palsu Musailamah Al-Kazzab. Na‟ûdzubillâh 

min dzâlik.... 

Identitas termahal kita ada pada keyakinan kita. Semoga kita 

tidak termasuk orang-orang yang akan menggadaikan harta yang 

mahal yang dimiliki. 
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Saat pagi datang menyapa, malam pun menghilang pertanda 

tugasnya tertunaikan. Saat yang tertidur harus bangkit dari tidur 

lelapnya. Bersegera mengingat Sang Pencipta. Begitulah sunnatullah 

di alam semesta. Waktu berputar silih berganti. 

Jikalau bukan kesalehan dijadikan penghias diri, sudah barang 

tentu perilaku buruk yang dicari. Hidup bukan sembarang hidup, tapi 

harus ada misi yang diemban. Penghambaan manusia pada Rabbul 

'Alamin itulah tujuan kita diciptakan. Tujuan mulia ini sering 

dilanggar karena keangkuhan makhluk. Lupa akan ketidakberdayaan-

nya suatu saat di hadapan mahkamah Allah Yang Maha Adil di akhirat 

kelak. Tidak ada yang akan jadi pelindung kecuali amal saleh di dunia. 

Itulah sebaik-baik bekal.... 

Sahabat.... 

Kita sedang menunggu antrean kedatangan tamu terakhir. Senang 

atau tidak dia pasti akan datang. Apakah kita sudah menyiapkan diri 

untuk itu? Atau apakah kita tidak merasa punya tamu terakhir, 

sehingga ada yang tidak acuh meskipun sudah dikasih tahu. Tamu itu 

tidak bisa dicegah. Baik atau buruk amalan kita, tidak jadi per-

hitungannya.  

Semoga kita senantiasa selalu bersiap-siap untuk kedatangan-

nya... Berikhtiar dan berdoa saat kedatangannya kita ditemuinya 

dengan husnul khâtimah... Yâ Rabb. 

Suatu ketika sekitar pertengahan tahun 1997 sempat bertemu 

sosok ulama yang produktif menulis pesan-pesan dakwah, di sela-sela 

kunjungannya ke Khartoum. Momen itu kumanfaatkan minta nasihat. 

Beliau menggoreskan penanya di sampul bagian dalam buku yang aku 

bawa.  

 َٔ يْ ْٔ رُوْحِِ ذاَةخِثٌَ فِِ اُفِْشِْْ ا وَُسَِ ًْ رِي ةَِقََ شَتفِْيَْْ عََ ْٓ ا خُ َٓ ْٙ  مَ
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“Meskipun usiaku sudah sampai 70 tahun, akan tetapi 

semangatku masih diusia 20 tahun.” 

Pesan itu masih jelas membekas dalam ingatan. Usia kadang kala 

tidak jadi penghalang bagi seseorang untuk berbuat. Sebuah cemeti 

penyemangat buat generasi muda tentunya. Motivasi berharga semoga 

senantiasa hidup di sanubari kita. Karyanya bertebaran di berbagai 

perpustakaan dan dalam berbagai bahasa. Kerja ikhlas dan 

mengharapkan yang terbaik buat umat akan meninggalkan warisan 

ilmu yang tetap mengalir pahalanya.  

Sahabat.... 

Berbuat tidaklah mesti menunggu masa. Karena masa yang pas 

yang kita punya adalah sekarang ini. Tanpa mengundur waktu, apa 

yang bisa kita perbuat untuk kebaikan kita lakukan.  

Apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabat kemudian 

diikuti para ulama dalam menyiasati berbagai rintangan merupakan 

pengalaman inspiratif buat kita. Karena kita hidup memang harus ada 

contoh keteladanan. Membuang karakter negatif pada diri perlu kita 

lakukan, karena hal itu hanya menjadi perintang buat kita untuk 

berbuat. Apalagi saat kita merasa sudah berbuat dan merasa kitalah 

yang terbaik bukanlah karakter sosok pembelajar. Bisa jadi hal 

tersebut hanya menjebak kita pada sifat ghurûr, mengharapkan pujian 

pada makhluk. Padahal amalan kita tergantung penilaian Sang Khaliq.  

Dengan semangat muda kita melangkah, menuju sebuah cita-cita 

peradaban. Menebar kebaikan Rahmatan Lil'âlamîn.... 

Guliran waktu berpacu menyentakkan kesadaran. Tanpa terasa 

posisi kita sudah semakin menepi. Cepat atau lambat akan sampai 

juga ke garis finish usia kita. Pelan tapi pasti, itulah perjalanan yang 

kita tempuh.  

Ada beban dipikul sebagai bekal menuju tujuan. Begitulah 

perjalanan kehidupan manusia. Tanpa bekal tak akan sampai ke 

tujuan akhir dengan selamat. 
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Kadang kala kita merasakan beban itu amatlah susah untuk 

dipikul. Tapi kita jangan lupa panutan umat jauh lebih berat ujian dan 

beban yang mereka rasakan. Suatu ketika para sahabat saat di depan 

Ka'bah sempat curhat pada Rasulullah saw. karena beban hidup 

amatlah mendera mereka. Meminta Rasulullah agar memanjatkan 

lantunan doa minta kepada Allah agar pertolongan segera diturunkan. 

Suasana genting, arus pemboikotan ada di mana-mana, sesak, sedih 

menyatu itulah yang dirasakan para sahabat.  

لَا تصَْتَٖصُُُْ لَجَا
َ
 ...أ

“Apakah engkau tidak minta pertolongan (pada Allah) buat 

kita?”. 

Itulah permintaan mereka. Apakah Rasulullah merespons 

ungkapan perasaan hati mereka? Rasulullah malah menceritakan 

ujian berat umat terdahulu dalam rangka memperjuangkan keyakinan. 

Di antara mereka ada yang dikubur hidup-hidup, digergaji, disisir 

dengan besi tajam... Apakah itu akan menggoyahkan keimanan 

mereka?. Tidak. Ada harapan di balik perjuangan berat. Ada anugerah 

besar dari Allah Swt. yang akan mereka dapati. Optimis di tengah 

cobaan yang menerpa. Seketika para sahabat seakan-akan 

mendapatkan ruh baru menyemangati mereka. 

Beban yang tadinya menghimpit mereka seakan sirna.... 

Pelajaran buat generasi muda...bahwa pemuda yang hidup di 

bawah tempaan kesulitan hidup jauh lebih kuat bertahan 

dibandingkan mereka yang dibesarkan dengan kemanjaan. 

Ada harapan bahwa Allah Swt. tidak akan menguji hamba-Nya 

kecuali di balik itu ada ganjaran yang setimpal. 

Pernahkah ada perasaan suntuk, buntu menghampiri hari-hari 

kita? Ataukah kita merasakan waktu kita berlalu tanpa meninggalkan 

sesuatu yang membuat bahagia?.  

Ketika hati kosong, akan mudah kita melupakan Sang Pembolak 

Balik Hati. Seakan-akan yang dihadapi hanya ada bayangan 

kesuraman.  
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Kapan dan di mana pun Rasulullah selalu mengingatkan para 

sahabat akan kebesaran Allah Swt. Beragam cara, kadang kala salah 

seorang sahabat diminta untuk membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Pada 

kesempatan lain,  ada yang diminta melantunkan azan untuk 

mendirikan shalat. Dan juga mempertanyakan amalan terbaik apa 

yang mereka lakukan. Kesemuanya dalam rangka membersamai Sang 

Pencipta. Sehingga syariat Islam betul-betul melestarikan hubungan 

vertikal antara hamba dan Rabbnya. Apa pun yang terjadi, Allah Swt. 

jangan dilupakan. Di situlah sumber ketenangan dan kedamaian. 

Begitulah Allah firmankan dalam surat Ar-Ra'd ayat 28: 

َ َُّ ِ ئ ٍَ َتَػْ ِ َاللََّّ َةذِِكْرِ لَا
َ
َأ َۗ ِ َاللََّّ َةذِِكْرِ ًْ ُٓ َكُئُبُ َُّ ِ ئ ٍَ َوَتَػْ أ ُِ ٌَ َآ ََ ِي

الََّّ
 28اىلُْئُبَُ

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” 

Sahabat.... 

Tidak selayaknya kita habisi waktu kita tanpa amalan. Betapa 

banyak kesia-siaan yang ditebar tanpa mendatangkan hal yang positif. 

Khususnya pada usia produktif kita. Masa muda, apakah akan berlalu 

tanpa goresan amal kebaikan?. 

Dalam kedekatan kita pada Allah Swt. ada kedamaian. Ataukah 

kita masih tertipu dengan fatamorgana silaunya dunia? 

Mari bersegera berlari kepada Allah dan itu merupakan solusi 

kegundahan hati... Karena kepada-Nyalah segala bentuk kegundahan 

disandarkan. 

Sumpah serapah yang sering mewarnai kondisi seseorang dalam 

keseharian, akan kembali kepadanya. Apa yang keluar dari lisan kita 

semuanya akan dipertanggungjawabkan. Kata-kata jorok tidak sedikit 

terucapkan dalam berinteraksi dengan yang lain. Apalagi hal tersebut 

sudah mendarah daging daging, terpupuk dalam lingkungan yang 
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tidak kondusif. Rasulullah sempat memarahi seorang sahabat Abu 

Dzar Al-Ghifari, saat terlontar kata-kata kasar kepada sahabat Bilal 

Bin Rabbah, “Wahai budak anak orang hitam....”. Kemarahan 

Rasulullah saw. seketika muncul dengan ungkapan, “Wahai Abu Dzar 

sesungguhnya engkau adalah seseorang yang masih memiliki karakter 

jahiliah.” Cepat dan sigap Abu Dzar menundukkan kepalanya di 

hadapan Bilal, agar Bilal membalasnya. Beristighfar pada Allah dan 

minta maaf pada Bilal... Begitulah yang generasi terbaik umat ini 

lakukan. Semoga jadi panutan kita, terkhusus buat generasi muda 

yang mulai kehilangan keteladanan.  

Sahabat.... 
Generasi terbaik sudah memberikan contoh buat kita, bahwa 

tidak semua yang dibenci itu jelek... Maka mengakui kesalahan dan 

maaf itulah tuntutannya. Tentu itu tidak lengkap sebelum kita 

istighfar terhadap kesalahan yang kita lakukan.... 

Fase-fase usia yang dilewati, begitu banyak meninggalkan pesan 

berharga buat kita. Saat usia balita, orang tua mulai berpikir, sekolah 

PAUD dan TK yang dipilihkan buat anaknya. Pada usia enam atau 

tujuh orang tua sudah memikiran apa yang mesti dipersiapkan untuk 

anaknya masuk sekolah dasar. Begitu juga persiapan sekolah tingkat 

selanjutnya...Apakah selesai sampai di situ? Tidak. Masih ada per-

siapan demi persiapan yang mesti kita lakukan. Persiapan untuk 

membina keluarga, persiapan mendidik anak... Begitulah kehidupan 

kita. Berbagai aktivitas yang kita tekuni semuanya butuh persiapan. 

Rata-rata persiapan tersebut tidak memakan waktu yang lama... 

bahkan ada yang cuma berbatas hanya beberapa saat. 

Sahabat.... 

Perlu kita renungi, bahwa Allah Swt. memberikan kesempatan 

buat  kita untuk menyiapkan diri kita lebih panjang bahkan persiapan 

itu tidak berbatas waktu. Yaitu persiapan saat terputusnya semua 

kenikmatan dunia. Semua bentuk amalan dan ibadah kita semua 

untuk itu.  

Semoga kita termasuk orang-orang yang berusaha memperbaiki 

kualitas amal ibadah, sehingga mendapatkan husnul khâtimah. 
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Berbagai macam profesi digeluti. Beragam aktivitas dilakukan. 

Itulah fenomena normal keseharian kita. Sudah selayaknya kita 

berperan maksimal dalam hal keahlian dan bidang kita. Sudah 

sedemikian indah skenario Allah buat hamba-hamba-Nya. Ada jalan 

disiapkan buat kita, ada rambu-rambu perjalanan yaitu syariah-Nya 

buat kita, agar tidak tergelincir.  

Fenomena keengganan meniti jalan lurus setiap umat tetap ada. 

Melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan begitu kentara 

pada umat akhir zaman ini. Keluar dari koridor kebenaran dianggap 

hal biasa. Penyimpangan berpikir dianggap inovasi. Menggelincirkan 

diri ke kubang kesalahan dipandang sebagai keberanian. Meniti jalan 

labil hanya akan menjerumuskan ke jurang kesalahan. Meskipun 

menghadapi kebuntuan, masih bersikukuh mempertahankannya.  

Sahabat.... 

Kisah inspiratif dari sosok para pemuda di zaman awal dakwah 

Rasulullah, seharusnya menjadi teladan pemuda Muslim hari ini. 

Ammar Ibnu Yasir tetap teguh mempertahankan keyakinan di tengah 

intimidasi sadis yang beliau hadapi. Rasulullah pun sempat berbisik 

padanya, “Bersabarlah wahai keluarga Yasir, sesungguhnya surga telah 

menunggumu.” Bilal ibnu Rabbah tegar dengan keteguhan tauhid 

membuat kaum penindas tak berdaya mengubah imannya. Mush'ab 

Ibnu Umair dunia tak sanggup memalingkan keteguhan jiwanya...  

Ayook, tetap istiqamah! 

Kemutakhiran teknologi memang sudah jadi standar sebuah 

kemajuan. Banyak kemudahan akan muncul jika mampu meman-

faatkannya. Para ilmuwan Muslim juga banyak menyumbangkan 

potensi mereka dalam kemajuan bidang ini. Mentalitas generasi 

muslim produktif abad pertengahan bercita-cita menebar Islam 

Rahmatan Lil'âlamîn. Tapi semangat itu tergerus sedikit demi sedikit 
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melalui arus perang pemikiran yang lambat laun begitu gencar 

menghanyutkan generasi muda Muslim. 

Kegemilangan yang pernah diraih umat Islam mulai terkikis 

sedikit demi sedikit dari memori umat terkhususnya generasi muda. 

Nama-nama ilmuwan Muslim para pencetus berbagai macam temuan 

dalam berbagai bidang ilmu mulai terlupakan. Seakan-akan ilmu 

pengetahuan hari ini bukanlah kontribusi terbesar umat Islam.  

Sahabat.... 

Hari ini kita dimanja dengan hasil pengembangan teknologi yang 

begitu menakjubkan. Generasi kita terbius oleh produk teknologi 

(baca: internet). Kalau untuk menyerap ilmu pengetahuan tentu tidak 

masalah dan bermanfaat. Tapi kalau untuk merambah ke sisi gelap 

penyelewengan teknologi oleh para predator yang notabene mereka 

adalah para perusak moral generasi, amatlah berbahaya. Kenakalan 

terselubung amatlah merusak dan daya ledak kerusakannya sulit 

dideteksi. Kecenderungan meniru ada sisi positif dan negatifnya. 

Dilema jika kecenderungan lebih dominan meniru hal-hal yang 

merusak moral. Ini PR terbesar pendidik hari ini, terutama orang tua, 

karena mereka adalah pendidik utama di rumah.  

Kalau generasi dirusak akan berdampak pada kerusakan 

kepemimpinan masa depan.  

Ishlâhul ummah adalah solusinya. 

Tidak semua orang yang tahu sesuatu, mengamalkan apa yang dia 

tahu. Begitu juga yang telah mengamalkannya tidak semua yang 

diamalkan benar amalannya. Maka dalam hal ibadah perlu ada 

contoh. Dan contoh itu telah diwariskan oleh Rasulullah buat umatnya 

dalam hadis dan perbuatannya. Yang diwariskan oleh Rasulullah 

bukan hanya bentuk-bentuk ibadah mahdhah saja, tapi sisi-sisi 

syariah yang merupakan prinsip hidup juga beliau tinggalkan buat 

kita. Agar umatnya tidak meraba-raba hal yang urgen dalam hidup-

nya.  
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Begitulah Rasulullah mendidik para sahabat dalam penghambaan 

yang sebenarnya pada Allah Swt. Sehingga mereka merdeka dengan 

keyakinan yang benar. Dalam perjalanan waktu, ada juga makhluk 

yang berkarakter ingin dipuja dengan kearoganannya. Sehingga 

kemerdekaan individu terenggut olehnya. Tindakan semena-mena 

seperti inilah yang merusak kemerdekaan.  

Panglima perang Persia Rustum juga memberlakukan karakter 

arogannya kepada siapa saja yang tidak tunduk padanya. Ambisi 

seperti itulah yang ditentang oleh Islam, karena tidak memerdekakan 

manusia. Amat beda dengan Islam. Ketika melebarkan sayapnya, 

misinya tetap meluruskan makna penghambaan. Dan inilah yang 

pernah disampaikan Rib'i Ibnu Amir sang pemuda tangguh bersahaja 

saat di hadapan Rustum di camp mewahnya dengan ungkapan yang 

fenomenal dalam sejarah, saat beliau ditanya oleh Rustum, “Apa yang 

membuat Anda datang ke sini?” Beliau menjawab: 

ِْ تَ فِ اُْ  جَ رِ خْ ا لِجُ َٖ ئْ سِ "  ِـلَ إِ  ادِ تَ فِ اُْ  ةِ ادَ تَ  ـِ ْٔ اد   "ادِ تَ فِ اُْ  بِّ رَ  ةِ ادَ تَ  

“Kami datang untuk memerdekakan manusia dari 

penghambaan kepada manusia menuju kepada penghambaan 

yang sebenarnya pada Rabbnya manusia". 

Sahabat.... 

Kemerdekaan adalah hak semua manusia. Kesewenangan hanya 

akan mengikis makna kemanusiaan. Manusia yang paling merdeka 

adalah mereka yang sudah mengikrarkan penghambaan secara 

totalitas kepada Allah semata... Tanpa intimidasi, tanpa terror, dan 

tentunya penuh dengan keikhlasan. 

Semoga kita termasuk insan-insan yang merdeka dalam hidup 

dan kehidupan. 

Detik demi detik begitu cepat berlalu. Segala sesuatu yang 

terlewati dari perjalanan waktu mustahil terulang dan kembali lagi. 

Padahal sesuatu yang termahal yang dimiliki manusia adalah waktu. 

Meskipun demikian masih banyak yang abai dengannya, terutama 

para remaja. Fenomena membuang-buang kesempatan hampir jadi 
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pemandangan rutin dalam keseharian. Di sisi lain kita bisa lihat bahwa 

manusia yang berkarakter maju jauh lebih menghargai waktu. 

Sehingga mereka lebih produktif dibandingkan kita. Padahal para 

ulama sudah banyak meninggalkan warisan ilmu untuk generasi 

selanjutnya untuk tidak menyia-nyiakan waktu. Produktivitas mereka 

sudah terbukti. Karena mereka tahu bahwa mereka dilahirkan untuk 

memakmurkan dunia dengan berbagai karya. Bukan sebagai sampah-

sampah yang berserakan tanpa manfaat. Itulah mentalitas para 

pejuang, malu jika mereka hidup tanpa berbuat. 

Sahabat.... 

Kadang-kadang kita terlena dengan kebesaran para pendahulu, 

tapi tidak berdaya melakukan perubahan demi perubahan. Semangat 

yang terjajah, hanya mampu bernostalgia tapi miskin kreasi.  

Seharusnya spirit perjuangan para ulama harus dipegang. Karena 

mereka adalah pewaris dari generasi sebelumnya dan bermuara pada 

generasi yang terbaik yang dibimbing oleh Rasulullah sang teladan. 

Hidup dan kehidupan selalu melahirkan inspirasi baru buat 

manusia. Sehingga slogan “long life education" amatlah cocok untuk 

menggambarkan fenomena tersebut. Karena memang menempuh 

kesuksesan butuh waktu dan proses yang beragam. Tingkat kesulitan-

nya pun bervariasi.  

Sahabat.... 

Saatnya kita mengenalkan pada anak-anak kita bahwa kesuksesan 

itu punya syarat. Salah satu syaratnya adalah menjalankan prosesnya. 

Jangan sampai mereka merasa sukses dengan cara instan. Tanpa tahu 

bagaimana cara meraihnya. Pemuda ideal adalah mereka yang 

mengatakan ini aku, bukan mereka yang mengatakan inilah bapakku.  

Kondisi baik tentu tidak selalu menyertai kita, kadang kala ada 

masanya kesulitan datang. Yang akan kuat bertahan mereka yang 

sudah terbiasa ditempa dengan berbagai macam keletihan. Lelah 

dalam meniti jalan karena Allah, insyaallah akan mendapatkan ridha-

Nya. Pernahkah kita bayangkan jerih payah para ulama pejuang pada 



50   Musafir di Penghujung Jalan 

masanya yang mana membuahkan hasil yang kita nikmati hari ini?. 

Berbagai sumber ilmu dalam memahami ad-din ini tidak muncul 

begitu saja tapi melalui usaha keras yang mereka tempuh. Perjalanan 

jauh yang mereka lalui tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 

apa yang kita lakukan hari ini.  

Bisa jadi ke depan ujian kehidupan kita jauh lebih berat. Butuh 

pribadi-pribadi tangguh untuk menghadapinya. Hidup ini adalah 

persiapan... Persiapan menjalankannya, persiapan untuk mengisisnya 

dengan karya-karya terbaik kita .  

Semoga kita termasuk hamba-hamba-Nya yang senantiasa selalu 

mempersiapkan diri, terutama persiapan untuk kehidupan setelah 

kematian. 

Berbagai macam kondisi yang berubah-ubah sering kita hadapi. 

Kesenangan dan kesedihan datang silih berganti. Kenyamanan dan 

kegundahan kerap kali menghiasi hari-hari kita. Dua hal yang berbeda 

suka dan duka. Kita dituntut menghadapinya dengan dua hal pula. 

Saat kesedihan kita bersabar, adapun saat senang kita bersyukur. 

Begitulah sikap yang dianjurkan buat kita. Bersabar ketika susah, 

bersyukur saat ditimpa berkah.  

Rahmat Allah Swt. amatlah luas membentang. Nikmat-Nya yang 

melimpah buat hamba-hamba-Nya amatlah tak terbilang. Hanya 

keegoan yang dimiliki manusia enggan untuk mensyukurinya. 

Akhirnya semua potensi yang dimiliki hanya untuk memenuhi ambisi 

duniawi. Jika dunia dikejar tak akan kita dapati kepuasan hidup dan 

bersiap-siaplah untuk kecewa, frustrasi, putus asa.  

Rasulullah saw. sudah banyak meninggalkan nasihat buat kita. 

Dan yang beliau contohkan buat kita juga banyak tidak terhingga. 

Beliau menggambarkan bahwa dunia hanya tempat singgah sejenak, 

selanjutnya sudah menunggu kehidupan abadi di akhirat kelak. Ibarat 

meniti di atas titian rapuh, perlu ekstra hati-hati. Jangan sampai 

tergelincir, jatuh ke dalam kehinaan dunia. Tidak usah gundah saat 

diterpa ujian sesaat, optimis selalu bahwa di balik itu ada harapan. Tak 
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usah pula berburuk sangka saat kemudahan belum memihak pada 

kita. Begitulah cara Allah menaikkan derajat kita.  

Sahabat... terkhusus kaum muda.... 

Usia kita bertambah, masa muda akan beralih ke masa tua begitu 

selanjutnya. Itu pun jika Allah berkenan memberi kita usia panjang. 

Ada dua cara kita menyikapi kondisi di depan kita. Jika melihat 

kesulitan hidup, lihatlah di sana masih banyak yang lebih menyedih-

kan kondisinya. Sehingga kita akan merasa bahwa kesusahan yang 

menimpa kita belumlah seberapa. Tapi jika melihat kebaikan, lihatlah 

mereka yang berpacu-pacu mendapatkan yang terbaik disisi Allah. 

Agar kita termotivasi untuk melakukan yang terbaik. Dengan tetap ada 

harapan dan semoga kita menjadi sosok pemburu kebaikan, saat 

banyak yang pasrah dengan apa yang mereka dapati, tanpa berikhtiar 

untuk berbenah. 

Ayook melangkah demi yang terbaik, jangan ada kamus putus asa 

dalam pikiran kita! Insyaallah jalan menuju ridha Allah masih terbuka 

lebar. 

Setiap kita pasti menginginkan kebaikan dan mendapatkan yang 

terbaik. Tidak ada yang berkehendak sebaliknya, kecuali orang-orang 

yang telah sirna karakter fitrah yang ada padanya. Perjalanan waktu 

mengisyaratkan pada kita bahwa di tengah mewabahnya kebobrokan 

moral perlu penyemaian nilai kesalehan semasif mungkin. Jika 

karakter umat tidak dibenahi, niscaya akan lahir berbagai macam 

persoalan. Penyakit masyarakat, kebobrokan moral, hedonisme, dan 

seabrek masalah yang membebani. Prioritas utama yang perlu 

dibenahi adalah para remaja, karena pada merekalah kebaikan sebuah 

masyarakat terjadi.  

- Penebar kepedulian 

Dengan menyemai benih-benih kepedulian pada generasi dapat 

memberikan harapan bahwa mereka memang pantas jadi motor 

penggerak kebaikan kapan dan di mana pun mereka berada. 
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- Generasi berwawasan 

Pembekalan keilmuan yang mumpuni juga harus terpenuhi untuk 

mereka, karena untuk melakukan gerakan perubahan harus dilakukan 

oleh mereka yang berwawasan mumpuni dalam berbagai bidang. 

- Generasi cepat tanggap 

Jika sudah tumbuh nilai kepedulian dan didukung oleh wawasan 

yang memadai, semoga muncul pribadi-pribadi yang kreatif, cepat 

tanggap... Insyaallah, jadi kebanggaan oleh keluarga dan umatnya. 

Generasi shalih lagi mushlih, di tangan merekalah kejayaan umat 

akan tegak. 
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Bergerak adalah salah satu ciri tanda adanya kehidupan. Allah 

Swt. memberikan keberkahan buat hamba-hamba-Nya yang tidak 

menyia-nyiakan kesempatan.  

Sejarah mencatat bahwa para sahabat saat peluang terbuka buat 

mereka, mereka berpacu menjadi yang terbaik. Itulah misi mereka, 

menjadi pemenang dalam berbagai hal. Agar umat setelahnya punya 

panutan dalam kebaikan. Rasulullah di berbagai kesempatan selalu 

memotivasi para sahabat dengan berbagai cara. Contoh keteladanan 

dari beliau langsung yang beliau tampilkan di hadapan para sahabat, 

atau berbagai pertanyaan yang beliau lontarkan kepada generasi 

terbaik umat ini terhadap amalan baik apa yang mereka lakukan. Di 

antara yang dipertanyakan oleh beliau kepada para sahabat adalah 

tentang harta mereka. Dalam hal harta memang kita dituntut hati-

hati, dari mana sumber harta kita dan untuk apa digunakan.  

Sahabat, manusia tidak sedikit yang tergelincir oleh harta mereka. 

Permusuhan terjadi ada yang disebabkan gara-gara harta. Peperangan 

juga ada penyebabnya gara-gara perebutan harta. Rasullullah saw. 

semua harta beliau tidak ada yang tertinggal kecuali semuanya sudah 

disalurkan buat kepentingan umat. Dan para sahabat berlomba-lomba 

dalam bersedekah berharap agar ada keberkahan pada harta mereka. 

Suatu ketika Umar bin Khattab ditanya oleh Rasulullah tentang 

infak yang beliau keluarkan. Dengan motivasi perlombaan beramal 

dan beliau ingin mengungguli amalan sahabat yang lain dengan tetap 

berharap ridha Allah, beliau menjawab pertanyaan Rasulullah, “Ya 

Rasulullah, saya infakkan separo dari harta saya ya Rasulullah.” Umar 

tidak hanya ingin unggul dari sisi kualitas amal tapi juga ingin unggul 

dari sisi kuantitas. Separo dari harta beliau tentulah banyak. Tapi saat 

Rasulullah beralih bertanya kepada sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

tentang infak yang beliau keluarkan dari hartanya. Jawaban dari 

beliau membuat sahabat lain mengakui keunggulan Abu Bakar, 

“Semua harta yang saya miliki ya Rasulullah saya infakkan semuanya.” 

“Kalau begitu, apa yang Anda tinggalkan untuk keluargamu?”, tanya 

Rasulullah penasaran. “Ya Rasulullah, saya tinggalkan buat mereka 

Allah dan Rasul-Nya”, jawaban Abu Bakar. Subhânallâh, jawaban dari 

seorang hamba yang keimanannya lebih unggul dari kumpulan 
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keimanan umat Rasulullah saw. Berlomba beramal tanpa motif 

keinginan menggungguli para sahabat yang lain tapi murni karena 

Allah Swt. Begitulah amalan sahabat terbaik. Perlombaan sudah 

dimulai buat kita dari zaman Rasulullah sampai ke zaman kita hari ini, 

berlanjut sampai hari berakhir. Meskipun syariat telah membatasi kita 

untuk tidak menginfakkan semua dari harta kita. Karena di situ juga 

ada hak-hak keluarga yang juga merupakan ibadah yang tidak boleh 

diabaikan. 

Semoga contoh keteladanan dari generasi terbaik ini juga 

menginspirasi kita semua, bagaimana mengikuti perlombaan amal-

amal yang kita dituntut untuk ikut serta. 

Pernahkah kita mendapatkan kesulitan? Menghadapi kondisi 

yang serba rumit. Tidak leluasa melakukan berbagai aktivitas 

dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan. Disaat seperti itu, apa 

yang kita harapkan? Bisa jadi ada yang tetap berusaha berikhtiar, 

bersusah payah agar beban jadi ringan. Ada yang tersentak sadar, kita 

tidak bisa hidup sendiri. Persahabatan akan meringankan beban. 

Uluran tangan amatlah diharapkan. Begitulah berbagai penyikapan 

dari kita. Menginginkan solusi permasalahan saat menghadapinya. 

Berpangku tangan, pasrah bukanlah jalan yang ideal untuk ditempuh.  

Sahabat.... 

Di sisi lain, saat nasib baik dan keberuntungan datang. 

Kemudahan dan kelancaran rezeki ikut mempermudah langkah untuk 

bergerak. Peluang demi peluang ikut menghampiri dan pintu-pintu 

rezeki terbuka lebar. Saat itu, apakah kita menutup mata dan 

mengatakan bahwa kesuksesan harus dinikmati sendiri? Atau jadi 

lupa diri dan lupa mensyukurinya? Mudah-mudahan tidak.... 

Dalam kesuksesan hidup dan dalam harta kekayaan kita, ada 

andil orang lain. Keberhasilan tidak berdiri sendiri... Tentu di balik itu 

semua ada skenario Allah di balik kehidupan kita. Jalan mana yang 

akan ditempuh, kufur nikmat atau mensyukurinya?. Hari-hari kita 

akan dipergilirkan oleh Allah Swt., sukses dan susah datang silih 

berganti. Sejarah juga ikut mengingatkan kita, bahwa kufur nikmat 
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ada balasannya. Ingat Qarun... Cepat atau lambat ganjaran pasti akan 

ada di hadapan. Di akhirat nanti ada balasan yang tidak mungkin 

dihindari. Orang-orang cerdas secara rohani sudah barang tentu 

mensyukuri nikmat yang datang sesaat di dunia ini dengan berbagi. 

Dalam harta ada hak orang lain. Ada dalam bentuk zakat yang 

dikeluarkan, bahkan juga ada hak orang lain selain dari zakat kita 

tunaikan yang perlu disedekahkan.  

Harta adalah bentuk ujian untuk kita.  

Berbagi adalah salah satu jawaban untuk lulus dalam ujian. Ingat 

betapa banyak masalah teruraikan saat kita berbagi. Betapa banyak 

orang-orang terbantu saat kita peduli. Ujian harta cara Allah 

mengetuk hati untuk meringankan beban sesama. Dan semoga kita 

tidak menjadi orang-orang yang mengatakan bahwa kesuksesan dan 

harta hanya jerih payah kita sendiri. Tidak, tentu kesuksesan dan 

kekayaan tidak berdiri sendiri, untuk itu amat tidaklah layak untuk 

berjumawa mengatakan, sukses dan harta adalah usaha sendiri dan 

dinikmati sendiri. 

Ayook, saling berbagi, saling memberi, meraih ridha Ilahi.... 

Hari-hari yang dipergilirkan Allah buat kita selalu berubah-ubah. 

Cerah, mendung, panas dan kadang kala hujan, begitulah sunnatullah 

yang berlaku bagi ciptaan-Nya. Di balik pergantian itu banyak hikmah 

yang didapati. Apa yang akan terjadi jika suasana hari-hari kita selalu 

mendung? Otomatis kita merindukan suasana cerah, terang 

benderang. Atau sebaliknya, saat keseharian yang kita dapati panas 

menyengat, sudah pasti bisa ditebak apa yang kita butuhkan saat itu. 

Butuh kesejukan.... 

Begitu juga suasana hati kita. Saat lapang, kita ingin banyak 

berbuat, tapi akan berbeda kondisinya saat menumpuknya berbagai 

agenda, otomatis kita berangan-angan ingin lepas dari berbagai 

kesibukan. Dampak dari berubah-ubahnya kondisi kita akan 

munculnya, ada yang beruntung dan ada yang belum memihak nasib 

baik padanya. Ada yang punya kelebihan dan ada yang serba 

kekurangan.  
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Manusia yang baik akan bermanfaat bagi yang lain. Itulah yang 

diajarkan Rasulullah buat umatnya.  

ىٖ خَيُْْ الجى  ّْ لِِ ُٙ جْهَفُ
َ
 اسِ اسِ أ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya. (HR. Ath-Thabrani) 

Generasi terbaik umat ini berpacu-pacu memosisikan diri mereka 

untuk menjadi yang lebih baik. Peduli sesama, sehingga kisah 

kehidupan mereka terukir indah jadi pelajaran berharga buat generasi 

selanjutnya. Ketika Rasulullah mempersaudarakan para sahabat 

Muhajirin dengan sahabat Anshar di Madinah, meninggalkan cerita 

inspiratif buat kita. Gerakan saling berbagi, saling memberi manfaat 

terasa indah untuk ditiru.  

Sahabat.... 

Menebar manfaat kepada sesama adalah inti kuatnya sebuah 

persaudaraan. Tapi, saat persaudaraan labil dan goyah, saat itu juga 

tatanan sebuah bangunan akan mudah roboh. Hari ini kita 

membutuhkan gerakan saling menguatkan, karena umat akan kuat 

bersama saudaranya...  

Mari berbagi, karena tangan di atas lebih baik dari tangan di 

bawah.... 

Harta kita adalah beban kita. Bagaimana mendapatkannya dan 

digunakan untuk apa? Tidak ada yang luput dari pantauan Yang Maha 

Kuasa. Semuanya akan ada masanya untuk dipertanggungjawabkan. 

Dalam kelapangan rezeki ada ujian. Begitu juga dalam 

kesempitan dan kesusahan banyak cobaan. Saat lapang momennya 

untuk berbagi, saat sempit saatnya bersabar dan introspeksi. 

Perlu disadari bahwa harta kekayaan hanya titipan sesaat di 

dunia. Apakah ia mampu menghantarkan pemiliknya menjadi insan 

bersyukur atau malah kufur nikmat. Padanya ada pahala yang bisa 

mengalir atau dosa yang akan menjadi siksa kelak di akhirat. Alangkah 
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beruntungnya seseorang bila hartanya jadi pahala jariah. Begitu juga 

amatlah merugi jika hartanya hanya akan menyebabkannya tersiksa. 

Banyak kiat yang perlu kita tempuh, agar harta bernilai ibadah 

dan mendatangkan pahala. Artinya, perlu memproduktifkan harta kita 

dalam bentuk kebaikan. 

Apa saja kiatnya? Di antaranya adalah menebar kasih sayang 

dengan berbagi kepada generasi saleh  yang kurang atau tidak mampu 

dalam bentuk membiayai pendidikan mereka. 

Pernah suatu ketika seorang ulama dari Palestina Syaikh At-

Takruri berpesan, “Membiayai generasi yang saleh jauh lebih utama 

daripada mempercantik bangunan masjid.” Mereka akan tetap 

memakmurkan masjid dan masjid akan terjaga keindahannya oleh 

orang-orang yang memakmurkannya. Begitulah logikanya. Jangan 

sampai harta kita habis tanpa ada bekas kebaikan. 

ُِصِ  ا َِ الصى ِِرىسُ ُِصُ ل ا الُ الصى َٓ ْ َّ ال  ٕفِْ

“Sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki oleh hamba yang 

saleh.” (HR. Ahmad) 

Semoga harta yang kita miliki menjadi pemberat timbangan 

kebaikan…. 

Jika kesalehan jadi acuan berbagai aktivitas yang kita geluti, 

niscaya semerbak wangi kebaikan akan jadi warna yang begitu indah. 

Sebaliknya, bila kesalehan dilecehkan, percayalah keonaran akan 

mewabah dan merajalela.  

Mari membenahi diri, untuk peduli. Berbagi untuk kebaikan 

generasi. 

Allah Swt. amat menyayangi hamba-hamba-Nya. Di antara 

bentuk kasih sayangnya Allah adalah dengan meninggalkan buat kita 

panutan dan panduan. Dengan diutusnya Rasulullah saw., sudah 

merupakan jawaban kebuntuan era jahiliah menuju keimanan. Banyak 

dilakukan pembenahan oleh beliau dari berbagai bentuk 

penyimpangan yang dilakukan manusia dari ajaran tauhid yang 
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didakwahkan oleh nabi-nabi sebelumnya. Itulah misi utama dakwah 

Rasulullah pada periode Makkiyah dan berlangsung sampai akhir 

hayat beliau dengan berbagai takalif syar'iyah sebagai tuntutan 

permasalahan umat. Tuntaslah penyampaian pokok-pokok syariat 

selama kurang lebih 23 tahun.  

Berbagai rintangan dakwah Rasulullah dilalui dengan 

keistiqamahan yang melahirkan generasi percontohan buat umat 

terakhir ini. Pola pembinaan kenabian merupakan pelurusan dari 

pelencengan, pembenahan yang kerusakan, pengarahan dari bentuk 

kebuntuan. Sehingga melahirkan jiwa-jiwa yang siap mengemban 

amanah rabbani, menebarkan Islam rahmatan lil'âlamîn.  

Dengan komunikasi nabawi yang dijalankan oleh Rasulullah 

dalam mendidik para sahabat dapat melahirkan kesadaran kolektif 

dan menjadikan mereka sebagai patokan ketaatan yang sesungguhnya.  

Sahabat.... 

Suatu ketika, Rasulullah saw. mengumpulkan para sahabat yang 

terdiri dari dua kelompok sahabat, Muhajirin dan Anshar. Di situlah 

beliau berbagi harta ghanimah untuk mereka dan mengajarkan arti 

sebuah keadilan. Apakah pembagian yang dilakukan beliau sama rata 

dan seimbang antara dua kelompok sahabat ini? Ternyata tidak sama. 

Kaum Muhajirin mendapatkan jatah lebih banyak dari Anshar. 

Melihat kondisi ini, mulailah ada bisik-bisik terdengar di antara 

sahabat Anshar. Bahkan ada yang mulai melontarkan pernyataan 

curiga pada Rasulullah. Rasulullah dilahirkan di Makkah dan sahabat 

Muhajirin dari Makkah, apakah ini yang menjadikan jatah 

pembagiannya lebih besar untuk mereka?. Inilah yang ada dibenak 

sebagian sahabat Anshar. 

Yang dirasakan oleh mereka sempat terucap dan kegundahan itu 

sampai ke Rasulullah saw. Tersentak Rasulullah saw. tidak menyangka 

ternyata masih ada di antara sahabat-sahabatnya yang curiga pada 

beliau. Sesaat langsung beliau kumpulkan sahabat Anshar, dan 

menyampaikan kesedihan beliau kepada mereka. Apakah ada sosok 

yang lebih adil dari beliau?. Rasulullah menyampaikan bahwa di balik 

besarnya jatahnya yang didapati oleh sahabat Muhajirin sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Mereka akan balik ke Makkah butuh biaya dan 

tanggungan besar. Lalu beliau mengungkapkan, “Kalau kalian tetap di 

sini bersamaku.” Seakan-akan Rasulullah menyampaikan kepada 
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mereka mana yang lebih berharga sosok Rasulullah atau harta yang 

barusan dibagi. Sehingga para sahabat Anshar tertunduk sedih 

mengakui diri bersalah. Minta ampun pada Allah atas apa yang 

mereka perbuat pada sosok yang paling adil di permukaan bumi ini. 

Mereka mengakui kekeliruan bahwa harta bisa mengubah mindset 

seseorang, harta bisa mengubah perilaku sesorang. Perlu terapi 

Nabawi bahwa harta bukanlah tujuan tapi sarana untuk meningkatkan 

keimanan. 

Semoga harta tidak membuat kita egois. 

Hidup dan kehidupan penuh warna warni. Terkesan indah 

memang, tapi bukan berarti semua yang indah itu untuk dicari. 

Mengejar pesona fatamorgana amatlah mengelabui. Meskipun 

demikian, tidak sedikit yang terjebak pada ambisi khayali.  

Sahabat para perinda surga…. 

Jangan jadikan harta dunia untuk dipuja. Ibarat minum air laut, 

tidak akan menghilangkan perasaan dahaga. Hanya akan menambah 

tumpukan salah dan dosa. Rasulullah saw. telah meninggalkan 

pedoman buat umatnya yang tercinta.  

يصَْثِ حفَِسَ  ِٓ َ ، حفَِسَ خَتدُْ الْْ ِّ َ٘ رْ حْٖاَرِ حفَِسَ خَتدُْ الدِّ حفَِسَ خَتدُْ الدِّ
ّْ حُفْعَ شَخِعَ  َ ػِيَ رضََِِ وَإنِْ ل ْـ ُ

يِْثَِ إِنْ أ ِٓ َ  خَتدُْ الْْ

“Celakalah budak dinar, celakalah budak dirham, celakalah 

budak khamisah dan khamilah (sejenis pakaian yang terbuat 

dari wool/sutera). Jika diberi ia senang, tetapi jika tidak diberi 

ia marah.” (HR. Al-Bukhari). 

Harta dicari bukan untuk menghinakan diri. Karena itu bukanlah 

termasuk ciri hamba rabbani. Jelas sudah panduan Nabawi. Harta 

menumpuk tidak kan dibawa mati. 

Ingatkah kita kisah-kisah sejarah para penumpuk harta? Jangan 

Sampai harta menyiksa kita. 
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Keserakahan hanya menghilangkan keberkahan. Di akhir hayat 

hanya ada penyesalan. Di akhirat sudah menunggu siksaan. 

Amat berbeda dengan generasi percontohan, generasi sahabat. 

Banyak di antara mereka yang kaya raya, tapi harta bagi mereka 

adalah sarana mendekatkan diri pada Allah Swt. Sehingga kekayaan 

bagi mereka adalah ibadah. 

Keberagaman yang ada amatlah menguntungkan. Berbagai variasi 

warna dalam hidup akan menghadirkan keserasian dan saling 

melengkapi. Berbagai kondisi yang berbeda-beda akan melahirkan 

kreativitas yang beragam pula dalam menyikapinya. Ada kaya, ada 

miskin. Ada tinggi ada rendah. Bahkan dalam profesi juga kita dapati 

perbedaan. Ada pendidik, ekonom, sastrawan, dan lain sebagainya. 

Orang-orang yang berpikiran positif akan melihat di situ ada peluang 

saling menguatkan. Pribadi-pribadi pesimis akan menyikapi keadaan 

dengan serba menyalahkan.  

Suatu ketika sebagian sahabat yang tidak bernasib baik dari segi 

ekonomi di sekitar Rasulullah saw. merasa gundah melihat orang-

orang kaya di antara mereka lebih banyak mendapatkan peluang 

untuk beribadah.  

لِ الِله   ْٚ صْطَابِ رشَُ
َ
ْٔ أ ِْ ٕاَشًا 

ُ
نى أ

َ
بِِْ ذَرٍّ /أ

َ
ْٔ أ ىٖبِِِّ  خَ لَ ىاَلُٚا لِِ ْٚ / ياَرشَُ

ا َٓ ٌَ نَ  ْٚ رِ, يصَُِ  ْٚ سُ
ُ
رِ ةاِلْ ْٚ ذُ َُ الد  ْ٘ َ

بَ أ َ٘ ا الِله ذَ َٓ ٌَ نَ  ْٚ مُ ْٚ , وَيَصُ ْ مُ,  ٕصَُلِِّّ ْٚ ٕصَُ
, ىاَلَ  ّْ ِٙ ِ ال َٚ مْ

َ
لِ أ ْٚ نَ ةهُِظُ ْٚ ىُ ّْ وَيَخَصَدى ََ الُله ُسَُ وَُحَسَْ ىدَْسَفَ

َ
/)أ

نَ, ْٚ ىُ احصََدى َْ  َِّ ةٍ صَدَىَثً, وَكُُِّ  إنِى ةسُِ يدَْةٍ  تصَْبِيطَْثٍ صَدَىَثً, وَكُُِّ حسَْتِيَْْ ِٓ تََْ
رِ  صَدَىَثً, وَكُُِّ  ٍَ ْٖ ُٓ ْ ِٔ ال َـ فْرُوفِْ صَدَىَثً, وَجَهٌْْ  َٓ ْ مْرٌ ةاِل

َ
ِِيِْثٍَ صَدَىَثً, وَأ ْٙ تَ

لَ  صَدَىَثً, ْٚ ّْ صَدَىَثً(, ىاَلُٚا/ياَرشَُ ضَدِزُ
َ
ضَدُٕاَ الِله، وَفِِْ ةظُْؿِ أ

َ
تِِْ أ

ْ
يأَ

َ
 أ

كَانَ 
َ
ا فِِْ ضَرَامٍ, أ َٙ ْٚ وطََفَ َ ّْ ل حْخُ

َ
رَأ

َ
سْرٌ؟, ىاَلَ/)أ

َ
ا أ َٙ نُ لَُِ ذِيْ ْٚ ُٗ وَيَسُ حَ َٚ ْٙ ِٗ شَ ِيَْ َـ

ذَ  ٍَ ا وِزْرٌ؟ نَ َٙ ا فِِْ الْْلَََلِ اذِيْ َٙ ًَ إذَِا وطََفَ ِ سْرٌ(.ل
َ
ٌّ ) كََنَ لَُِ أ ِِ  (رَوَاهُ مُصْ
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“Dari Abu Dzar r.a., bahwa ada sekelompok sahabat berkata 

kepada Nabi saw.: “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah 

memborong pahala-pahala. Mereka shalat sebagaimana kami 

shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami juga berpuasa dan 

mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka (sedangkan 

kami tidak mampu untuk itu).” Beliau shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan buat kalian 

sesuatu untuk kalian bisa bersedekah dengannya? Sesungguh-

nya setiap tasbih itu adalah sedekah, dan setiap takbir itu 

adalah sedekah, dan setiap tahmid itu adalah sedekah, dan 

setiap tahlil itu adalah sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, 

nahyi mungkar itu adalah sedekah, dan dalam kemaluan kalian 

itu juga terdapat sedekah. Mereka berkata, ”Wahai Rasulullah, 

apakah salah seorang dari kami jika menyalurkan syahwatnya 

(dengan benar) dia akan mendapatkan pahala?” Beliau 

bersabda, “Bagaimana pendapat kalian jika disalurkan pada 

yang haram, bukankah dia berdosa? Maka demikian pula kalau 

disalurkan pada yang halal tentu dia memperoleh pahala.” (HR. 

Muslim) 

Bagaimanapun kondisi kita, tetap ada peluang. Menjadi agen 

penebar kebaikan sudah menjadi visi pribadi Muslim dalam meniti 

jembatan amal di dunia. Niat tetap menjadi yang terbaik akan 

menghadirkan berbagai kreasi baru yang ditekuni. Lihat bagaimana 

contoh dari generasi  terbaik. Mereka mewariskan semangat beramal 

buat generasi selanjutnya. Coba kita renungi kebaikan sosok Abu 

Hurairah, sahabat yang hanya mendiami beranda masjid yang disebut 

Ahlus Shuffah tapi pahala amalnya masih mengalir kepadanya sampai 

hari ini. Betapa banyak hadis-hadis nabi yang beliau riwayatkan. 

Betapa banyak para penuntut ilmu menelaah hadis-hadis Nabi yang 

beliau riwayatkan. Dan tentunya betapa umat mengamalkan warisan 

ilmu dari nabi lewat hadis yang beliau riwayatkan. Amat banyak 

peluang kebaikan. Bersedekah dengan ilmu, bersedekah dengan 

menjaga kebersihan, bersedekah dengan menebar kenyamanan... 

banyak lagi.... 

Sahabat, visi menjadi terbaik. 
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Perjalanan hidup tidaklah selalu mulus. Tapi bukan berarti 

harapan dan semangat harus pupus. Onak dan duri akan selalu hadir 

dalam berbagai ruang dan waktu sejarah kehidupan manusia.  

Sahabat.... 

Untuk sampai ke puncak gunung tentulah melalui pendakian. 

Dan untuk sampai ke seberang lautan haruslah dengan arungan 

keberanian. Banyak trik yang bisa dilakukan untuk sampai pada 

tujuan.  

Kadang kala kita baru tahu bahwa saat menginginkan yang 

terbaik malah yang didapati sebaliknya. Dan terhenyak sadar bahwa 

tingginya nilai kesehatan amat terasa saat kita sakit. Bernilainya 

peluang dan kesempatan dirasakan saat hilangnya kesempatan. 

Bahkan kita sering abai bahwa produktivitas di masa muda tentu lebih 

bernilai dibandingkan masa tua. Penyesalan datang selalu di akhir. Di 

situlah ada pembelajaran berharga. Berputus asa bukanlah cara Nabi 

dalam mendidik umatnya. Selagi ada celah untuk berubah, segeralah 

berubah tanpa menunda-nunda waktu.  

Perlu diingat bahwa melakukan sesuatu saat sulit, pahalanya lebih 

besar dibandingkan pada masa lapang. Berbagi saat dibutuhkan akan 

berbeda nilainya dibandingkan masa lapang.  

Allah berfirman dalam surat Al-Hadid: 10 

اوَاتَِوََ ٍَ ٌِيَراثَُالصَّ َِ َِوَلِلََّّ أَفَِِشَبيِوَِاللََّّ لاَتُِفِْلُ
َ
َأ ًْ اَىَلُ ٌَ ََوَ

َ
َرضَِْلاََالْأ

َدَرجََثًَ ًُ خْظَ
َ
َأ وىَئمَِ

ُ
َأ َوَكاَحوََ َاىفَْخحِْ َقَتوِْ َْ ٌِ َ جْفَقَ

َ
َأ َْ ٌَ َ ًْ ٌِِلُْ َ يصَْخَٔيِ

َ َوغََدَ َوَكُُل أ َوَكاَحيَُ َبَػْدُ َْ ٌِ َ أ جْفَلُ
َ
َأ ََ ِي َالََّّ ََ اٌَِ ٍَ ِ َة ُ َوَاللََّّ َالُْْصْنََ ُ اللََّّ

ئُنََخَتيٌِرَ ٍَ ١٠َتَػْ
“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) di 

jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) 

langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 

(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-
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orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 

itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 

yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

Tingkat kesusahan sebelum penaklukan kota Makkah jauh lebih 

berat dibandingkan pasca penaklukan. Tingkat pengorbanan tentu 

berbeda dan pahalanya juga berbeda sesuai tingkat kesulitan.  

Para ulama memiliki kiat untuk meningkatkan kapasitas diri 

mereka. Agar tidak berlarut-larut dalam ketidakmenentuan.  

Saat susah, berbagilah….  

Saat sulit, pedulilah….  

Saat sakit, bersedekahlah…. 

Tapi bukan berarti amalan ketikat lapang kita kurangi.  Tidak! 

Tentu saat lapang kesempatan lebih besar lagi. Saatnya melebarkan 

kepak sayap kepedulian lebih luas lagi. 

Semoga Allah memberikan kemudahan dan keberkahan. 

Interaksi kita dengan ilmu keislaman bermacam-macam 

modelnya. Ada yang hanya piawai menguasai teori-teori dan 

mempretelinya. Bahkan juga ada yang senang memilih apa yang 

disenangi dan meninggalkan apa yang tidak berkenan di hatinya. 

Begitulah kenyataannya, suatu saat akan banyak yang beramal tak 

berdasarkan ilmu yang sebenarnya. Padahal, Islam ajaran yang 

komprehensif yang mencakup segala sisi-sisi yang kita geluti dalam 

keseharian. Ciri-ciri umat akhir zaman, semakin banyak para ulama 

yang pergi meninggalkan kita buat selama-lamanya. Bahkan kita 

dapati juga berbagai corak amalan baru yang dulu belum kita kenal. 

Ada yang beramal senang dipuja seakan-akan sudah yakin akan 

diterima oleh Allah Swt. Ada yang senang pamer amal tapi bersedih 

jika tidak ada yang meliput.  

Sahabat.... 

Ali Zainal Abidin, buyutnya Rasulullah saw. secara diam-diam 

sering berkeliling Madinah melihat kondisi masyarakat. Saat 
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penduduk istirahat dan terlelap, beliau malah melihat ada peluang 

untuk beramal. Bukan hanya ibadah rohani yang bersifat individual 

yang dilakukan, tapi juga mengisi dengan ibadah sosial melalui 

tebaran kepedulian. Jika ada yang beliau dapati kondisi penghuni 

rumah dalam kesulitan, beliau titipkan bahan makanan dengan 

memikul sendiri dan meletakkannya di depan pintu rumah orang-

orang yang dianggap perlu dibantu. Itulah yang beliau lakukan tanpa 

ada seorang pun yang tahu. Masyarakat bertanya-tanya, siapa 

gerangan yang sudi berbagi saat penduduk terlelap?. Apa yang terjadi 

saat beliau meninggal dunia?. Saat itulah baru terkuak siapa yang 

selama ini selalu berbagi saat sepi. Sosok yang memandikan jenazah 

beliaulah yang tahu bahwa ada sesuatu yang membekas di pundaknya 

karena selalu memikul bahan makanan untuk dibagikan. Tangan 

kanan beramal tanpa diketahui tangan kiri. Sinyal keikhlasan yang kita 

dituntut untuk itu. Sebuah inspirasi amal buat kita hari ini. Beramal 

dengan hanya berharap ganjaran dari Allah Swt. 

Manusia diciptakan penuh keberagaman dituntut untuk saling 

mengenal. Cara pandang dan cara berpikir pun penuh perbedaan. 

Artinya, manusia butuh sama-sama belajar dan belajar bersama 

menyatukan persepsi untuk menjaga keutuhan. Berlapang dada, saling 

menghargai agar tercipta kedamaian. Semuanya itu tentu harus ada 

aturan dan pedoman. Karena tidak mungkin manusia berjalan tanpa 

jalan, bergerak tanpa arah dan tujuan.  

Manusia kadang kala melupakan apa yang sudah biasa dia 

dapatkan. Lupa akan udara yang senantiasa dia hirup dalam 

keseharian, lupa pada Yang Maha Pemberi Kehidupan, dan itulah 

tanda lupa diri akut yang mesti diingatkan.  

Sahabat.... 

Manusia adalah makhluk sosial. Bermuamalah sesama adalah 

kebutuhan. Hidup menyendiri dan tidak acuh dengan suasana sekitar 

bukanlah mencirikan umat Nabi pilihan. Jangan sampai dengan 

perbedaan menjadikan kita sosok inklusif, itu menyalahi perilaku 
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Rasulullah saw. Beliau selalu memotivasi para sahabat untuk 

berinteraksi dan mendakwahi mereka dengan kebaikan. Pesan 

Rasulullah saw. buat umatnya: 

 ِٔ ِْ ؤْ ُٓ ْ َٔ ال ِْ ّْ خَيٌْْ  ُ٘ ذَا
َ
ُِعُ الجىاسَ وَيَصْبِرُ عََلَ أ ي يَُُا ِ ُٔ الَّى ِْ ؤْ ُٓ الَ
 ّْ ُ٘ ذَا

َ
ُِعُ الجىاسَ ، وَلا يصَْبِرُ عََلَ أ ِي لا يَُُا  الَّى

 “Seorang Mukmin yang bergaul di tengah masyarakat dan 

bersabar terhadap gangguan mereka, lebih baik daripada 

seorang Mukmin yang tidak bergaul di tengah masyarakat dan 

tidak bersabar terhadap gangguan mereka”. (HR. Bukhari 

dalam Adabul Mufrad) 

Peduli pada sesama meskipun belum mendapatkan respons yang 

baik terhadap apa yang kita lakukan masih lebih baik daripada tidak 

berbuat apa-apa. Bergaul dengan baik adalah cara Nabi. Peduli sesama 

adalah perintah Nabi. Apalagi terhadap orang yang amat dekat tempat 

tinggalnya dengan kita, yaitu tetangga. Bisa jadi tetangga adalah orang 

yang pertama kali mengetahui kondisi kita saat mendapatkan 

kesulitan. Dan kemungkinan besar orang yang pertama kali 

mengulurkan bantuannya buat kita adalah tetangga. Bahkan 

Rasulullah amat memperhatikan kondisi dan kebutuhan tetangga dan 

mewanti-wanti umatnya untuk tidak menyakiti tetangga. 

Abu Syuraih r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, 

ْٔ ياَ رشَُٚلَ   َْ ََ وَ . رِي ُٔ ِْ ُٔ وَ الِله لَا يؤُْ ِْ ُٔ  وَ الِله لَا يؤُْ ِْ وَ الِله لَا يؤُْ
 ُٗ اييَِ َٚ ُٔ سَارهُُ ةَ َْ ْ ي لَا يأَ ِ  الِله؟ ىاَلَ الَّى

 “Demi Allah, tidak beriman. Demi Allah, tidak beriman. Demi 

Allah, tidak beriman. “Sahabat bertanya, “Siapa wahai 

Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yang tetangganya tidak aman 

dari keburukannya” (HR. Al-Bukhari) 

Bahkan Rasulullah saw. memotivasi untuk saling berbagi dan 

menghormati tetangga. Begitu istimewa kedudukan tetangga dalam 

Islam bahkan keimanan seseorang dihubungkan dengan kondisi 

keimanannya: 
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رَيرَْةَ رَ  ُ٘ بِِ 
َ
ْٔ أ نى خَ

َ
ُٗ أ لَ الِله  ضَِِ الُله تَفَالَ خَْٖ ْٚ ْٔ كََنَ  رشَُ َْ ىاَلَ/ 

 ُٔ ِْ ْٔ كََنَ يؤُْ َْ جْ، وَ ُٓ وْ لِحصَْ
َ
َْ خَيْْاً أ مِ الآخِرِ نَِيْيَُ ْٚ ُٔ ةاِلِله وَالحَ ِْ يؤُْ

 ُٔ ِْ ْٔ كََنَ يؤُْ َْ رِمْ سَارهَُ، وَ ٍْ مِ الآخِرِ نَِيُْ ْٚ مِ  ةاِلِله وَالحَ ْٚ ةاِلِله وَالحَ
 ُٗ رِمْ طَيهَْ ٍْ  .الآخِرِ نَِيُْ

“Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: “Siapa saja 

yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 

berkata baik atau diam. Siapa saja yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tetangganya. Siapa 

saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 

memuliakan tamunya”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Kedudukan tetangga begitu agung dalam pandangan Islam, 

karena mereka adalah benteng terdekat dalam hidup bermasyarakat. 

Kepedulian pada tetangga menunjukkan kedudukan yang tinggi disisi 

Allah Swt. 

Susah, senang, mewarnai hari-hari kita. Resah, tenang, datang 

silih berganti. Itulah warna warni kehidupan yang kita lalui. Tidak 

semua yang diinginkan dengan mudah dicapai. Kadang-kadang perlu 

perjuangan ekstra untuk mendapatkannya. Itulah ujian, sarana 

pembuktian apakah ada ikhtiar yang kita lakukan atau tidak?. Ada 

hikmah di balik itu. Begitu juga dengan keyakinan, tidak semudah 

yang kita ucapkan. 

ْٔنََ ُِ َلَاَحُفْخَ ًْ ُْ َِّاَوَ ٌَ ٰ ْٔٓاَا ُ ل ْٔ لُ ْٔٓاَانََْحَّ كُ تَْْ  2َاخََصِبََالنَّاسَُانََْحُّ

“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 

hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka 

tidak diuji?” (Al-Ankabut [29]: 2) 
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Saat kita yakin bahwa ujian adalah dalam rangka menguatkan 

keimanan, saat itu pula ada keyakinan bahwa Allah tidak akan 

menyia-nyiakan hamba-Nya. 

Ujian bukan hanya dalam bentuk kesulitan, tapi juga dalam 

bentuk kelapangan. Rezeki yang didapat tentu tidak semuanya buat 

kita. Ada milik orang lain yang dititipkan Allah Swt. dalam harta kita. 

Begitulah konsep harta dalam Islam. Bisa dalam bentuk zakat yang 

kita keluarkan jika sudah sampai syarat dan ketentuan, atau dalam 

bentuk sedekah sebagai bentuk rasa syukur pada apa yang kita dapati.  

Ada yang mengira bahwa harta kita akan menyusut dengan zakat 

dan sedekah yang kita keluarkan. Begitulah yang dirasakan jika yang 

kita pakai adalah pandangan keduniaan. Tapi di sana ada standar 

keimanan, ada keberkahan dan ridha Allah Swt. Tidak akan berkurang 

harta seseorang dengan sedekah yang ditunaikan.  

الٍ  َْ  ْٔ ِْ ا جَيَصَجْ صَدَىثٌَ  َْ 

“Sedekah tidaklah mengurangi harta.” (HR. Muslim)) 

Skenario Allah Swt. dalam harta kita. Percaya dan yakin jadi 

motivasi pribadi yang suka memberi.  

Sahabat.... 

Allah Swt. menurut persangkaan hamba-Nya. Di balik kebiasaan 

berbagi ada keberkahan dan ketenangan jiwa yang diberikan Allah 

Swt. Tapi saat kebakhilan yang jadi karakter diri, ingat harta dunia 

tidaklah abadi. Sudah banyak pelajaran dalam perjalanan hidup 

manusia, bahwa kufur nikmat hanya mendatangkan kesengsaraan. 

Berprasangka baik pada Allah bahwa harta yang kita bagi untuk 

saudara kita yang butuh akan diganti oleh Allah Swt. dengan 

keberkahan dan pahala. Bahkan dengan tambahan rezeki yang datang 

tanpa disangka-sangka. 

Optimis selalu dan tetap berbagi... Tangan di atas lebih baik dari 

tangan di bawah. 
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Setiap kita menginginkan kenyamanan. Dengan kenyamanan kita 

akan leluasa beraktivitas untuk meraih kesuksesan. Setiap orang tua 

mendambakan kesuksesan buat anak-anaknya. Sukses secara materi, 

itulah keinginan kebanyakan orang tua. Cuma kadang kala banyak 

yang lupa, tidak semua bentuk kesuksesan materi melahirkan 

kebahagiaan. Tidak sedikit orang tua merogoh koceknya demi 

kesuksesan anaknya. Sehingga materi sering dijadikan standar 

kesuksesan. Seakan-akan usia kita habis untuk memburu materi. 

Memang materi itu penting, tapi bukan yang terpenting, apalagi 

segala-galanya.  

Anak-anak kita adalah generasi pelanjut. Kebutuhan mereka 

bukan hanya pada materi. Tapi juga ada kebutuhan spiritual yang 

tidak bisa diabaikan. Pernahkah kita saksikan saat ada orang tua 

meninggal dunia? Siapa yang menyelenggarakan jenazahnya? Kadang-

kadang bukan anak keturunannya atau keluarga terdekat, tapi orang 

lain. Orang tua butuh doa anak yang saleh. Yang jelas, siapa yang 

menanam dia akan memanen. Anak-anak akan mendoakan orang 

tuanya saat mereka mendapatkan pendidikan rohani yang memadai. 

Pendidikan yang utama adalah pendidikan rumah tangga. Tapi apa 

yang terjadi, saat sentuhan spiritual tidak didapati oleh generasi di 

rumah tangga? Fenomena anak tak tunduk pada orang tua akan 

terjadi. Bahkan anak memperbudak orang tua juga ada dan itu 

merupakan gejala akhir zaman. Anak kita, aset yang berharga, jangan 

disia-siakan.  

Sahabat.... 

Rasulullah saw. amat perhatian terhadap anak-anak. Kasih 

sayang beliau amat membekas pada karakter mereka. Begitu juga 

anak-anak amat dekat dengan beliau. Karena mencintai Nabi 

merupakan salah satu konten kurikulum pendidikan kenabian. Pola 

ajar yang ditekuni generasi terbaik kepada generasi berikutnya sarat 

dengan penanaman kesalehan pribadi dan sosial. Generasi yang baik 

generasi idaman. Pada mereka ada tumpuan harapan... 
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Secara fitrah manusia menyukai keindahan dan membenci 

keburukan. Menerima kebenaran dan menolak keonaran. Mencintai 

kedamaian dan menghindari kekacauan. Kadang-kadang ada yang 

menempuh sebaliknya demi mengikuti ambisi duniawi yang 

melenakan. Hasrat meraup keuntungan dengan memilih perilaku 

curang. Korupsi, merampok uang rakyat, menjadi tren yang mewabah 

dan kebiasaan yang menyengsarakan orang lain. Bahkan ada yang 

bangga dengan perbuatan zalim yang dia lakukan. Benar-benar 

terlaknat, manusia bejat tak bermoral. 

Rasulullah saw. amat mewanti-wanti umatnya agar tidak 

mengonsumsi sesuatu yang haram dan mencari rezeki dari sumber 

yang tidak benar. 

 ِٗ وْلََ ةِ
َ
ْٔ شُطْجٍ نَالجىارُ أ ِْ ٍّ جَتَجَ   كُُ  لَْْ

“Setiap daging yang tumbuh dari yang tidak halal, maka neraka 

yang lebih utama baginya.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 

Hibban, dan Ath-Thabrani) 

Keberkahan akan hilang saat rezeki yang haram jadi darah 

daging. Kebiasaan menyimpang hanya akan mengundang musibah 

dan bencana. Catatan sejarah sudah meninggalkan banyak pelajaran 

berharga, bahwa sumber rezeki dan kehidupan yang haram hanya 

akan mengundang murka Allah Swt.  

Kita  hidup di negeri yang kaya raya. Sumber daya alam melimpah 

ruah. Hasil  kebun dan hutan yang begitu menggiurkan. Ditambah lagi 

binatang ternak entah berapa jumlahnya. Ironisnya, semua itu seakan 

tidak membekas dan tidak dirasakan oleh kebanyakan masyarakat. 

Apakah kita lalai sehingga apa yang kita miliki tidak dikelola menurut 

semestinya? Sehingga ada yang hilang keberkahan. Atau kita biarkan 

harta kita dijamah makhluk rakus tak berperikemanusiaan?. 

Sahabat.... 

Sudah selayaknya pedoman hidup dari generasi terbaik kita ikuti, 

agar tidak jatuh dalam jurang kesalahan di dunia berkali-kali. 

Allah Swt. berfirman: 



Musafir di Penghujung Jalan   71

اءَِ ٍَ َالصَّ ََ ٌِ َ َةرََكََتٍ ًْ ِٓ يْ
َغَيَ َِا َىَفَخَدْ ْٔا لَ َوَاتَّ أ ُِ ٌَ َآ َاىلُْرَىٰ ْْوَ

َ
َأ نَّ

َ
َأ ْٔ َ وَل

أَيلَْصِتُٔنََ اَكََُُ ٍَ ِ َة ًْ ُْ خَذُْاَ
َ
أَفَأ ةُ َنَذَّ َْ رضَِْوَلَلِٰ

َ
 96وَالْأ

“Andaikata penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka keberkahan 

dari langit dan bumi. Tetapi, mereka mendustakan (ayat-ayat 

Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” 

(Al-A‟raf [7]: 96) 

Solusi keimanan itulah jalan yang mesti ditempuh. Petunjuk Nabi 

tidak boleh ditinggalkan. 

Sedikit tapi berkah jauh lebih menenangkan, daripada banyak 

tapi menyusahkan. 

Semoga keberkahan selalu menyertai kehidupan kita. 

Bumi berputar pertanda masih ada kehidupan. Mentari bersinar 

menerangi alam sebagai isyarat bagi makhluk ciptaan Allah Swt. agar 

selalu mensyukuri nikmat-Nya yang begitu banyak. Pagi hari para 

petani sudah bergegas menuju sawah ladangnya. Para pedagang 

bersiap-siap dengan barang dagangannya. Kaum buruh juga begitu, 

dengan cekatan menuju tempat di mana mereka bekerja. Semua 

menjalankan tugas masing-masing sesuai dengan takdirnya. Begitu 

juga para guru, murid-murid dan lainnya sudah siap menjalankan 

aktivitas masing-masing. Bermacam-macam profesi diperankan. 

Begitulah dinamika kehidupan yang dilalui. Semua saling melengkapi, 

saling membutuhkan. Artinya kita tidak mungkin menjalankan 

kehidupan secara nafsi-nafsi. 

Dalam hal rezeki, jatah yang didapati memang berbeda-beda. Di 

situlah pentingnya kita saling berbagi, bantu-membantu, karena 

memang tujuan kita diciptakan untuk itu. 

Sahabat.... 

Dalam menjalani hidup dan kehidupan, perlu saling pengertian. 

Membantu yang mesti dibantu, menyantuni yang mesti disantuni. 

Indahnya kehidupan bila dijalani dengan aturan wahyu yang tidak 
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mungkin ada kesalahan, yang ada adalah kita yang memahaminya 

yang salah. 

Miris memang ada diantara kita tidak peduli sesama. Arogan 

dalam bermuamalah, kasar saat berinteraksi dengan yang lainnya, 

bahkan ada yang cuek bebek seakan-akan dia hidup tak butuh orang 

lain. Lihatlah fenoma keangkuhan dalam keseharian kita, yang merasa 

berpunya mengecilkan orang yang miskin papa. Pembeli di pasar 

menawar habis-habisan dagangan para pedang kecil. Padahal 

selayaknya mereka harus disantuni, bukan dihantui dengan omelan 

dan cacian.  

Allah Swt. berfirman: 

َ َكَُُّ َلَاَيُُِبُّ َ َاللَِّّ ٍْضَِفَِِالْاَرضَِْمَرخًَاَۗانَِّ َِّاسَِوَلَاَتَ كََليِ وَلَاَحصَُػّرَِْخَدَّ
رٍٍَۚ ْٔ  18مُُخَْالٍَفَخُ

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan 

angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membanggakan diri.” (QS. Luqman [31]: 18) 

Begitulah manusia bila sudah menganggap dirinya perkasa, lupa 

akan dirinya bahwa hidup ini hanya sesaat. 

Mari bersama meringankan beban saudara-saudara kita... Berbagi 

dan peduli karena tidak ada di antara kita yang menginginkan 

kesulitan dan kesusahan. 

Semoga rahmat Allah senantiasa menaungi hamba-hamba-Nya. 

Kebersamaan adalah modal dalam hidup bermasyarakat. 

Interaksi sosial adalah kebutuhan, karena manusia diciptakan untuk 

saling mengenal. Banyak hal yang bisa diraih dalam kebersamaan. 

Gesekan kadang kala terjadi dan itu hal biasa. Tapi juga bisa 

memunculkan ketidaknyamanan, jika tidak disikapi dengan berlapang 

dada. Kita senantiasa dituntut agar saling menghargai dan 

menghormati. Begitulah hidup bermasyarakat. 
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Latar belakang yang berbeda, profesi pun beragam. Kita saling 

melengkapi. Di antara profesi yang pernah digeluti oleh panutan umat 

adalah berbisnis. Kepiawaian Rasulullah saw. dalam dunia bisnis 

banyak dicatat dalam sejarah. Dengan menggeluti bidang ini, harta 

kita akan cepat berputar dan keberkahan dapat dirasakan jika 

dijalankan dengan benar dan penuh kejujuran. Itulah rahasia 

keberhasilan Rasulullah dalam menjalankan usaha Khadijah. 

Sahabat.... 

Amat jelas ada keteladan dari Rasulullah saw. dalam menjalankan 

bisnis yang penuh berkah. Karena dalam aktivitas berbisnis ada 

peluang dakwah dan momen untuk mengajak umat kepada yang 

terbaik.  

Dalam kejujuran ada keteladanan, dalam tindak tutur ada 

kebaikan yang dilontarkan. Berbisnis adalah seni, bukan hanya seni 

menjemput keuntungan materi saja, tapi juga seni menjemput surga-

Nya. Sosok konglomerat di kalangan sahabat mereka mampu berbuat 

untuk kemuliaan Islam dan kejayaan kaum muslimin. 

دُوقُ  َّ ىَالَ التىاسِرُ الصى ِٗ وشََِى ِيَْ َـ ِٔ الجىبِِِّ صَلَّى الُله  َـ بِِ شَفِيدٍ 
َ
ْٔ أ خَ

دَاءِ. َٙ ييِيَْ وَالش  دِّ ؿَ الجىبِيِّيَْ وَالصِّ َْ يُْ  ِْ
َ
 )رواه اُتِْذي( الْْ

“Dari Abu Sa‟id r.a., dari Nabi Muhammad saw. bersabda, 

“Seorang pebisnis yang jujur lagi amanah, maka ia akan 

bersama para nabi, shiddiqin dan syuhada.” (HR. At-Tirmidzi) 

Betapa agungnya amalan ini, sehingga pintu-pintu rezeki akan 

terbuka lebar jika kita menekuninya. Pintu surga terbuka buat pebisnis 

jujur lagi bermoral. Bahkan untuk mengetahui kesetiaan sebuah 

pertemanan ajaklah dia berbisnis. Yang namanya sebuah ikhtiar 

bermula dari yang kecil-kecilan, diseriusi, istiqamah... Insyaallah hasil 

tidak akan jauh daripada ikhtiar. Semoga kejayaan umat akan kembali 

suatu saat. 
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Di antara bentuk kelebihan generasi terbaik adalah keterisian 

berbagai bidang yang dibutuhkan saat itu. Generasi percontohan yang 

banyak memberikan inspirasi buat generasi selanjutnya. Dari situ 

mengalir keberkahan dengan bimbingan wahyu.  

Berdiri tegaknya peradaban Islam ditopang sumber daya insani 

yang mumpuni. Di situ Rasulullah saw. memberikan keteladanan yang 

diikuti para sahabat yang mulia.  

Unik memang, fondasi peradaban Islam menancap kokoh dan di 

atasnya berdiri tiang-tiang peradaban madani yang menyelamatkan 

kemanusiaan dari berbagai bentuk kejahiliahan. Sistem pendidikan 

tegak kokoh dengan kurikulum nabawi. Tatanan masyarakat diwarnai 

dengan persaudaraan yang saling menguatkan. Kekuatan ekonomi 

yang memanusiawikan manusia sehingga kekayaan tidak hanya 

berputar pada orang-orang berduit saja, di sana ada kewajiban harta 

yang ditunaikan. Kedermawanan tersemat di dada mereka, peduli dan 

saling berbagi adalah cara hidup mereka. 

Lihatlah bagaimana sosok Abu Bakar Ash-Shiddiq yang selalu 

unggul dalam kompetisi ibadah harta!. Umar bin Khattab yang 

kekayaan propertinya amatlah banyak, tapi masih memikirkan 

penduduk negeri khawatir ada di antara mereka yang terzalimi. 

Usman bin Affan yang kekayaannya masih eksis sampai hari ini 

dikembangkan secara turun temurun, sehingga dibuatlah sebuah 

rekening atas nama beliau di Saudi Arabia. Abdurrahman bin Auf, 

yang mampu mengalahkan cara berbisnisnya orang Yahudi di 

Madinah. Munculnya pribadi-pribadi pebisnis dari kalangan sahabat 

tak lepas dari pola pembinaan kenabian yang mereka dapatkan. 

Subhanallah.... 

Masih banyak lagi sosok yang menginspirasi kita dalam jihad 

harta, berbisnis demi kejayaan Islam. Sejarah kita kaya dengan itu. 

Semoga setiap kita termasuk satu di antara mereka yang berjihad 

dengan hartanya lii'lâi kalimatillâh Hiya al-Ulyâ. Mari berbenah... 

Allah Swt. berfirman:  
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لِِمٍَ
َ
َغَذَابٍَأ َْ ٌِ َ ًْ َتُِجِْيلُ َتَِِارَةٍ ٰ َعََلَ ًْ دُىُّلُ

َ
َأ وْ َْ َ أ ُِ ٌَ َآ ََ ِي اَالََّّ َٓ حُّ

َ
َأ ياَ
١٠ََ ًْ َٔاىلُِ مْ

َ
َةأِ ِ َاللََّّ َشَبيِوِ َفِِ َوَتَُِاْدُِونَ َوَرشَُٔلِِِ ِ َةاِللََّّ ُِٔنَ ٌِ حؤُْ

ٔنََ ٍُ َتَػْيَ ًْ َإنَِْنُِخُْ ًْ َىَلُ َخَيْرٌ ًْ ذَىٰلُِ ََۚ ًْ جْفُصِلُ
َ
 ١١وَأ

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab 

yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 

yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Shaff: 

10–11)  

Sungguh banyak lagi keistimewaan sisi-sisi peradaban madani 

yang mengajak manusia kepada penghambaan diri pada Allah Swt. 

Beda daerah beda pula ciri khasnya. Karakter masyarakat juga 

bermacam-macam. Banyak hal yang menjadikan satu sama yang 

lainnya tidak sama. Tapi bukan berarti setiap perbedaan men-

datangkan ketidakharmonisan, tapi malah saling memperkaya, saling 

melengkapi. Jika diikat dengan satu keyakinan, satu tujuan akan 

menghadirkan kesatuan dan persatuan umat yang saling mencintai. 

Meskipun dengan beragam karakter dan latar belakang, 

bermacam bahasa, berbeda suku tapi tetap diikat dengan satu tujuan 

bersama. Ibarat kita sedang melakukan perjalanan yang berangkat 

dari segenap penjuru menuju satu titik yang sudah ditetapkan Allah 

Swt. yaitu keridhaan-Nya. Untuk menuju ke sana, Allah Swt. 

memberikan aturan dan pedoman buat kita yaitu syariatnya. Agar kita 

tidak menempuh cara yang membuat kita tergelincir, terjatuh dan 

berujung pada kegagalan dalam meniti jalan keduniaan yang penuh 

jebakan. 

Hari-hari yang kita lalui, waktu yang kita habiskan, bekal yang 

kita bawa akan berarti sia-sia jika tidak melalui jalan yang tepat. 

Berbagai ikhtiar kita lakukan tapi jauh dari cara yang ditetapkan juga 

tidak ada gunanya untuk menghantarkan ke tujuan.  
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Meskipun ujian kadang-kadang amat berat dipikul, tapi tetap 

dilalui karena ujian dunia tidaklah abadi. Keberhasilan pasti melalui 

ujian. Keberhasilan semu yang diperoleh dengan kecurangan hanya 

akan mengantarkan pada kegagalan.  

Sahabat.... 

Sudah selayaknya yang kita cari adalah keberkahan dalam hidup. 

Rezeki yang diperoleh dengan cara baik dan halal jauh lebih nikmat 

dibandingkan bergudang-gudang materi tapi didapati dengan cara 

yang tidak benar. Selain keberkahan bisa diraih melalui objek amalan-

amalan yang dianjurkan, juga ada momen terbaik meraih keberkahan. 

 / َّ ِٗ وشََِى ِيَْ َـ ، ىاَلَ/ ىاَلَ رشَُٚلُ الِله صَلَّى الُله  دِيِّ ِْ ْٔ صَخْرٍ اُلَْا خَ
ا" َ٘ تِِ فِِ ةسُُٚرِ ىْ ىّ ةاَركِْ لُِْ ُٙ  "الِى

“Dari Shakhr al-Ghamidi r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. 

bersabda: „Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya.” (HR. 

Abu Dawud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i) 

Pagi hari adalah waktu terbaik mengawali aktivitas.  

Pagi hari memberi kesegaran dalam beraktivitas.  

Pagi adalah awal dari pintu pembuka rezeki. 

Pagi hari menyimpan rahasia orang-orang sukses. 

Semoga keberkahan selalu membersamai hamba-Nya. 

Banyak hal yang perlu kita renungi. Ada ayat-ayat qauliah, yaitu 

al-Qur'an al-Karim yang mesti kita tadabburi. Ada juga ayat-ayat 

kauniah sebagai tanda kebesaran Allah Swt. di alam semesta yang 

mesti kita tafakuri. Dengan keduanya kita mengenal Allah Swt. Dia 

beri kita akal, dengannya kita berpikir. Dia beri kita jasad dengannya 

kita beraktivitas. Diperkuat kita dengan dimensi rohani, agar kita 

memiliki keseimbangan dalam mengarungi ujian duniawi. Begitulah 

manusia, makhluk unik yang diistimewakan dengan petunjuk wahyu 

dan model sebagai petunjuk yaitu Rasulullah saw. Itu semua 

merupakan bekal yang amat berharga.  
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Allah Swt. menyediakan buat kita bumi sebagai medan amal. Di 

situlah kita jalani takdir penciptaan kita sebagai manusia, dan di situ 

juga kita berikhtiar melaksanakan pengabdian pada Yang Maha Kuasa. 

Ada saatnya kita merenung, betapa besarnya kekuasaan Allah Swt. 

Wajar ada ungkapan dalam Al-Qur'an manusia diciptakan sebagai 

khalifah di permukaan bumi ini. Masih banyak nikmat Allah yang 

belum kita syukuri. Lihatlah di sekitar kita alam terbuka lebar, betapa 

banyak di situ rezeki yang tersembunyi buat manusia.  

Sahabat.... 

Kadang kala kita hanya banyak berkeluh kesah, padahal ada 

potensi yang dilebihkan Allah buat manusia, mengelola jatah rezeki 

manusia di alam semesta sesuai aturannya. Saatnya kita berbenah, 

potensi bumi yang melimpah, tanah yang terbentang luas yang tak 

terkelola. Banyak lahan yang ditinggal tak terjamah, seakan hanya 

lahan mubazir buat manusia. Dan banyak lagi.... 

Mari kita jemput Rahmat Allah dengan mensyukuri nikmat-Nya! 

Alhamdulillah, itulah yang sering kita ucapkan saat rezeki datang 

menghampiri. Rezeki yang didapati dari jerih keringat sendiri jauh 

lebih baik daripada menadahkan tangan minta diberi. Untuk itu, 

karunia Allah yang bertebaran di muka bumi memang harus dicari.  

Untuk menjemput rezeki banyak cara yang baik untuk ditempuh. 

Dengan tidak menyusahkan orang lain, mempererat persaudaraan, 

bersilaturrahim akan membuka pintu-pintu keberkahan.  

Sahabat.... 

Banyak kiat untuk menyenangkan orang lain. Sudah selayaknya 

pertemanan diperbaiki, permusuhan dijauhi. Berbagi maslahat untuk 

umat, agar kehidupan bertebaran rahmat. Begitulah cara Rasulullah 

saw. menebarkan kebaikan di masyarakat. 

Miris memang, melihat kondisi kita dalam keseharian. Keinginan 

menjemput rezeki dan kiatnya kadang kala tidak sesuai. Ambisi lebih 

dominan daripada kesantunan. Ada yang melabrak batas kewajaran. 

Begitulah kita, ada yang perlu dibenahi. Lihatlah saat ada di antara 
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kita menjemput rezeki dengan berjualan sambil mengumpat pembeli. 

Ada yang berdagang di pinggir jalan bahkan sebagian fasilitas umum 

dimanfaatkan demi keinginan mendapatkan kesempatan besar, 

sampai-sampai sekadar untuk parkir kendaraan calon pembeli saja 

tidak didapati. Bisa jadi yang muncul bukanlah simpati pembeli, tapi 

malah alergi dan antipati. Pada saat lain, ada yang menjemput rezeki 

dengan mencari pelanggan penumpang. Angkot, ojek dan semirip 

seperti itu, tapi realitas yang didapati kadang-kadang parkir dan 

berhenti sembarangan, bahkan melanggar jatah fasilitas orang ramai... 

Ambisi pribadi mengalahkan ruang bersama. Perlu menempatkan 

sesuatu pada posisinya... Masih banyak contoh lainnya, silakan dikaji 

dan diperbaiki. Ada yang hilang dari kita yang perlu ditumbuhkan agar 

muncul dan membudaya nilai karakter yang baik. 

Fenomena mengharap untung dengan menghalangi orang lain 

hanya akan mempersempit pintu-pintu rezeki. Karena memang 

manusia secara fitrah menginginkan kenyamanan bukan kekacauan, 

ketenangan bukan keonaran. 

Seorang pembelajar akan banyak menyerap ilmu dari apa yang 

dia amati. Guliran waktu baginya adalah pelajaran. Yang terjadi pada 

masa lalu amatlah berharga baginya. Dia akan menata langkahnya 

untuk menjadi lebih baik lagi pada masa yang akan datang. Setiap 

kejadian ada hikmahnya. Kegagalan baginya adalah cemeti untuk 

berubah. 

Beda masa, beda juga kekhasannya. Sarana dan media mengalami 

perkembangan pesat. Tidak mengikutinya, berarti bersiaplah untuk 

kalah bersaing. Sekarang kita hidup pada era kaget-kagetan. Banyak 

perubahan yang perlu disikapi. Dalam bermuamalah juga begitu, 

banyak hal yang berubah. Dulu jual beli dengan barteran, sekarang 

duitan bahkan orderan secara online. Ya...banyak perubahan. Cara 

manual mulai tergusur. Begitu juga produk jualan juga banyak 

perubahan dalam penampilan. Barang yang sama tapi dengan 

kemasan berbeda akan memengaruhi minat beli konsumen. Solusinya, 

harus siap berubah... Kreasi baru, branding baru, semangat baru pada 

era baru yang menantang.  
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Sahabat.... 

Perubahan adalah sunnatullah, pasti terjadi. Perlu kegigihan 

untuk berubah dan melakukan perubahan. Memang sulit, apalagi yang 

sudah mendarah daging amatlah rumit. Tapi apakah mungkin untuk 

bertahan dan dipertahankan?. Orisinalitas memang penting, tapi 

bukan berarti ketinggalan zaman. Di situ ada ciri khas yang mesti 

dipertahankan. Jangan sampai rendang rasa gudeg, atau durian rasa 

singkong.... Apa jadinya?. Artinya perubahan tanpa mengorbankan jati 

diri. 

Pasca hijrah Rasulullah saw. ke Madinah, beliau menyaksikan ada 

keanehan yang dilakukan penduduk setempat dalam perkawinan 

buatan untuk korma yang mereka tanam. Dengan mengibas-ngibas 

pohon korma. Aneh... pikir beliau, dan para sahabat pun memahami 

hal itu dengan makna ketidaksetujuan beliau dengan cara tersebut. 

Akhirnya perilaku yang jadi kebiasaan tersebut mereka tinggalkan. 

Apa yang terjadi?. Korma berbuah tapi tidak bernas, alias lisut. Saat 

mereka sampaikan hasil dari apa yang mereka dapati Rasulullah saw. 

menyampaikan pesan berharga. 

 ّْ رِ دُجْيَازُ ْٚ مُ
ُ
ُّ ةأِ َِ ْـ َ

ّْ أ جْخُ
َ
 أ

“Kalian lebih tahu urusan dunia kalian.” (HR. Muslim ) 

Memang banyak hal yang mesti berubah. Dalam perubahan 

didapati berbagai macam hikmah.  

Semoga kita senantiasa selalu menjadi pribadi pembelajar. 

Menjadi baik adalah keinginan banyak orang. Banyak cara untuk 

menjadi baik. Memulai langkah dengan kebaikan, akan menghasilkan 

kebaikan berikutnya. Begitu juga sebaliknya, sebuah kejahatan akan 

melahirkan kejahatan berikutnya.  

Menjadi mapan juga keinginan banyak orang. Dengan kemapanan 

berbagai kesulitan bisa diatasi. Tapi tidak semua yang mapan bahagia 

dengan kondisinya, karena kebahagiaan ukurannya bukan 

kemapanan. Banyak cara yang ditempuh untuk memapankan hidup. 
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Cara-cara logis ataupun yang negatif. Cara-cara yang baik tentulah kita 

diperintahkan itu mengamalkannya, tapi cara-cara negatif harus 

dihindari. Termasuk di situ berinteraksi dengan riba. Hari ini jerat-

jerat riba ada di mana-mana. Jebakannyapun halus, wajar Rasulullah 

saw. sudah mewanti-wanti umatnya agar hati-hati dengan riba.  

Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma, Rasulullah saw. 

bersabda, 

ذَابَ اللهِ  َـ  ّْ ِٙ جْهُصِ
َ
ا ةأِ ْٚ ضَُِّ

َ
بَا فِِ ىَرْيَثٍ ذَيَدْ أ ٕاَ وَالرِّ رَ الزِّ َٙ  إِذَا ؽَ

“Apabila telah marak perzinaan dan praktik ribawi di suatu 

negeri, maka sungguh penduduk negeri tersebut telah 

menghalalkan diri mereka untuk diadzab oleh Allah.” (HR. Al-

Hakim) 

Pernahkah kita menyaksikan orang terlilit utang riba, jeratan 

rentenir?. Keleluasaan sesaat berujung kesusahan berlipat. Tidak 

sedikit di antara mereka menempuh jalan keputusasaan, bunuh diri.  

Pintu-pintu riba harus ditutup. Riba amatlah banyak. Rasulullah 

saw. menggambarkan tentang ini. Peringatan buat kita semua. 

 َُ صَ الرىسُ ٍِ ن حَْٖ
َ
َُ أ ر ِْ ا  َ٘ يسََُْ

َ
بَا ذلَََذثٌَ وشََتفُْٚنَ ةاَةاً؛ أ ُٗ  الرِّ ىْ  نى ، وَإِ أُ

 
َ
رْ أ ِـ بَا  َِ ربََ الرِّ ِِّال ضُ الرىسُ صْ ُٓ 

“Riba itu ada 73 pintu, yang paling ringan, seperti orang yang 

berzina dengan ibunya. Dan riba yang paling riba adalah 

kehormatan seorang Muslim”. (HR. Al-Hakim) 

Tingkat yang paling rendah saja seperti itu... Mengerikan kan? 

Yang paling tinggi adalah seseorang merusak kehormatan pribadi 

Muslim. 

Semoga ada ikhtiar kita untuk menghindari agar tidak terjebak 

dalam riba. 
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Keadilan adalah kata yang diimpikan oleh mereka yang dizalimi. 

Kata itu juga menunjukkan tingginya derajat dan mencerminkan 

tanggung jawab pelakunya. Bahkan salah satu karakter pemimpin 

yang didambakan adalah pemimpin yang adil. 

Dalam hadis Rasulullah Saw: 

ثٌ فَ تْ / شَ الَ ىَ   مُ لََ الصى  ِٗ يْ َِ  َـ اللهِ  لِ ْٚ شُ رَ  ْٔ ، خَ ـٔ أبِ ٘ريرة 
ىَ يؾُُِِّ  ِِّٗ يٚمَ لا ؽ ُٗ  إِلاى  ّٙ الُله فِ ؽ َ لٌ وشَ دِ امٌ عََ َْ / إِ ؽِ   شَأ فِِ ابٌّ ن

رَ ٌَ ذَ سُ رَ ةِ الِله حفال وَ ادِ تَ  ِـ ٌَ ـ كَن سُ رَ وَ  اهُ َٖ يْ خَ  جْ اطَ هَ الحًا ذَ الَله خَ  ٌَ

ُٗ ِْ ـ ىَ  فَِىوُ  تُ ْ فِِ  ُْ فَ خَ سْ فِ الِله/ اِ  ااةى نِ تَََ سُلََ رَ دِ وَ شِ صْ َٓ  ال  َـَٓ  ِٗ يْ َِ ا 
ُٗ خَ ٌَ دَ سُ رَ ا وَ ىَ رى هَ تَ وَ   رَ امْ  خْ

َ
َْ ةٌ ذَ أ َٙ هْ  جَ لَ الٍ إِ جََ بٍ وَ صَ ْٖ اتُ  / الَ يَ ا ذَ صِ

 ثٍ نَ ىَ دَ صَ ةِ  قَ دى صَ ٌَ حَ سُ رَ افُ الَله وَ إنِيّ أخَ 
َ
َ٘ هَ خْ أ َٓ فْ تَ   لاَ تَّى ا ضَ ا َّ شِ  الُُِ َِ

ُٗ يْ ِٓ ا حُٖهِوُ يَ َْ  ُٖ  

“Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah „alaihissalam, beliau 

bersabda, “Ada tujuh golongan yang akan Allah lindungi pada 

hari kiamat, pada hari yang tidak ada perlindungan selain 

perlindungan-Nya. Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang 

tumbuh dalam peribadatan kepada Allah 'Azza wa Jalla, 

seorang laki-laki yang berzikir kepada Allah dalam keheningan 

kemudian meneteskan air mata, seorang laki-laki yang hatinya 

selalu terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang 

mencintai karena Allah 'Azza wa Jalla. Seorang laki-laki yang 

diajak oleh seorang wanita cantik untuk berzina lalu ia berkata, 

„sesungguhnya aku takut kepada Allah 'azza wajalla', dan 

seorang laki-laki yang bersedekah dengan sembunyi-sembunyi 

hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan 

tangan kanannya." (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban). 
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Pemimpin yang adil, di samping mengayomi rakyatnya juga 

memiliki ketegasan. Prinsip inilah yang menonjol pada sosok Abu 

Bakar Ash-Shiddiq. Apa yang terjadi saat Rasulullah saw. meninggal 

dunia?. Ada yang murtad dan enggan bayar zakat. Pemahaman yang 

salah seperti itulah yang diluruskan Abu Bakar. 

 
ُ
 ةِ كََ الزى وَ  ةِ لََ الصى  يَْْ بَ  قَ رى نَ  ْٔ َْ  ىٔ َِ احِ ىَ والله لَْ

“Demi Allah, aku akan memerangi siapa saja yang memisahkan 

kewajiban shalat dan zakat...” 

Kewajiban yang melengkapi satu sama lainnya yang terkumpul 

dalam rukun Islam yang lima. Zakat merupakan rukun Islam yang 

ketiga mempunyai 8 (delapan) ashnaf atau kelompok-kelompok yang 

dikategorikan sebagai mustahik yang berhak menerima zakat. Nasib 

memang tidaklah sama, ada kaya, ada miskin. Setiap permasalahan 

umat ada solusinya dalam Islam. Kekayaan yang dimiliki oleh 

seseorang, di situ juga ada hak orang lain. Konsep berbagi ini diatur 

dalam syariat. Syariat yang memanusiawikan manusia, memperdekat 

hubungan antar manusia agar tidak terjadi jurang pemisah antara 

orang-orang yang berpunya dengan yang membutuhkan. Di sisi Allah 

hanya ketakwaanlah yang jadi ukuran. 

Sahabat…. 

Begitulah aturan syariat, agar semua dapat merasakan, dapat 

berbagi. Sehingga kesulitan yang dihadapi tetap ada solusinya. 

Salah satu yang sering dikhawatirkan seseorang adalah ujian. 

Padahal ujian itu untuk mengetahui kapabilitas diri. Ada ujian yang 

tidak berjadwal, yaitu ujian kehidupan. Butuh persiapan diri untuk 

menghadapi ujian tanpa aba-aba terlebih dahulu. Bersiaplah karena 

nikmat tidak selamanya kekal. 

Macam-macam model ujian yang kita lalui. Ujian berupa 

kesusahan juga sering kita hadapi. Untuk keluar dari kesusahan dan 

kekurangan materi di antara jalan keluar yang ditempuh adalah 

dengan berutang. Mudah memang berutang, tapi melunasinya banyak 
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kendala. Ada yang senang berutang kadang-kadang tidak dilunasi. 

Betapa banyak hubungan pertemanan rusak gara-gara utang. Islam 

sudah mengatur adab-adab berutang. Bahkan ayat yang terpanjang 

dalam Al-Qur'an berkenaan dengan utang. Allah Swt. berfirman: 

هَُٔوَلِْهَْخُبَْ َفَانْخُتُ جَوٍَمُصَمًّى
َ
َإلَََِأ ٍَ ْ َةدَِي ًْ أَإذَِاَحدََاينَخُْ ُِ ٌَ َآ ََ ِي

اَالََّّ َٓ حُّ
َ
ياََأ

َ ُ َاللََّّ ُّ ٍَ َغَيَّ ا ٍَ َنَ َيلَْخُبَ نْ
َ
َأ َكََحبٌِ بَ

ْ
َيأَ َوَلا َةاِىػَْدْلِ َكََحبٌِ ًْ َِلُ ةيَْ

َوَلَِْخََّ َالَْْقُّ ِيَغَيَيِّْ َالََّّ ٍْيوِِ َوَلُِْ َفَييَْهْخُبْ ُّ ٌِِْ َ َحَتخَْسْ َوَلا ُّ َرَبَّ َ َاللََّّ قِ
نَْ
َ
َأ َلاَيصَْخَػِيعُ وْ

َ
َأ َطَػِيفًا وْ

َ
َأ ا ًٓ َشَفِي َالَْْقُّ ِيَغَيَيِّْ َالََّّ َكََنَ َفَإنِْ طَيئًْا

َفَإنَِْ ًْ َرجَِاىلُِ َْ ٌِ َ َِ ْ ِٓيدَي ِٓدُواَطَ َةاِىػَْدْلَِوَاشْتظَْ ُّ ٍْيوَِْوَلُِِّ ييُْ
َفَ َٔ ُْ َ ٍِوَّ يُ

َيلَُُٔاََرجَُيََ ًْ َ َل نَْحظَِوَّ
َ
َأ دَاءِ َٓ َالظُّ ََ ٌِ نََ ْٔ َحرَطَْ َْ ٍَّ حاَنَِمِ

َ
َفرَجَُوٌَوَامْرَأ يِْْ

اَدُغُٔاَوَلاَ ٌَ َ دَاءَُإذَِا َٓ بََالظُّ
ْ
اَالأخْرَىَوَلاَيأَ ٍَ ُْ رََإخِْدَا اَفَخُذَنِّ ٍَ ُْ إخِْدَا

كصَْعَُ
َ
َأ ًْ َذَىلُِ جَيِِّ

َ
وَْنَتيًِراَإلَََِأ

َ
َصَغِيًراَأ هُٔ نَْحلَْخُتُ

َ
َأ أ مُ

َ
ََِتصَْأ غِِدََْاللََّّ

اَ َٓ َحدُِيرُوجَ ةً َخَاضَِِ نَْحلَُٔنََتَِِارَةً
َ
أَإلِاَأ لاَحرَْحاَةُ

َ
دْنَََأ

َ
ادَةَِوَأ َٓ مََُٔليِظَّ كْ

َ
وَأ

َوَلاَ ًْ ِٓدُواَإذَِاَتَتَاحَػْخُ طْ
َ
اَوَأ َْ لاَحلَْخُتُٔ

َ
َِاحٌَأ َجُ ًْ َفَيَيسََْغَيَيلُْ ًْ َِلُ ةيَْ
َتَفَْ َوَإِنْ ِٓيدٌ َطَ َوَلا َكََحبٌِ َيظَُارَّ َ َاللََّّ أ لُ َوَاتَّ ًْ َةلُِ َفُصُٔقٌ ُّ َفإََُِّ أ ػَيُ

َ ًٌ ءٍَغَييِ َشََْ َةلُِوِّ ُ َوَاللََّّ ُ َاللََّّ ًُ لُ ٍُ ٢٨٢َوَيُػَيِّ
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikit pun daripada utangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya meng-

imlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang 
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saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 

orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), 

kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. al-

Baqarah [2]: 282) 

Hadis-hadis tentang utang juga banyak, di antaranya sabda Nabi: 

ُٗ إيِىاهُ ُقََِِ الَله شَارِىًا يَ ذِّ َٚ نْ لَا يُ
َ
ؿٌ أ ِٓ َٚ مُُْ ُ٘ ُٔ دَحْٖاً وَ ٍَ يدََحى ا رسَُ َٓ ح 

َ
 أ

 “Siapa saja yang berutang lalu berniat tidak mau melunasinya, 

maka dia akan bertemu Allah (pada hari kiamat) dalam status 

sebagai pencuri.” (HR. Ibnu Majah) 

Berutang memang salah satu solusi saat terdesak, tapi tetap kita 

ukur kemampuan terlebih dahulu untuk melunasinya. Mengembalikan 

utang amatlah berat, apalagi saat beban hidup semakin menjerat. 

Maka wajar saja salah satu yang berhak dibantu dengan dengan dana 

zakat adalah orang yang berutang (gharimin). 

Semoga bagi kita yang berutang diberi kemudahan oleh Allah 

untuk melunasinya. 
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Berpikir merupakan aktivitas keseharian manusia normal. Proses 

berpikir berbeda-beda, ada pekerjaan yang butuh berpikir keras, ada 

yang hanya berpikir alakadarnya. Bahkan juga ada pekerjaan yang 

banyak mengandalkan kekuatan otak daripada otot. Begitulah level-

level berpikir yang dimiliki manusia, ada berpikir seadanya alias 

rendah, ada cara berpikir menengah bahkan ada yang terbiasa dengan 

level tinggi.  

Dalam Islam, berpikir tidak hanya sebagai kebutuhan intelektual 

yang berpusat di otak tapi lebih daripada itu. Berpikir produktif yang 

tidak hanya mengotak-atik berbagai teori keilmuan, tapi juga diiringi 

kecerdasan hati menuju kepada penghambaan kepada Yang Maha 

Tahu.  

Ada juga tipe manusia berpikir sempit, egois, kemampuan otak 

hanya digunakan bagaimana bisa mendatangkan materi sebanyak 

mungkin tanpa menghiraukan halal atau tidak. Berbagai cara 

digunakan untuk memuluskan keinginannya. Di antaranya adalah 

dengan menyuburkan tradisi risywah, sogok menyogok, suap-

menyuap, atau yang sejenisnya. Hal itu hanya akan mendatangkan 

malapetaka dan penyakit masyarakat. Tradisi yang amat dibenci Allah 

dan Rasul-Nya. Dampaknya akan terasa di masyarakat. Hilangnya 

keadilan. Hukum dapat dibeli dan cenderung memihak kepada yang 

bayar. Rusak memang sebuah tatanan jika penyakit ini mewabah di 

masyarakat. 

لُ الِله  ْٚ َٔ رشَُ رْتشَِ  ُفََ ُٓ ْ اشِِ وَال  الرى

“Rasulullah saw. melaknat orang yang memberikan sogok dan 

orang yang menerima sogok.” (HR. Abu Dawud) 

Pola hidup seperti ini sering digunakan bangsa Yahudi untuk 

merusak umat lain. Licik memang, kadang-kadang yang dirusak tidak 

sadar dan menyadarinya.  

Sahabat.... 

Jika diri tidak bersih, pikiran ternodai, hati akan rusak dan 

keinginan akan terpasung kepada hal-hal yang negatif. Ujung-

ujungnya aktivitas yang dilakukan juga akan menebar kerusakan... 
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Padahal usia di dunia amatlah terbatas, diakhirat sudah menunggu 

pertanggungjawaban. 

Semoga kita terhindar dari perilaku yang merusak. 

Indahnya sebuah taman karena berpadunya berbagai macam 

unsur. Warna-warni tanaman menambah keindahan dan menye-

jukkan mata. Saling melengkapi, saling bersinergi meskipun dalam 

perbedaan.  

Inspirasi dari keserasian ciptaan Allah Swt. yang perlu kita tiru. 

Manusia dalam keberagaman dan perbedaan seharusnya mampu 

untuk saling memberi manfaat, saling melengkapi, karena kita 

diciptakan memang tidak sama. Hidup berdampingan penuh warna-

warni sudah otomatis kita butuh aturan. Coba kita lihat ke belakang 

bagaimana Rasulullah saw. menata umat yang berlatar macam-macam 

karakter, suku, bahkan keyakinan. Dengan aturan, mereka mampu 

berjalan beriringan. Piagam Madinah jadi catatan sejarah yang sampai 

hari masih jadi rujukan persatuan umat. 

Kita tidak mungkin hidup dengan mengisolasi diri, bersosial 

adalah cara manusia. Yang punya kemampuan membantu yang lemah. 

Yang punya keahlian mengandalkan keahliannya untuk berinteraksi 

sesama. Begitulah seharusnya kita saling memberi dan menawarkan 

manfaat bahkan jasa. Saat itu terjadi proses muamalah sesama, jual 

beli bahkan tawaran jasa, karena memang ada yang tidak bisa 

dilakukan sendiri. Memanfaatkan jasa seseorang tentu tidak semuanya 

secara sukarela tapi juga ada yang berbayar bahkan bisa jadi sudah 

jadi mata pencaharian bagi sebagian orang. Pemanfaatan jasa 

berhubungan erat dengan upah.  

Sahabat.... 

Masalah upah, merupakan kewajiban pemakai jasa untuk 

menunaikannya. Kadang-kadang ada yang lalai sehingga hak orang 

terabaikan. Rasulullah saw. bersabda: 
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سِ 
َ
خْػُٚا الْ

َ
نْ يََِمى أ

َ
ََ أ سْرَهُ رَتْ

َ
ُٗ  يَْ أ رَىُ َـ

 

“Berikan upah pekerja sebelum kering keringatnya.” (HR. Ibnu 

Majah) 

Adalah hal yang wajar seseorang menawarkan jasa dengan 

harapan dapat upah sebagai imbalan pekerjaan yang ditawarkan. 

Melalaikan upah berarti menyepelekan kewajiban. Upah bagi 

seseorang kadang-kadang jadi tumpuan harapan bertahan hidup, 

maka tidaklah layak menelantarkan hak orang lain. 

Semoga kita termasuk orang-orang yang tidak mengabaikan hak 

orang lain. 

Hemat pangkal kaya, boros pangkal miskin. Sebuah pepatah yang 

amat populer. Bahkan banyak dijadikan tulisan hiasan di dinding-

dinding sekolah. Meskipun kekayaan melimpah, itu hanya titipan 

sesaat yang suatu saat juga akan habis. Tidak ada yang yang kekal dari 

harta kita, kecuali di situ ada pahala mengalir jika kita tepat 

menggunakannya. Keinginan ingin disanjung sebagai orang berpunya 

kadangkala membuat kita lupa diri dalam manajemen harta, mudah 

berfoya-foya, boros dalam pengeluaran, akhirnya tidak terkontrol dan 

berakhir dengan kesia-siaan. 

Para ulama menyikapi sikap berlebih-lebihan dalam menyalurkan 

harta atau tidak tepat sasaran dengan beberapa istilah di antaranya 

tabzir dan israf. Tabzir mengeluarkan atau membelanjakan harta 

untuk sesuatu yang tidak dibutuhkan. Adapun israf lebih bermakna 

berlebih-lebihan dan melewati batas dari tujuan awal. Perbuatan ini 

amat dihindari oleh Rasulullah saw. dan para sahabat. Bukan berarti 

kita tidak boleh mempunyai kekayaan yang banyak. Pribadi Muslim 

dianjurkan untuk kaya karena ada beberapa perintah ibadah berkaitan 

erat dengan harta. Tapi yang diwanti-wanti adalah, ke mana dan buat 

apa harta kita dikeluarkan? 
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Sahabat.... 

Setiap kekayaan yang kita dapati ada pertanggungjawabannya. 

Hisab terhadap harta bukti Allah Swt. Maha Adil terhadap hamba-

hamba-Nya. Tidak serampangan mengelola harta yang berdampak 

pada tindakan boros dan mubazir... Dan itu ciri-ciri saudaranya setan. 

Allah Swt. berfirman: 

َٔانََالَإنََِّ أَإخِْ َكََُُ ََ ريِ تَذِّ ٍُ ْ ََۖوَكََنََالظََّيََظََّال َِِّّنَفُٔرًااغِيِْ  يػَْانَُلرَِب

"Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya." (QS. Al-

Isra [17]: 27). 

Semoga kita terhindar dari gelar saudaranya setan. 

Nikmat Allah Swt. amatlah banyak, tak sanggup untuk dirinci dan 

dihitung. Bahkan nikmat yang ada di sekitar kita atau yang ada di 

jasad kita saja tidak mampu kita merincinya. Begitulah keagungan 

Allah Swt. dan ketidakmampuan manusia, kerdil, kecil dan lemah. 

Allah Swt. pandu kita lewat wahyu-Nya, dan dibekali kita dengan akal 

sebagai pemberian-Nya, agar kita tidak salah jalan. 

Mensyukuri nikmat adalah ciri orang yang tahu diri. Di antara 

bentuk syukur nikmat adalah menyalurkan kepedulian dalam bentuk 

kebaikan, bersedekah, berbagi untuk yang butuh dan lain sebagainya. 

Karakter mental tangan di atas, suka berbagi, menjadikan harta 

sebagai sarana untuk beribadah, semua itu merupakan kekhasan 

orang yang tidak diperbudak oleh harta. Sebaliknya, sifat rakus 

dengan harta, tidak mau berbagi, merasa rugi untuk menyalurkannya 

terhadap proyek kebaikan, pelit alias bakhil atau kikir jadi karakter 

dirinya, semua itu ciri-ciri orang-orang kufur nikmat. Tipe orang 

bakhil dia akan sigap terhadap sesuatu jika ada peluang untuk dia 

mendapatkan sesuatu tersebut, dan menghindar jika dia diminta 

untuk berbagi dan saling menolong. Begitulah perbedaan antara kedua 

karakter.  
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Rasulullah saw. bersabda: 

  ْٔ خَ 
َ
ُ٘ بِِ أ نى الجبِى  ةَ رَ يْ رَ  

َ
مٍ يصُْتِصُ اُفِْ  أ ْٚ ْٔ ي ِْ ا  َْ ِٗ ىاَلَ / تاَدُ ذِي

ٓا / الِى  ُ٘ ضدُ
َ
ٖهِْياً خَِهاً إِلاى مِكَََنِ حَنْْلانِ ، نَييٚلُ أ ُْ عِ  ْـ َ

ىّ أ ُٙ ،
صِكًَ حَِهَاً  ْٓ عِ مُ ْـ َ

ىّ أ ُٙ  .ويَيٚلُ الآخَرُ / الِى

“Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi saw. bersabda yang 

maksudnya: “Tidaklah para hamba berada di pagi hari, melain-

kan pada pagi itu terdapat dua malaikat yang turun. Salah 

satunya berdoa, „Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang 

berinfak‟, sedang yang lain berkata, „Ya Allah, berikanlah 

kebinasaan (harta) kepada orang yang menahan (hartanya).” 

(Muttafaq „Alaih) 

Menjadi pribadi yang mensyukuri nikmat Allah Swt. merupakan 

sifat yang menonjol di kalangan sahabat. Berpacu untuk memberi, 

berlomba untuk kebaikan, mewarnai aktivitas mereka dalam 

keseharian. Dari sisi lain mereka menghindari sifat bakhil, bahkan 

persaudaraan bagi mereka jauh lebih berharga dari materi. Kemuliaan 

mereka terlihat saat mereka peduli kepada orang lain yang disebut 

itsar. Yang penting saudara mereka tidak kesulitan, jadi moto 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Sahabat.... 

Membiasakan diri saling peduli dan meyakini apa yang kita punya 

merupakan bentuk ujian buat kita. Bisa jadi ada di antara kita yang 

mampu menghadapi ujian kesulitan dan kesusahan tapi gagal dalam 

ujian materi. Begitu dahsyat ujian kebendaan ini, Allah beri kita 

pelajaran dalam Al-Qur'an kisah Qarun, sosok yang loba, rakus, 

bakhil, dibinasakan oleh Allah Swt. agar kita berpikir.  

Hendaknya kita selalu memohon kepada Allah Swt. agar terhindar 

dari sikap bakhil. 
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Orang tua terutama ibu adalah pendidik utama di rumah tangga 

bagi anak-anaknya. Di situlah mereka banyak mendapatkan rasa kasih 

sayang. Bahkan orang tua bekerja untuk tujuan bagaimana agar 

mampu membiayai buah hati dan keluarga. Tidak sedikit orang tua 

bersusah payah membanting tulang demi anak-anaknya. Tidak tega 

melihat mereka tidak tercukupi berbagai kebutuhannya, berbagai 

usaha untuk itu dilakukan. 

Materi dan kekayaan amatlah penting dalam meringankan 

berbagai tuntutan dalam kehidupan berkeluarga. Tidak sedikit orang 

tua mengeluarkan biaya yang besar buat pendidikan anak-anaknya. 

Tidak hanya mencukupkan kebutuhan mereka juga ada yang 

mengikuti apa saja yang dituntut dan diminta oleh anak-anaknya.  

Banyak cara untuk mengekspresikan bentuk kasih sayang kepada 

anak-anak. Apakah mengikuti semua keinginan yang dituntut oleh 

mereka itu baik? Apalagi dewasa ini berbagai sarana dan produk yang 

memanjakan seseorang bermunculan, berkat kemajuan teknologi. 

Itulah kreativitas manusia yang cepat berkembang dan berbagai ide 

bermunculan. Tapi perlu diingat, yang namanya produk teknologi 

ibarat pisau bermata dua, ada sisi manfaat dan sisi mudharatnya. Jika 

tidak lihai menggunakannya, ujung-ujungnya berakibat buruk. 

Sahabat.... 

Terlalu memanjakan dan mengikuti permintaan buah hati kita 

akan berdampak negatif bagi karakternya, bahkan jika suatu saat apa 

yang mereka minta pada orang tuanya tidak terpenuhi, bisa jadi akan 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, terjadi letupan 

ketidaksenangan. Dan jadi sebab buat mereka untuk meluapkan 

ketidakpuasan mereka terhadap apa yang tidak mereka dapati. 

Fenomena anak durhaka dan bangkang pada orang tuanya, bahkan 

memperbudak orang tua demi mendapatkan apa yang dia inginkan. 

Memanjakan anak berlebih-lebihan dengan materi tidaklah ideal. Pola 

tarbiyah nabawiyah dengan pendekatan keimanan dan ibadah 

tetaplah ideal sampai kapan pun. Warisan yang beliau tinggalkan buat 

umatnya amatlah berharga sekali. Sayang anak artinya, ajari dia adab-
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adab dan ibadah. Jangan bunuh masa depan mereka menjadi generasi 

lemah yang tidak bisa apa-apa karena sewaktu kecil mereka terlalu 

dimanja dan tidak berkembang kecerdasan spiritual, sosial, dan 

keterampilan motoriknya.  

Di negara maju, penggunaan teknologi berupa gadget dibatasi 

bahkan tidak boleh digunakan kecuali buat mereka yang sudah 

mengecap pendidikan di perguruan tinggi. Di negeri kita? Perlu 

kebijakan menyelamatkan moral generasi secara menyeluruh... 

Bagaimana etika dan moral tetap jadi panglima buat pendidikan kita. 

Rasulullah saw. bersabda: 

ـرُوْا  ُْ ّْ ُ٘ ْٚ بُ ، وَاضِْْ بْٖاَءُ شَتؿِْ شِجِيَْْ
َ
ّْ أ ُ٘ ـلََةِ وَ ّْ ةاِلصى وْلادََزُ

َ
أ

ظَاسِؿِ  َٓ ْ ّْ فِِ ال ُٙ ْٚا ةحََْٖ ىُ ، وَنرَِّ شٍْْ َـ بْٖاَءُ 
َ
ّْ أ ُ٘ ا، وَ َٙ ِيَْ َـ

.  

"Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7 tahun, dan kalau 

sudah berusia 10 tahun meninggalkan shalat, maka pukullah ia. 

Dan pisahkanlah tempat tidurnya (antara anak laki-laki dan 

anak wanita).” (HR. Abu Dawud) 

Meskipun usia 7 atau 10 tahun belumlah usia balig, tapi 

pembiasaan pada usia itu amatlah membekas pada kebiasaan masa 

yang akan datang. Bahkan sempat ada hasil penelitian bahwa anak-

anak yang terbiasa melakukan aktivitas gerakan shalat pada waktu 

kecil saat rentang usia antara 7–10 tahun banyak di antara mereka 

terhindar dari penyakit yang banyak dirasakan saat usia dewasa di 

antaranya sakit pinggang. Tapi kita beramal karena ada dalil bukan 

dari hasil penelitian... Ini catatan buat kita, beramal dengan dalil 

berpahala tentunya.  

Generasi adalah tumpuan harapan. Semoga gerakan 

menyelamatkan masa depan jadi pemicu buat kita, bagaimana 

berbuat. Kembali pada pola pendidikan ala Nabi, insyaallah kita 

selamat. 
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Karunia Allah Swt. amatlah banyak luas membentang. Begitu juga 

manusia diberi berbagai potensi untuk mengolah sumber kehidupan 

dengan diberikan-Nya akal, pikiran, dan tenaga.  

Allah juga jelaskan hal itu dalam firman-Nya: 

َرزِكَِِّْ َْ ٌِ َ أ اَوَكُُُ َٓ َِانِتِ ٌَ أَفَِِ رضََْذَلُٔلًاَفاَمْظُ
َ
َالْأ ًُ ِيَجَػَوََىَلُ َالََّّ َٔ ُْ

 15َوَإِلََِِّْاىنُّظُٔرَُ

"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan." (QS. Al-Mulk [67]: 15) 

Berbagai profesi digeluti umat manusia dalam perjalanan sejarah, 

para Nabi yang diutus oleh Allah Swt. adalah para pekerja. Allah 

jadikan sebaik-baiknya rezeki pada hasil pekerjaan tangan sendiri. 

Artinya tidak berpangku tangan dan hanya berharap pada orang lain. 

Rasulullah saw. mengajarkan umatnya mencari rezeki terbaik, beliau 

ajarkan para sahabat untuk berniaga. Beliau kisahkan profesi para 

Nabi sebelum beliau diutus untuk jadi pegangan bagi umat akhir 

zaman ini. Bahkan beliau sampaikan dalam hadisnya meskipun hari 

kiamat datang dan ada kesempatan bertanamlah.... 

ُّ اُيِْ  ضَدِزُ
َ
جْ عََلَ أ َْ اإنِْ ىَا َٙ ثُ، وَفِِ يدَِهِ نَصِيِثٌَ نَِيَْلْرشِْ َْ  ياَ

“Jika hari kiamat terjadi di antara kalian dan di tangannya ada 

fasiilah (bibit kurma),  maka tanamlah.” (HR. Ahmad) 

Betapa kesempatan itu amat berharga. Dan amat merugilah 

seseorang jika tidak memanfaatkan berbagai peluang yang ada untuk 

berkerja. Dan mencari rezeki dengan cara minta-minta pada orang 

lain tidaklah dianjurkan, bahkan dianggap amalan tercela dalam 

Islam. Rasulullah saw. memperingatkan umatnya tentang ini dalam 

hadisnya: 
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مْ 
َ
لَ الجىاسَ أ

َ
ْٔ شَأ وْ َْ

َ
ىَ أ لُ جَْرًا نَِحْصَْخيَِ

َ
ا يصَْأ َٓ ًا نإَِجى ّْ حسََثِ  ُٙ َ ال َٚ

ثِِْ  ٍْ  ُِحصَْخَ

 “Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain dengan tujuan 

untuk memperbanyak kekayaannya, sesungguhnya ia telah 

meminta bara api; terserah kepadanya, apakah ia akan 

mengumpulkan sedikit atau memperbanyaknya” (HR. Muslim) 

Fenomena meminta-minta sering kita temui di negeri ini. Bahkan 

pelakunya tidak semuanya yang berkekurangan secara fisik, artinya 

ada kemampuan untuk berkerja. Mentalitas tangan di bawah itulah 

yang jadi kebiasaannya, malas memanfaatkan potensi diri yang sudah 

dianugerahkan Allah buat manusia. Bisa diambil kesimpulan, jika 

sebuah negeri fenomena meminta-minta ini mewabah, akan jadi 

penghalang masyarakatnya untuk maju. 

Semoga kita terhindar dari hal yang dikhawatirkan oleh 

Rasulullah saw. pada umatnya. 

Kenyamanan dan suasana damai merupakan keinginan semua 

orang. Dan kita pun menginginkan segala urusan dalam keseharian 

berjalan lancar dan normal. Tidak ada kendala sehingga apa yang kita 

inginkan tercapai dengan baik. Tapi yang namanya kehidupan tidak 

semuanya mulus. Di sana sini ada rintangan dan godaan yang akan 

menggelincirkan siapa saja yang tidak hati-hati. Begitulah warna-

warni kehidupan, ada kemudahan juga ada kesulitan, ada kesenangan 

juga ada kesedihan.  

Apalagi dalam beragam aktivitas, banyak berhubungan dengan 

beragam karakter. Keinginan yang terhalang kerap kali menjadikan 

sesorang mencari jalan lain, jalan pintas. Kadang-kadang yang 

ditempuh sesuatu yang tidak layak. Menghinakan diri, merendahkan 

martabat yang penting urusan lancar. Di antara yang ditempuh adalah 

menjilat dan ini merupakan fenomena yang sering terjadi dalam 

interaksi sesama. Biasanya terjadi antara bawahan dan atasan, antar 
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pertemanan dalam kelompok atau organisasi, atau dalam kehidupan 

biasa dalam bermasyarakat. Seseorang dengan keinginan dan 

kepentingan yang tersembunyi menjilat untuk kelancaran urusannya. 

Sehingga apa yang diungkapkan beda dengan apa yang terjadi, 

sehingga seseorang akan bermuka dua demi ambisi terselubung. 

Kebiasaan seperti ini jika sudah mentradisi akan melahirkan pribadi-

pribadi hipokrit, seseorang akan tampil tidak apa adanya. Si penjilat 

dan yang dijilat sama-sama merendahkan derajat dirinya, karena 

berada dalam dunia yang tidak sebenarnya. Sama-sama men-

jerumuskan. Rasulullah saw. wewanti-wanti umatnya agar tidak 

merendahkan diri dalam kubangan kemunafikan dan kebohongan 

seperti ini. 

ًَ مِرَارًا ًَ رَػَفْجَ خُُٖوَ صَاضِتِ ًَ رَػَفْجَ خُُٖوَ صَاضِتِ  وَيَِْ

“Celaka engkau, engkau telah memotong leher saudaramu! 

Celaka engkau, engkau telah memotong leher saudaramu!” Nabi 

mengulanginya beberapa kali.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Tegasnya, Rasulullah saw. menasihati umatnya, beliau kaitkan 

pelaku jilat menjilat ini dengan kondisi kekosongan keyakinan dengan 

agama. Dalam hadisnya beliau sampaikan buat pegangan ummatnya. 

 ثٌ اسَ ضَ  ِٗ لَحْ إِ  لَُِ وَ  ََ سُ الرى  قَِ ِْ يَ ذَ  ُٗ ُٖ حْ دِ  ُٗ فَ َْ وَ  ِٗ خِ حْ ةَ  ْٔ ِْ  جُ رُ خْ لَحَ  ََ سُ الرى  نى إِ 
 ل لَُِ ْٚ يُ يَ ذَ 

َ
 َـنِ ثْ يُ -!جَ يْ كَ وَ  جَ يْ ٌَ  جَ ْٕ / أ   ُٗ ِى فَ ؛ َُ -ِٗ يْ َِ  

َ
 ْٔ ِْ  ضَِ يْ حَ  نْ أ

َْ َْ وَ  ؿُ سِ يَْْ ، ذَ ِٗ يْ َِ  َـ اللهُ  عُ خَ صْ حَ شحئاً نَ  ِٗ خِ اسَ ضَ   شِء ُٗ ُٖ حْ دِ  ْٔ ِْ  ُٗ فَ ا 

 “Sesungguhnya ada lelaki yang keluar dari rumahnya dan 

masih memiliki agama, kemudian dia bertemu seseorang yang 

dia punya keperluan dengannya. Lelaki ini pun berkata, 

“Sesungguhnya engkau itu begini dan begitu”, lelaki ini memuji 

orang tersebut sambil berharap agar mau menolong 

keperluannya. Maka Allah pun murka kepada lelaki itu, dia pun 

kembali ke rumahnya dalam keadaan tidak memiliki agama.” 

(HR. Imam Ahmad dan Al-Hakim) 
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Begitu berat ganjaran pelakunya di akhirat kelak, di dunia saja 

dampaknya akan terasa. Hilangnya profesionalitas kerja, terjadinya 

kesenjangan, memunculkan cara hidup yang tidak normal, pola hidup 

semau gue....  

Yook, kita tinggalkan perilaku jilat-menjilat, tampil apa adanya 

jauh lebih baik dari pada perilaku bunglonisme yang menipu. 

Jika kita ditanya, profesi apa yang paling disukai?. Bisa jadi 

muncul berbagai macam jawaban, sesuai dengan keinginan dan 

kesenangan seseorang. Pertanda manusia punya perbedaan pan-

dangan dan kecenderungan. Adanya berbagai profesi, menunjukkan 

manusia saling melengkapi dan tidak mungkin mengisolasi diri. 

Meskipun banyak pekerjaan yang digeluti, yang namanya rezeki dan 

pendapatan beragam dan tidak sama. Profesi yang mengandalkan 

berbagai skill tertentu yang jarang dimiliki orang biasanya bernilai 

lebih dan memungkinkan mendatangkan income lebih juga. Artinya, 

ikhtiar seseorang akan berpengaruh pada pendapatannya, dan 

terakhir Allah jualah yang menentukan takdir kita.  

Dalam menjemput rezeki tidak semua orang memperhatikan 

sumber rezeki yang diperolehnya, apakah dari sesuatu yang halal atau 

haram. Bahkan tidak sedikit yang menghalalkan yang haram atau 

malah menutup diri terhadap pintu rezeki yang baik. Dan Rasulullah 

saw. sudah menggambarkan fenomena tersebut dalam hadisnya: 

مْ 
َ
ْٔ ضَلََلٍ أ ِْ

َ
الَ أ َٓ ْ خَذَ ال

َ
ا أ َٓ رءُْ ةِ َٓ ْ انٌ لَا حُتاَلِِ ال َْ تِيَْى عََلَ الجىاسِ زَ

ْ
لَحَأ

ْٔ ضَرَامٍ  ِْ 

“Akan datang suatu masa pada umat manusia, mereka tidak 

lagi peduli dengan cara untuk mendapatkan harta, apakah 

melalui cara yang halal ataukah dengan cara yang haram.” 

(HR. Al-Bukhari). 

Semua permasalahan rezeki, keuangan dan aktivitas yang 

berhubungan dengan ekonomi sudah ada sinyal solusinya dalam 
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syariat. Perlu peningkatan keimanan dalam rangka menjemput 

keberkahan. 

َْْ
َ
َأ نَّ

َ
َأ ْٔ َ اءَِوَل ٍَ َالصَّ ََ ٌِ َ َةرََكََتٍ ًْ ِٓ يْ

َغَيَ َِا َىَفَخَدْ ْٔا لَ َوَاتَّ أ ُِ ٌَ َ َآ َاىلُْرَى وَ
اَكََُُٔاَيلَْصِتُٔنََ ٍَ ِ َة ًْ ُْ خَذُْاَ

َ
ةُٔاَفَأ َنَذَّ َْ رضَِْوَىَلِ

َ
 96َوَالْأ

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya.” (QS. Al-A‟raf [7]: 96) 

Konsep Islam dalam ketekunan kerja, sudah dicontohkan 

Rasulullah saw. bahkan para Nabi sebelumnya juga para pekerja. 

Kemudian para sahabat yang mulia mereka amat mencontohkan 

bagaimana melakukan aktivitas dengan profesional. 

Islam juga mengatur kepemilikan harta, yang mana dalam harta 

kita ada hak orang lain. Berbeda dengan konsep kapitalis yang 

memisahkan pemilik modal dan buruh. Begitu juga kepemilikan 

dalam konsep sosialis, yang memungkinkan seseorang tidak bisa 

mewariskan apa yang dimiliki ke anak keturunannya.  

Dalam rangka menebar kesempatan kebaikan, syariat juga sudah 

mengatur hal itu dalam bentuk zakat, infak, dan sedekah. Bahkan 

wakaf juga menawarkan solusi agar harta kita tidak berhenti memberi 

manfaat. Pahala jariah terbuka lebar dalam Islam. 

Jika kita kaji satu per satu, akan ditemui bahwa permasalahan 

ekonomi umat sudah diatur sedemikian rupa dalam Islam. Semoga 

kita tidak alergi dengan solusi Islami yang banyak mendatangkan 

maslahat bagi manusia. 
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Lembaran sejarah telah mengabarkan kepada kita bahwa dengan 

ilmu, yang sulit akan terasa jadi mudah. Dengan kemajuan ilmu, yang 

jauh terasa dekat, yang berat akan terasa lebih ringan. Ilmu 

berkembang sesuai dengan intensitas manusia memanfaatkan potensi 

diri mereka. Dampaknya juga terlihat dari masa ke masa.  

Kemajuan ilmu pengetahuan mengalami kondisi pasang surut. 

Kejayaan ilmu pengetahuan memberikan dampak positif pada kondisi 

masyarakat setempat dan sekitarnya, apalagi kemajuan tersebut 

dilandasi landasan fondasi keimanan umat Islam sebagaimana yang 

pernah terjadi pada abad pertengahan. Kejayaan peradaban Islam saat 

itu merupakan keberkahan bagi penduduk bumi khususnya bangsa 

Eropa yang berpusat di Andalusia. Itulah di antara keberkahan ilmu 

pengetahuan, yang mana Allah Swt. meninggikan derajat orang-orang 

beriman dan berilmu.  

Allah Ta‟ala berfirman : 

اَ ٍَ ِ َة ُ َوَاللََّّ َدَرجََاتٍ ًَ َاىػِْيْ وحُٔا
ُ
َأ ََ ِي َوَالََّّ ًْ ٌِِلُ َ أ ُِ ٌَ َآ ََ ِي َالََّّ ُ َاللََّّ يرَْفعَِ

ئُنََخَتيٌِرَ ٍَ  ١١تَػْ

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- 

Mujadilah [58] : 11) 

Perlu dicatat, bahwa satu-satunya peradaban yang pernah 

menguasai Eropa yang berasal dari luar Eropa hanya peradaban Islam 

dan Arab. Hal ini juga disinggung oleh Samuel P. Huntington, seorang 

ilmuwan politik dari Harvard University. Fluktuasi sebuah peradaban 

tergantung berbagai kondisi pendukungnya. Pesona kejayaan kadang 

kala membuat seseorang atau umat melupakan tantangan yang ada di 

hadapannya. Kekuatan tergerus sedikit demi sedikit ditambah lagi 

peranan pihak luar melakukan psywar terhadap umat Islam. 

Perlu dicatat bahwa sumber kemajuan umat Islam bersumber 

pada kekuatan wahyu yang jadi rujukan. Ayat-ayat qauliah dari Al-

Qur'an beserta Hadis dan ayat-ayat kauniah sebagai wadah tafakur 
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manusia sebagai sumber inspirasi manusia meraih kejayaan. Kedua 

tanda-tanda kebesaran Allah Swt. yaitu wahyu dan ayat-ayat kauniah 

akan tetap sejalan dan saling menguatkan. Jika terjadi benturan 

pemahaman, berarti ada terjadi kesalahpahaman. Bisa jadi kesalahan 

bersumber pada pemahaman keliru terhadap wahyu atau sains yang 

dilahirkan oleh hasil kajian terhadap ayat-ayat kauniah itu tidak benar 

dan belum teruji.  

Jadi, selamanya dan akan tetap sejalan beriringan antara wahyu 

Al-Qur'an dan Hadis dengan temuan sain. Dari sinilah terbuka lebar 

pintu hidayah bagi para ilmuwan non-Muslim yang sudah banyak 

mengkaji dan melakukan berbagai eksperimen yang ujung-ujungnya 

pengakuan terhadap kebenaran Al-Qur'an dan Hadis. 

Semoga kita selalu mengkaji wahyu dan tentunya tujuannya 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada prinsipnya manusia dengan keingintahuannya punya 

keinginan untuk selalu bergerak. Karena ciri manusia energik, sehat 

dan aktif adalah dengan banyak bergerak. Di antara bentuk bergerak 

mencari ilmu adalah dengan melakukan perjalanan alias rihlah 

lithalabi al-„ilmi. Semakin tinggi frekuensi perjalanan seseorang, akan 

semakin banyak yang akan dia lihat dan renungi. Alam takambang 

jadi guru. Di situlah kesempatan mencari ilmu semakin terbuka lebar.  

Rasulullah saw. banyak mengutus para sahabat ke berbagai suku 

yang ada untuk menyampaikan ilmu tentang Islam. Perjalanan demi 

perjalanan mereka lakukan, ujung-ujungnya banyak penduduk negeri 

terkesan dengan Islam. Dan kebiasaan tersebut diikuti oleh para 

ulama. Dari situlah Islam berkembang ke mana-mana, berkah 

perjalanan menyampaikan ilmu. Bukan hanya perjalanan menebar 

ilmu saja yang dilakukan umat Islam. Sebaliknya generasi selanjutnya 

melakukan perjalanan mencari ilmu yang semakin berkembang.  

Dari Anas bin Malik, Rasulullah saw. bersabda: 

َيرَجِْعََ َِخَتََّّ َفَِِشَبيِوَِاللََّّ َٔ ُٓ َفَ ًِ َخَرَجََفَِِغَيَبَِاىػِْيْ َْ ٌَ 
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"Barang siapa keluar dalam rangka menuntut ilmu, maka dia 

berada di jalan Allah sampai ia kembali." (HR. At-Tirmidzi) 

Ilmu tidak datang sendiri, tapi harus dijemput. Betapa 

produktifnya para ulama terdahulu dalam menjemput ilmu, berjalan 

dari satu negeri ke negeri lain, lintas kawasan bahkan antar benua. 

Tidak hanya itu, mereka juga menuangkan ilmu yang ada di kepala 

mereka dalam bentuk berjilid-jilid buku. Bukti warisan ilmu yang 

mereka suguhkan buat kita, jadi pahala jariah buat mereka yang sudah 

berpayah-payah mencari dan menjaganya. Militansi ilmiah seperti 

mereka dulu, untuk hari ini sudah memudar. Tidak hanya ilmu bidang 

syar'i yang mereka geluti tapi juga ilmu-ilmu eksakta yang mana umat 

Islam hari ini lemah di situ. Tradisi mencari dan bereksperimen juga 

mulai mengendur dewasa ini.  

Sahabat.... 

Sudah saatnya kita keluar hari ini dari kerangkeng yang 

mengurung tradisi keilmuan yang dulu pernah di puncak kejayaannya. 

Perang urat saraf yang amat gencar mencitrakan ketidakmampuan 

kaum Muslimin untuk maju dalam dunia ilmu pengetahuan selalu 

dilontarkan di berbagai event. Padahal banyak ayat atau hadis 

mengajak umat Islam untuk mendalami ilmu pengetahuan yang 

bertebaran di alam semesta. 

Semoga kejayaan ilmu pengetahuan kembali lagi kepada 

pemiliknya. 

Banyak hal yang menjadi penyebab malapetaka di dunia ini. 

Semua penyebab itu berujung pada perilaku manusia. Manusia 

membutuhkan panduan dan bimbingan. Untuk itu, Allah Swt. 

mengutus setiap umat pembimbing mereka dari kalangan Nabi. 

Bangkang terhadap mereka adalah bentuk kemaksiatan, tindak tunduk 

kepada mereka artinya juga tidak tunduk dan taat kepada Allah Swt. 

Maksiat kepada Allah memunculkan berbagai kerusakan dan 

mengundang berbagai musibah dan bencana. 
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َبَػْضََ ًْ ُٓ يدِْيَالنَّاسَِلِِذُِيلَ
َ
اَنَصَتَجَْأ ٍَ ِ َة َوَالَْْدْرِ ِ َفَِِاىبََّْ َاىفَْصَادُ رَ َٓ ظَ

ٍِيَُ ِيَغَ َيرَجِْػُٔنََالََّّ ًْ ُٓ  41أَىػََيَّ

"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar)". (QS. Ar-Rum [30]: 

41) 

Ada beberapa kejadian pasca wafatnya Rasulullah saw., di 

antaranya terjadinya beberapa musibah yang mana sebelumnya belum 

pernah terjadi. Gempa bumi dan bencana lainnya, belum pernah 

terjadi pada zaman semasa hidupnya beliau. Para sahabat bertanya 

kepada Ummul Mukminin Aisyah r.a., kira-kira apa penyebabnya. 

Beliau sampaikan bahwa yang mengundang musibah adalah manusia 

juga. Lari dari apa yang pernah dibiasakan Rasulullah berdampak 

pada lunturnya nilai ketaatan. Ilmunya Nabi tidak hanya dikuasai 

secara teori, tapi juga harus dalam bentuk amalan. Membicarakan 

konsep ilmu dalam Islam tidak lengkap jika tidak berbasis amal.  

Musibah terjadi karena umat mulai meninggalkan cara Nabi. 

Warisan ilmu dari Rasulullah sudah mulai tidak diamalkan. Maka 

wajar terjadi hal-hal yang dulunya belum pernah terjadi.  

Allah Swt. menggambarkan azab tidak ditimpakan kepada 

manusia jika di antara mereka ada Rasulullah saw., begitu juga saat 

umat mengharapkan ampunan dari Allah Swt. secara kolektif. 

َ ًْ ُْ َوَ ًْ ُٓ بَ ػَذِّ ٌُ َ ُ َٱللََّّ َكََنَ ا ٌَ َوَ َۚ ًْ ِٓ َفيِ ُجَ
َ
َوَأ ًْ ُٓ بَ َلِِػَُذِّ ُ َٱللََّّ َكََنَ ا ٌَ وَ

 33يصَْخَغْفرُِونََ

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang 

kamu (Nabi Muhammad) berada di antara mereka. Dan 

tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 

mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal [8]: 33) 

Marilah kita kembali kepada cara Nabi dan mempelajari 

ilmunya... Sudah barang tentu juga dengan mengamalkannya. 
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Dalam kondisi dengan serba keterbatasan Rasulullah saw. tetap 

optimis dan senantiasa membenahi sisi-sisi kelemahan generasi 

percontohan dari kalangan sahabat. Antusiasnya para sahabat 

menyambut angin segar perubahan yang ditawarkan Rasulullah saw., 

dan itu merupakan ruh baru bagi mereka. Satu persatu lantunan 

kalam Ilahi mengisi lorong-lorong sepi kawasan Makkah. Arah 

perubahan amatlah jelas, menuju penghambaan yang sebenarnya 

hanya kepada Allah Swt. Inilah yang ditakuti oleh para pembesar 

Quraisy, karena ajaran baru tersebut menggerus keyakinan pada 

sesembahan yang mereka buat. Bisnis jualan tuhan buatan yang 

mereka geluti sedikit demi sedikit tidak diminati lagi.  

Kegaduhan demi kegaduhan mulai mereka ciptakan, pertanda 

tidak senang dengan aroma pembebasan yang muncul dari ajaran 

wahyu. Tindakan teror menteror mereka gencarkan demi menebarkan 

rasa takut bagi umat yang ingin lepas dari kungkungan kejahiliahan. 

Tapi yang namanya menjemput cahaya iman apa pun bentuk teror itu 

tidak menjadikan generasi terbaik itu surut ke belakang. Mem-

pertahankan prinsip keyakinan bagi mereka adalah amunisi 

perjuangan yang paling berharga. 

Tantangan demi tantangan malah hanya menggugah kesadaran 

para sahabat untuk lebih banyak berbuat. Abu Bakar dengan segala 

bentuk pengorbanannya tidak sedikit beliau merdekakan para budak. 

Demi menyelamatkan keyakinan umat, peran Abu Bakar dengan 

memerdekakan budak, dan menebar kepedulian dicatat rapi dalam 

lembaran sejarah. Beliaulah sosok yang amat penyayang dari umat 

Nabi yang terakhir ini. 

Bagaimana peran sahabat yang lain? Tentu semuanya berperan, 

sesuai keahlian bidang masing-masing. Di sinilah kelebihan generasi 

percontohan, kekurangan di antara mereka ditutup oleh kelebihan 

yang lain. 

Suatu ketika di Madinah gerombolan para penyair jahiliah 

mengolok-olok Rasulullah saw. dan kaum Muslimin dengan syair-

syair yang mereka ungkapkan. Saat itu pula Rasulullah saw. minta 

kepada sahabat untuk membalasnya, tapi tidak ada yang mampu 



Musafir di Penghujung Jalan   103

untuk itu. Sesaat setelah itu tampillah seseorang, ternyata Hassan bin 

Tsabit dengan beraninya beliau mengatakan kepada Rasulullah saw., 

bahwa kalau bersyair beliaulah ahlinya. Hassan bin Tsabit sosok 

sahabat penyair, dengan untaian syair-syair yang beliau ucapkan 

amatlah membekas di hati para pembenci Rasulullah saw. Beliau 

memang ahlinya bersyair sehingga dikenal dalam sejarah penyairnya 

Rasulullah saw.  

Begitulah generasi terbaik, ada yang ahli ekonomi dan marketing 

seperti Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf dan sederet sahabat 

lainnya. Bahkan ada yang menonjol di antara mereka sebagai 

penghafal ilmunya Rasulullah saw. berupa hadis-hadis yaitu sahabat 

Abu Hurairah. Ada sahabat Abdullah Ibnu Abbas sahabat yang paling 

banyak tahu tentang seluk-beluk turunnya Al-Qur'an. Unik memang, 

generasi terbaik….  

Semoga kita tidak jauh dari cara mereka memahami Islam dengan 

benar. 

Berbicara tentang kebiasaan yang dilakukan manusia amatlah 

beragam. Kebiasaan yang sudah mentradisi biasanya bermula dari 

kecenderungan melakukan sesuatu, kemudian menjadi terbiasa, 

akhirnya jadi kebiasaan. Kebiasaan berkembang dan dimodifikasi 

sedikit demi sedikit, ditambah eksperimen-eksperimen baru untuk 

mendapatkan hasil lebih baik dilakukan. Begitulah ilmu berkembang, 

dan senantiasa mengalami berbagai macam perubahan. Tradisi 

keilmuan seperti ini banyak berkembang di kalangan kaum Muslimin 

pada abad pertengahan, sebelum terkontaminasi virus sekulerisme 

Barat. Kemudian Barat mengadopsi kemajuan yang diperkenalkan 

ilmuwan Muslim pada mereka, dan mereka buang ruh agamanya. 

Kemudian tradisi tersebut berkembang dan sampai hari ini kemajuan 

memberikan kontribusi positif yang tidak sedikit buat manusia. Cuma 

tidak semua bentuk kemajuan memberikan dampak positif bagi 

manusia. Ada yang hilang.... 

Banyak hal yang terbengkalai di depan kita. Butuh sentuhan 

tangan sejuk kaum yang peduli. Banyak bidang yang tak terurus secara 

maksimal, otomatis dampaknya yang diberikan kepada umat juga 
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terbatas. Dunia pendidikan, sebagai tempat penyemaian beragam ilmu 

harus berorientasi kepada arah kemajuan yang tidak hanya menyen-

tuh kemajuan fisik tapi juga kemajuan spiritual sebagai landasan 

moral dan inilah yang hilang dari sebagian lembaga pendidikan kita.  

Sekolah selayaknya tidak hanya berperan sebagai wadah transfer 

of knowledge saja tapi lebih daripada itu, sebagai wadah pencetak 

generasi yang berkarakter dan bermoral. Itulah yang diharapkan oleh 

orang tua pada anak-anak mereka tentunya.  

Pemisahan antara ilmu dan sumber terlahirnya akhlak tidaklah 

cocok buat kita. Karena permasalahan yang terjadi tidak hanya 

masalah penguasaan ilmu pengetahuan tapi banyak yang merambah 

sisi akhlak generasi. Bahkan problematika kemanusiaan juga banyak 

dihadirkan oleh perilaku tak bermoral.  

Harapan kita terpaut pada pembenahan pendidikan...Memang 

pendidikan bukanlah segala-galanya, tapi segala sesuatu berangkat 

dari pendidikan. 

Saat kita hendak pergi jauh, tentu ada sarana kendaraan yang kita 

butuhkan. Sebagus apa pun kendaraan yang kita pakai, jika tidak 

ditopang tersedianya kondisi jalan yang memadai, manfaat yang kita 

dapati tidaklah maksimal. Yang kita inginkan terlaksana dengan baik 

belum tentu tercapai dengan baik pula. Banyak hal yang berkaitan 

dengan kelancaran aktivitas kita sehari-hari. Hal itu tentu sulit 

diemban sendiri-sendiri. Kita butuh pihak lain yang mengisi berbagai 

posisi yang dibutuhkan. Ibarat sebuah perusahaan ada beberapa 

personel yang berperan di bidang masing-masing. Punya keahlian di 

bidangnya.  

Sahabat.... 

Saat kita butuh orang lain dalam menuntaskan berbagai agenda 

kegiatan, tentu ada hal yang dipertimbangkan, di antaranya adalah 

kemampuan melakukan apa yang kita inginkan. Mengamanahkan 

sesuatu kepada yang bukan ahlinya akan melahirkan kegagalan. 

Banyak malapetaka terjadi jika sesuatu urusan diserahkan kepada 
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yang bukan bidang kepakarannya. Wajar Rasulullah saw. sudah 

mewanti-wanti umatnya agar tidak terjebak dalam hal ini. 

ا  َْ / ياَ رشَُٚلَ الِله، وَ ََ ثَ، رِيْ َـ إثَُ ناَجْخؾَِرِ الصَا َْ
َ
إِذَا طُيِّفَجِ الْ

ث َـ ِٗ نَاجْخؾَِرِ الصَا ِِ ْ٘ َ
مْرُ إِلَ دَيِْْ أ

َ
دَ الْ ا؟ ىاَلَ/ إِذَا وشُِّ َٙ  إِطَاخَخُ

“Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah kiamat 

(kehancuran), maka ditanya: “Ya Rasulullah, bagaimanakah 

menyia-nyiakannya?”, maka Nabi menjawab: “Jika (amanah 

jabatan) diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 

tunggulah kehancuran.” (HR. Al-Bukhari) 

Hal-hal kecil, bila disia-siakan akan berakibat buruk di kemudian 

hari, apalagi mengabaikan hal-hal besar yang menyangkut hajat orang 

banyak. Begitu pentingnya kualifikasi keilmuan, sehingga sering 

dijadikan syarat dalam menerima jobseeker, para pelamar kerja. 

Rasulullah saw. selalu mengajari para sahabat menekuni berbagai 

ilmu. Ada di antara sahabat diminta untuk mempelajari bahasa lain, 

agar umat Islam tidak terjebak dalam makar yang mereka lakukan. 

Begitu juga ada di antara sahabat yang diamanahkan berbagai 

pekerjaan yang mana mereka mampu melakukannya. Bahkan ada 

yang minta jabatan, ditolak oleh Rasulullah saw. karena dianggap 

lemah untuk memikulnya. 

Dalam hal agama, tidak semua orang menguasainya dengan baik. 

Hari ini banyak yang bicara agama, asal comot sana comot sini sudah 

menganggap dirinya ahli di bidang itu. Sejarah para ulama mencari 

ilmu butuh pengorbanan. Jarak yang ditempuh juga tidak sedikit, 

bermil-mil jalan ditempuh dengan bekal terbatas, bahkan banyak 

ujian yang datang merintanginya. 

Memang segala sesuatu diperoleh sesuai dengan kadar ikhtiar 

seseorang. Selagi ada kesempatan, mari kita berbenah…. 

Berbicara masalah nasib, tidak semua orang bernasib sama. 

Meskipun sama-sama berusaha, sama-sama belajar, tapi skenario 

Allah Swt. jua yang berlaku. Begitulah ujung dari ikhtiar kita. 

Memperbaharui semangat diri dan berbenah adalah tuntunan Nabi, 
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tidak ada istilah berhenti di tengah jalan. Apalagi mundur, no way... 

Kecuali untuk mengatur strategi. 

Suatu ketika Abu Thalhah salah seorang sahabat Rasulullah saw., 

sedang menikmati nyamannya suasana di kebun kurma yang beliau 

miliki. Kebun yang dikenal dengan nama Bairuha, tenang, 

menyejukkan dan burung-burung pun nyaman hinggap di antara 

dedaunan. Syukur pada yang Kuasa Abu Thalhah tidak melupakan 

Sang Pemberi Nikmat. Saat beliau shalat di kebunnya, seketika seekor 

burung bertengger di depannya. Buyar kekhusyukannya. Ada apa 

gerangan dengan seekor burung?. Sesaat jadi bahan pikiran, hewan-

hewan saja amat nyaman di kebunnya. Yang jadi beban bagi Abu 

Thalhah adalah terganggunya ibadah yang beliau tunaikan... Dalam 

pikiran beliau, harus berubah, sebagai bentuk muaqabah diri, beliau 

sedekahkan kebun satu-satunya miliknya. Berharap pada Allah Swt. 

memberikan yang terbaik. Sedekahnya suatu saat dikelola kaum 

Muslimin, otomatis pahala jariah tetap mengalir. 

Sahabat.... 

Hari ini harus lebih baik dari kemarin. Tentu petuah ini bukan 

hanya diukur dengan standar kebendaan, tapi di sana ada visi ukhrawi 

yang harus tertanam. Muslim visioner tidak hanya berubah secara 

tampilan, tapi juga ada perubahan dari sisi ubudiyah, akhlak tentunya 

juga bekal ilmu dan berharap ke depan lebih baik lagi. Tentu semua 

tetap dalam koridor pemahaman dan ilmu yang diwariskan oleh 

Rasulullah saw. buat umatnya. 

Tiada hari tanpa berbenah. Kegagalan hari ini adalah cemeti diri 

buat perbaikan ke depan. Masih banyak yang perlu dikejar... Waktu 

yang tersedia amatlah terbatas. Dengan segala keterbatasan dan 

ditopang azam yang menghujam, semoga ada hasilnya.... 

Hari ini bukanlah hari kemarin. Begitu juga dengan kita, kita yang 

kemarin dengan kita hari ini tentu ada perubahan. Perubahan adalah 

sunnatullah, tidak bisa dimungkiri. Bermula dari usia anak-anak, 

beranjak remaja, dengan perjalanan waktu sampailah diusia 

dewasa...terus dan seterusnya.  
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Pengalaman banyak memberikan pengayaan buat kita. Semakin 

jauh kita berjalan, semakin banyak yang tampak. Semakin jauh kita 

menjangkau, semakin banyak yang bisa kita rengkuh. Sedikit demi 

sedikit ada yang berubah. Terasa semakin kerdil diri kita di hadapan 

Allah Yang Maha Kuasa 

Rasulullah saw. menyikapi para sahabat saat menanyakan 

berbagai hal, jawaban dari beliau berbeda-beda. Meskipun pertanyaan 

masih dalam kategori yang sama. Tentang amalan yang paling dicintai 

Allah Swt., amalan yang paling baik. Jawaban dari beliau tergantung 

pada kondisi penanya. Ada kalanya si penanya masih punya orang tua 

pada usia yang amat butuh bantuan. Itulah peluang amalan terbaik. 

Shalat pada waktunya juga amalan terbaik. Bahkan berjihad membela 

agama termasuk amalan prioritas.... Dan lain sebagainya.  

Banyak amal unggulan di hadapan kita. Bagaimana jika waktu 

yang tersedia tidak memadai dibandingkan banyaknya tuntutan? 

Rasulullah saw. mengajarkan ilmunya buat kita. Mana yang 

diprioritaskan. Kondisi kita yang menentukan, ada yang tidak 

mungkin ditunda, ada amalan dengan waktu tertentu, bahkan ada 

yang tidak terikat waktu.  

Jadi berubah-ubah dalam prioritas amal adalah kondisional. Coba 

lihat sejarah para ulama, beda kondisi beda juga fatwanya... Wajar 

terjadi karena manusia hidup tidak pada zaman dan tempat yang 

sama. Banyak hikmah yang bisa kita petik dalam perjalanan hidup 

kita. 

Buku adalah sebaik-baik teman saat kesepian, ungkapan yang 

hanya bisa disadari bagi yang tidak mau waktunya habis terbuang 

begitu saja. Bahkan ciri orang maju dan berilmu senantiasa 

bersamanya ada buku mendampinginya. Dengannya kemajuan bisa 

diraih. Dan tanpanya kebodohan akan membuih.  

Goresan ilmunya para ulama, banyak diabadikan dalam 

lembaran-lembaran buku. Seakan-akan tidak rela waktu mereka 

terbuang percuma, berbagai kesempatan yang ada dan waktu mereka 

penuh terisi dengan nuansa keilmuan. Mengkaji, berdiskusi, menulis 
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bahkan mengajar itulah hari-hari mereka. Berjilid-jilid buku terlahir 

dari buah produktivitas mereka. Tapi hari ini, semangat itu mulai 

tergerus, pudar ibarat lentera kehabisan bahan bakar. Ditambah lagi 

satu persatu ulama kita pergi meninggalkan kita. Tanpa disangka, 

itulah ketentuan Yang Kuasa. 

ْٔ حَيْتِضُ إِنى الَله لَا حَ  َٔ اُفِْتَادِ، وَُسَِ ِْ  ُٗ ُـ َّ إتَِِْاعًَ، يجَتَِِْ يْتِضُ اُفِِْْ
اءِ، ضَتَّى اُفِِْْ  َٓ ا، إِ  َّ ةيَِتضِْ اُفَُِْ ًٓ ِ ّْ حُتوِْ عََل َ َذَ الجىاسُ رءُُوشًا إِذَا ل تَّى
ىٙ   سُ

َ
، نظََِ  الًا نَصُئُِِٚا، نَأ ٍّ ِْ ِـ ا ةلَِيِْْ  ْٚ ْٚا"ذْخَ طَِ 

َ
   ٚا وَ أ

“Sesungguhnya Allah Ta‟ala tidak menggangkat ilmu dengan 

sekali cabutan dari para hamba-Nya, akan tetapi Allah 

mengangkat ilmu dengan mewafatkan para ulama. Ketika tidak 

tersisa lagi seorang ulama pun, manusia merujuk kepada 

orang-orang bodoh. Mereka bertanya, maka mereka (orang-

orang bodoh) itu berfatwa tanpa ilmu. Mereka sesat dan 

menyesatkan.” (HR. Al-Bukhari) 

Apa yang disampaikan Nabi sudah terjadi. Banyak orang-orang 

berilmu diwafatkan Allah Swt. satu per satu. Fenomena beramal tanpa 

ilmu di kalangan masyarakat, seakan-akan sudah ada di mana-mana. 

Miris, sampai-sampai orang-orang bodoh sudah mulai berani berfatwa 

tentang agama. Berkata dan berkomentar seenaknya saja. Fenomena 

aneh, pertanda kita sudah berada di terminal terakhir usia dunia.  

Sahabat.... 

Hidup ini amatlah singkat, bekal untuknya apakah sudah 

lengkap? 

Bertemu dengan ajal adalah sebuah kepastian, tanpa ada 

halangan dan alasan untuk mengelak. Semua kita sedang digiring ke 

sana. Sudahkah kita mempersiapkan segala sesuatu?. Allah Swt. sudah 

menitipkan ilmu untuk itu melalui ayat-ayat-Nya.... 

Fa'tabirû Yâ Ulil Abshâr.... 
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Era digital memberikan banyak peluang untuk mengekpresikan 

apa saja yang kita maui. Banyak manfaat yang didapati. Apalagi bagi 

yang mampu mengikuti perkembangannya, dahsyat memang. Terasa 

ketinggalan jika tidak mengikutinya. Di antara manfaatnya, ilmu yang 

terserak di berbagai sumber, bisa dengan mudah dan cepat diakses.  

Banyak sumber ilmu yang bisa kita manfaatkan. Dan juga banyak 

informasi yang bisa kita serap dari berbagai peristiwa. Ada yang harus 

disampaikan dari apa yang kita ketahui kepada orang lain dengan 

memilah dan memilih apa yang patut disampaikan. Rasulullah saw. 

mengajarkan kita bagaimana menyampaikan informasi dan ilmu 

sesuai kadar nalar seseorang. Ada yang harus disaring, karena tidak 

semua yang kita dapati semuanya benar dan layak dibagi. Apalagi di 

era ini, berbagai informasi berseliweran di sekitar kita. Rasulullah saw. 

mengingatkan kita berhati-hati dalam berbagi informasi kepada orang 

lain. 

ؿَ  ِٓ ا شَ َْ  ّ
َِ ثَ ةسُِ نْ يَُُدِّ

َ
ذِةاً أ ٌَ رءِْ  َٓ فََ ةال ٌَ

 

“Cukuplah seseorang dianggap pembohong jika ia mengatakan 

semua yang dia dengar.” (HR. Muslim) 

Betapa banyak yang jadi korban akibat kabar yang keliru. Dan 

juga betapa banyak kehormatan seseorang dilanggar dengan dalih 

kebebasan berekspresi. Ada juga yang berbagi hal-hal yang bersifat 

privasi secara vulgar... Salah kaprah, kadang-kadang keluar dari 

koridor kepatutan. Banyak yang bangga saat rahasia hidupnya dibagi 

dan diobral murahan oleh pihak lain.  

Sahabat.... 

Betapa agama kita amat perhatian pada sisi-sisi akhlak. Karena 

itulah Rasulullah saw. diutus buat umat manusia...membenahi akhlak. 

Dan itu hari ini terasa aneh untuk diikuti. Padahal semuanya dalam 

rangka meluruskan yang bengkok, membenahi yang keliru. 
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Sok alim, sok bersih..., mungkin sering kita dengar lontaran 

seperti ini dalam keseharian. Saat ada yang tidak berkenan di hati 

seseorang. Tidak semua orang siap menerima nasihat dan kritikan. 

Sikap sombonglah yang menghalangi seseorang berat menerima 

nasihat. Meskipun demikian, masih ada yang membutuhkan nasihat 

dan arahan dalam hidupnya. Bahkan dia berterima kasih kepada 

seseorang yang telah memberinya nasihat. Jika kebiasaan saling 

menasihati hilang, barangkali hal-hal negatif akan mudah mewabah. 

Maksiat menyebar dengan cepat. Pola hidup cuek jadi gaya keseharian. 

Dalam mencari ilmu, keikhlasan adalah modalnya. Lihat para 

ulama... Meskipun berbagai macam ujian dan siksaan yang dihadapi, 

bahkan nyawa taruhannya, mereka tetap teguh dan istiqamah. Said 

Ibnu Jubair, tetap saja selalu menasihati para algojonya Al-Hajjaj Ibnu 

At-Tsaqafi yang menyiksa beliau, keteguhan hatinya betul-betul teruji 

sampai kesyahidan menjemputnya. Imam Ahmad bin Hanbal, 

meskipun dijebloskan ke penjara, tetap konsisten dengan keyakinan-

nya tanpa surut sedikit pun dan tetap dengan santun kata-kata nasihat 

selalu keluar dari lisannya. Contoh keteladanan dari para ulama 

amatlah banyak, tinggal kita yang harus menggali keteladanan dari 

mereka. 

Fenomena penyimpangan dan pengkerdilan terhadap ilmu dan 

ulama sudah terjadi sepanjang sejarah manusia. Di antara bentuk 

penyimpangan dalam mencari ilmu adalah melenceng dari niat yang 

mulia. Ambisi diri ingin dipuji, mengharapkan orang lain salut dan 

berdecak kagum padanya. Padahal itu sebuah kesalahan. Rasulullah 

saw. sudah mewanti-wanti umatnya dengan tipe penuntut ilmu seperti 

ini, hati-hati jangan sampai terjerumus dan salah tujuan. 

وْ 
َ
اءَ أ َٓ ِٗ اُفَُِْ َّ لِحُشَارِىَ ةِ ْٔ غَِبََ اُفِِْْ وْ  َْ

َ
اءَ أ َٙ هَ ِٗ الص  ارِىَ ةِ َٓ لِحُ

 ُٗ دْخََِ
َ
ِٗ أ هَٚ الجىاسِ إِلَحْ ِٗ وسُُ  الجىارَ الُله  يصَُْفَِ ةِ
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“Barang siapa yang menuntut ilmu dengan maksud untuk bisa 

menyaingi para ulama atau untuk mendebat orang-orang 

bodoh atau agar menarik perhatian yang lainnya, maka Allah 

akan memasukkannya dalam neraka.” (HR. At-Tirmidzi) 

Perdebatan banyak mewarnai hari-hari kita. Persatuan dan 

kekompakan umat diabaikan demi menuruti ambisi pribadi. Dengan 

leluasa dan lantang mencaci maki para ulama, hanya bermula dari 

perbedaan pendapat. Risih, miris hari ini umat dipertontonkan 

ketidakdewasaan kita menyikapi perbedaan. Ambisi diri dan 

keinginan eksis daripada penuntut ilmu cenderung menyalahkan para 

ulama yang lebih dahulu hadir dan sudah banyak berbuat untuk umat. 

Salah dan khilaf sebagai manusia hal yang biasa terjadi. Ulama juga 

manusia biasa, kadang-kadang salah, apalagi sumber ilmu amatlah 

luas, wajar terjadi perbedaan. Selagi perbedaan itu tidak pada ranah 

yang harus diperdebatkan, berlapang dada adalah solusinya. Menjaga 

lisan untuk tidak mengumpat demi persatuan umat adalah jalan 

cerdas yang perlu ditempuh. Menahan diri untuk tidak mencaci maki 

orang lain adalah sifat terpuji, apalagi yang dihujat itu adalah para 

ulama... Menikam dari belakang bukanlah sikap yang harus 

dilestarikan. Menyedihkan memang umat dipertontonkan hujat 

menghujat... seakan-akan panggung ilmu dan ulama isinya banyak 

perdebatan dan caci makian... Tidak, sekali tidak seperti itu. 

Saudara...Bukankah sikap pewaris Nabi itu santun dan lemah 

lembut dalam mengajak?. Sudahlah. Akhirilah menebar virus 

perpecahan. Semoga persatuan berhasil kita rengkuh sedikit demi 

sedikit. Percayalah seorang Muslim akan kuat bersama saudaranya.... 

Banyak pelajaran dari perjalanan hidup bisa kita petik. Perjalanan 

waktu juga meninggalkan hikmah-hikmah dari kejadian. Setiap 

hikmah memberikan ruang buat kita untuk introspeksi diri. Banyak 

ilmu didapati, bahkan tidak sedikit juga diperoleh dari orang lain yang 

tidak seiman. Jika baik dan bermanfaat boleh diambil. Karena pada 

hakikatnya ilmu itu barang yang hilang dari orang Mukmin, di mana 
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pun didapati dia berhak mengambilnya. Mengambilnya dengan cara 

yang benar tentunya. Dalam hadis juga disinggung tentang ini. Hadis 

ini termasuk katagori lemah tapi secara makna benar adanya. 

Diriwayatkan oleh Zuhair bin Harb dalam kitabnya Al-„Ilm no.157, dan 

Abu Nu‟aim dalam kitabnya Hilyatul Auliyâ 3/354; Abdullah bin 

Ubaid berkata: 

 ُٗ ْٖ ِْ صَابَ 
َ
ا أ َٓ ، كُُى ِٔ ِْ ؤْ ُٓ ْ ُّ طَاُىثُ ال اهُ وَابْخَغََ طَاُىثً اُفِِْْ َٚ شَحئْاً ضَ

خْرَى.
ُ
 أ

“Ilmu itu suatu yang hilang dari seorang Mukmin, setiap kali ia 

mendapatkan sesuatu darinya maka ia mengambilnya, 

kemudian ia mencari lagi yang lainnya.” 

Sejarah kenabian mengajarkan pada kita bahwa, ilmu bermula 

dari keimanan. Dan manusia beriman pertama kali adalah Nabi Adam 

a.s. Dari situ ilmu turun temurun dan berkembang. Periode nabi dan 

rasul datang silih berganti. Setiap ada penyimpangan, Allah Swt. 

mengutus Nabi berikutnya. Jika penyimpangan sampai pada tingkat 

kerusakan akidah yang diutus oleh Allah adalah rasul dari kalangan 

nabi. Penyimpangan pertama kali terjadi dalam masalah akidah 

dengan munculnya kesyirikan, maka Allah Swt. mengutus rasul yang 

pertama yaitu Nabi Nuh a.s. Begitulah selanjutnya sampai rasul yang 

terakhir Nabi Muhammad saw. Amat banyak jumlah nabi yang diutus 

oleh Allah Swt. dalam rangka memperbaharui iman dan ilmu. Ada 

124.000 jumlah nabi, dan 315 di antara mereka adalah para rasul. 

Betapa banyak ilmu yang diwariskan oleh mereka. Dan mereka adalah 

orang-orang Islam dan beriman. Karena para nabi bersaudara dalam 

satu agama.  

Banyak ilmu berceceran di mana-mana. Ada yang diamalkan oleh 

orang lain bukan pengikut Nabi. Maka ilmu tersebut adalah haknya 

orang-orang beriman untuk mengambilnya kembali. Di antara ilmu 

tersebut ada yang sudah dimodifikasi sesuai kondisi orang-orang yang 

mendapatkannya. Kewajiban kita adalah melakukan filterisasi ilmu 

tersebut apalagi ada yang bersentuhan dengan ranah keyakinan. Inilah 

yang dilakukan ulama dan ilmuwan Muslim saat kejayaan ilmu 

pengetahuan pada abad pertengahan. Mengadopsi ilmu dari mana 

saja, dan mengadaptasikannya dengan syariat Islam. Ambil yang baik, 
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tinggalkan yang jelek, itulah yang dilakukan para ulama. Gerakan 

penerjemahan ilmu pengetahuan masa itu berada pada puncak 

kemajuannya. Begitu terbukanya suasana keilmuan dalam Islam 

sehingga peradaban ilmu pengetahuan waktu itu berada di tangan 

kaum Muslimin, tidak hanya di jazirah Arabia tapi juga merambah ke 

berbagai benua termasuk Eropa. Berbeda yang terjadi hari ini, ilmu 

dibuat gado-gado, dicampur adukan, sehingga karakteristik aslinya 

pudar bahkan hilang. Ada yang mengkaji Al-Qur'an dengan pisau 

analisis Bibel... Aneh kan….? 

Ayok... kembalikan kejayaan ilmu dan iman, agar selamat dunia 

dan akhirat! 

Ada kegembiraan tersendiri saat kita meraih sesuatu yang 

didambakan. Bahagia saat mampu berbagi apa yang didapatkan. 

Tentunya sangat senang sekali jika mampu membahagiakan saudara 

seiman. Banyak celah untuk berbuat kebaikan saat ada kemauan dan 

kelapangan. Semua itu jika dilakukan dengan keikhlasan, akan jadi 

tabungan kebaikan di sisi Ar-Rahman. 

Ikhlas tatkala amal dikerjakan karena Allah Swt. dan sesuai yang 

dicontohkan Rasulullah tentunya. Banyak hal yang bisa dilakukan 

untuk kebaikan dunia dan akhirat. Meskipun panduan sudah terang 

benderang, masih ada dan banyak yang terjerumus. Salah menempuh 

jalan, keliru terhadap hakikat penciptaan. 

Fenomena menempuh cara hidup menyimpang sudah banyak 

memenuhi sejarah perjalanan kehidupan manusia. Penyimpangan 

terjadi karena orientasi hidup yang keliru. Terpesona dengan target 

hidup sesaat, jangka pendek, seakan-akan hidup hanya saat ini saja, 

buta akan abadinya akhirat.  

Banyak fenomena musang berbulu domba dalam kehidupan 

manusia khususnya dalam tubuh umat Islam. Manusia-manusia 

penjerumus ambisius berkeyakinan bahwa setelah kematian semuanya 

akan berakhir, tidak ada hisab dan pertanggungjawaban. Masih 

ingatkah kita dengan sosok Snouck Hurgronje? Sosok yang 

bersungguh-sungguh mempelajari Islam tapi salah kaprah, sang 

orientalis ini mati mengenaskan. Apakah tidak cukup dijadikan 
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pelajaran buat kita hari ini?. Sehingga ada di antara umat Islam hari 

ini masih juga menjadi sosok pembenci pada agamanya dengan 

berbagai iming-iming keduniaan. Akan banyak hadir sosok New 

Snouck Hurgronje lainnya dalam aktivitas ke-Islaman yang 

diperankan oleh umat Islam sendiri. Menyedihkan...cacat orientasi. 

Ujian yang bertubi-tubi datang menimpa umat Islam, di antara 

hikmahnya adalah untuk membersihkan umat dari parasit perusak 

yang ada di tubuhnya. Mudah-mudahan itu yang kita sadari, sehingga 

ada keinginan untuk kembali kejalan yang sesungguhnya. Jalan 

keselamatan yang sudah dibentangkan oleh panutan umat lebih 14 

abad yang lalu....  

Semoga kita tidak tertipu... Hidup hanya sesaat, hiduplah yang 

bermartabat, bukan sebagai penebar laknat di tubuh umat. 

Kesempatan adalah sesuatu yang amat berharga yang dimiliki 

manusia. Bila ia berlalu, mustahil untuk kembali dan tidak 

tergantikan. Para ulama terdahulu amat khawatir kalau ada yang 

terlewatkan dari perjalanan waktu yang mereka lalui. Mereka bergegas 

secepat mungkin memanfaatkan peluang dalam rangka menghiasi diri 

mereka dengan ilmu. Sehingga dengan kesempatan yang pendek 

mereka masih saja mampu berkarya. Produk ilmu yang mereka 

hasilkan diwariskan dalam bentuk berjilid-jilid buku. Dari generasi ke 

generasi, ilmu mereka masih hidup dan dipelajari serta dimanfaatkan 

oleh umat setelahnya. Hari ini semangat itu mulai pudar, melemah 

dan berkurang, seakan-akan dimanjakan dengan berbagai bentuk-

bentuk kemudahan.  

Pola hidup instan berpengaruh besar dalam mencari bekal ilmu. 

Fenomena mengandalkan pihak lain sering terjadi tatkala bersentuhan 

dengan keahlian bidang tertentu. Padahal mencarinya ada yang 

bersifat fardhu „ain. Kewajiban individu, yang tidak bisa dialihkan ke 

orang lain. Ada yang tidak segan-segan mengupahkan amalan pribadi 

ke yang lain tanpa alasan yang masuk akal. Saat ajal menjemput 

seseorang, pihak keluarga kadang-kadang kelabakan dan kebingungan 

apa yang mesti dilakukan. Karena tidak punya bekal untuk hal-hal 

yang mestinya kita bisa dan mampu melakukannya. 
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Godaan dalam mencari ilmu memang besar. Ketidaksiapan 

menghadapi ujian meskipun ujian itu belum jelas bentuknya. 

Kecengengan kerap kali jadi halangan bagi seseorang untuk tidak 

berbuat. Padahal ilmulah yang membuat seseorang bermartabat.  

Banyak hal yang membuat kita terlena dan lengah dari 

kesempatan mencari ilmu. Sesulit apapun kondisi yang kita hadapi, 

ilmu tetap dibutuhkan. Sulit dan senang, tetap menghadapinya dengan 

ilmu. Sedih dan bahagia juga butuh ilmu. Apalagi dihadapan kita 

banyak urusan dan permasalahan besar, otomatis ilmu tantangannya. 

Menyiasati dunia harus dengan ilmu, apalagi menjemput dan 

menghadapi akhirat kita pasti dengan ilmu juga. Artinya setiap 

sesuatu ada ilmunya... Bak ibarat pepatah: 

ْ  دُ ىِ ناَ   ِٗ يْ ػِ فْ حُ  لاَ  ءِ الشى

"Yang tidak punya apa-apa tentu tidak bisa memberi". 

Semoga semangat untuk mencarinya hidup kembali.... 

Saat belum mampu membahagiakan orang lain, bagaimana 

perasaan kita?. Sedih atau biasa-biasa saja?. Semuanya itu tergantung 

kita. Jika kita adalah tipe orang-orang peduli, sedih rasanya jika belum 

bisa berbuat apa-apa terhadap orang lain. Tapi jika kita termasuk tipe 

pribadi-pribadi egois, bisa jadi kita tidak mau tahu apa yang terjadi di 

sekitar kita.  

Banyak hal terjadi sekitar kita yang perlu respons cepat. 

Kepedulian memang dituntut karena manusia adalah makhluk sosial. 

Kadang kala lingkungan sekitar membutuhkan kita. Jika tidak tenaga, 

minimal pemikiran dari kita yang diharapkan.  

Sahabat…. 

Berbagi kebaikan adalah tuntutan hidup kita, karena hidup 

tidaklah sendiri-sendiri. Berbagi ilmu juga begitu, perintah Allah Swt. 

dan Rasul-Nya. Bahkan laknat Allah akan didapatkan bagi orang yang 

tidak mau berbagi ilmu. Rasulullah saw. dalam hadisnya bersabda: 
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 ُٗ َٓ لَْْ
َ
ُٗ أ َٓ خَ ٍَ ٍّ نَ ِْ ِـ  ْٔ ََ خَ ْٔ شُئِ ثِ الُله  َْ َْ مَ اُيِْيَا ْٚ ْٔ ٕاَرٍ يَ ِْ ِِشَامٍ   ةِ

“Siapa yang ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia 

menyembunyikannya (tidak menjawabnya), Allah akan 

mengekangnya dengan kekangan api neraka pada hari kiamat 

nanti.” (HR. Abu Dawud dan Ahmad) 

Ilmu yang kita dapati akan berkah, saat kita tidak pelit untuk 

berbagi. Menyembunyikannya adalah bentuk kebodohan badan 

kebakhilan, karena ilmu akan bermanfaat dan berkembang dengan 

mentransfernya kepada orang lain. Ada hak-hak sosial dalam ilmu 

kita. Perasaan ingin tahu sendiri bukanlah cara Nabi, karena beliau 

sudah wariskan ilmunya buat umatnya. Tentu yang dibagi adalah 

ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kebaikan dan maslahat buat 

umat. 

Selamat berbagi... 

Luasnya cakupan ilmu, wajar tidak semuanya mampu dipahami. 

Ada berbagai bidang ilmu atau sains yang hanya dipahami oleh orang-

orang tertentu. Saking detailnya jangkauan ilmu, perlu waktu dan 

sarana yang memadai untuk memahaminya. Bahkan ilmu selalu 

berkembang dan juga temuan ilmu pengetahuan pun bermunculan. 

Sehingga hasil pikiran para ulama dan ilmuwan banyak menghiasi 

lembaran-lembaran buku yang mereka tinggalkan.  

Ilmu semakin digali, semakin tampak kekuasaan Yang Maha 

Kuasa. Semakin dikaji semakin terbukti kekerdilan diri di hadapan 

luasnya ilmu Allah Swt. Mentadabburi ayat-ayat qauliah dan 

mentafakkuri ayat-ayat kauniah akan menambah keimanan kepada 

Sang Pencipta. 

Luasnya cakupan ilmu kadang-kadang menjadikan seseorang 

penasaran dan menimbulkan keinginan bertanya. Bahkan ada yang 

nyinyir menanyakan sesuatu yang tidak urgen. Para ulama saat 

mereka dihadapkan dengan beberapa pertanyaan, tidak semuanya 

mesti dijawab. Perlu kearifan menyikapi tipe orang yang banyak 

bertanya. Kadang kala banyak bertanya berakhir dengan hal-hal yang 
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memberatkan. Di antara yang dibenci oleh Allah SWT adalah كثرة السؤال/ 

nyinyir bertanya, bahkan terjebak kepada hal-hal yang tidak patut 

ditanyakan.  

رِهَ  ٌَ ََ وَىاَلَ إِنِّ الَله  ّْ ذلَََذاٌ / رِي الِ ، وَ ُسَُ َٓ ثَ ال َـ ؤَالِ ، وَإطَِا ةَ الص   كَثَِْ

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla membenci tiga perkara: 

menyebarkan desas-desus, menghambur-hamburkan harta, 

banyak pertanyaan yang tujuannya untuk menyelisihi 

jawabannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Begitu juga saat kita dihadapi berbagai bentuk masalah, tidak 

semuanya mesti digubris. Di depan kita banyak hal yang mesti 

disikapi, ada yang amat penting tentu ini prioritas, ada yang urgen, 

bahkan ada yang kurang penting, tentunya juga ada hal-hal yang tidak 

penting sama sekali. Mengomentari hal-hal yang tidak penting sama 

sekali, hanya akan membuang energi dan waktu kita. Banyak 

pekerjaan yang mesti kita tuntaskan. Apalagi pada era digital ini, ada-

ada saja bentuk masalah yang sengaja dimunculkan. Untuk itu, kita 

jangan terjebak berkutat di situ. Tidak menjawab pertanyaan yang 

tidak penting adalah penting. Karena memang kita hidup untuk itu. 

Contoh lain, membicarakan kegaiban yang kita tidak ada ilmu tentang 

itu, atau mempertanyakan zat Allah hanya akan menyita waktu dan 

pembahasan tidak akan selesai karena memang tidak dianjurkan 

untuk itu.  

Semakin berilmu, semakin muncul ketakutan kepada Allah Swt., 

kalau terjadi sebaliknya pasti ada yang salah. Ketawadhuan adalah 

ciri-ciri orang berilmu, sebaliknya kesombongan muncul dari salah 

itikad dan tekad awal yang dimiliki.  

Semoga hari-hari kita penuh dengan semangat mencari ilmu yang 

baik dan menghindari sesuatu yang tidak bermanfaat dalam hidup 

kita. Jangan bebani diri kita dengan sesuatu yang tidak ada 

manfaatnya buat kita. 
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Suatu ketika Imam Ahmad bin Hanbal diminta khalifah Abu 

Ja'far Al-Manshur untuk menyeragamkan bentuk ibadah umat. 

Sehingga tidak ada lagi perbedaan dalam pelaksanaannya. Memang 

terkesan bagus dalam menyikapi kondisi umat, tapi perbedaan adalah 

sunnatullah. Sehingga Imam Ahmad menolak permintaan tersebut, 

karena tidak mungkin dilakukan. Bisa jadi akan berakibat fatal, karena 

dalam masalah furu' memang sudah ada perbedaan.  

Tantangan ulama memang berat. Terpeleset sedikit saja lisannya 

akan berakibat fatal, karena ulama adalah referensi umat. Di antara 

ulama ada yang domisilinya pindah-pindah, sehingga kondisi yang 

mereka hadapi juga tidak sama. Sehingga fatwa mereka juga sesuai 

dengan kondisi umat. Bukan berarti plin-plan. 

Warisan Rasulullah saw. untuk umat adalah ilmunya. Sisi-sisi 

ilmu beliau juga banyak yang perlu dikaji. Tidak hanya dari sisi 

hukum, tapi juga pola penerapannya. Ada sisi metode penyampaian 

dan dakwah, semuanya tentu lebih luas lagi bisa dilihat dalam Sirah 

Nabawiyah secara komprehensif. 

Pendekatan tertentu yang dipakai dalam rangka menyampaikan 

ilmu tanpa mempertimbangkan sisi lain akan menimbulkan masalah 

lain pula. Apalagi banyak hal yang berkembang, butuh kebersamaan 

mengkajinya.  

Setiap masa ada masalahnya. Begitu setiap tempat ada ciri 

khasnya. Sekali lagi, duduk bersama adalah solusinya. Permasalahan-

permasalahan umat tidak bisa dihadapi sendiri-sendiri. Kerja kolektif 

akan meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan.  

Seorang Mukmin akan kuat bersama saudaranya seiman. 

Perpecahan adalah hal yang diinginkan bagi mereka yang tidak 

mendambakan kedamaian. 
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Semakin banyak yang diketahui, semakin sedikit terasa yang kita 

miliki. Luasnya ciptaan Allah Swt., tidak akan mampu manusia 

menelusurinya. Semakin dicari dan digali malah semakin terasa kerdil 

wujud kita di hadapan kekuasaan-Nya. Begitulah karakteristik ilmu, 

berkembang dan luas, apalagi ilmu yang bersentuhan dengan ayat-

ayat kauniah. Dengan kemampuan nalar manusia sesuatu yang dulu 

belum diketahui, sekarang terbuka lebar.  

Tapi perlu diingat, standar benarnya ilmu tidak bisa 

berseberangan dengan wahyu. Saat muncul pertentangan, pasti ada 

yang salah. Makanya, teori Darwinisme yang bertolak belakang 

dengan wahyu yaitu Al-Qur'an, akhirnya terbukti bahwa teori yang 

dikemukakan oleh Charles Darwin tersebut tidaklah benar dan 

berseberangan dengan temuan baru. Kadang-kadang masih ada saja 

yang kalangan ilmuwan yang terjebak, bersikukuh mempertahankan-

nya. Teori bumi datar (Flat Earth/ FE) juga begitu, bertolak belakang 

dengan Al-Qur'an, maka tertolak sendiri oleh ilmu pengetahuan. 

Bahkan ada yang mendukung teori bumi ini berbentuk donat... Ada-

ada saja cara orang cari sensasi di belantara ilmu pengetahuan.  

Allah Swt. memberikan kelebihan buat manusia yaitu alat 

berpikir. Daya nalar manusia tetap terbatas dan butuh panduan. 

Panduan ini yang meluruskan cara berpikir manusia. Berbentuk 

apakah panduan untuk manusia tersebut?. Di sinilah semakin terang 

bahwa panduan itu adalah wahyu. Manusia dituntut untuk mengem-

bangkan cara berpikir mereka, tapi karena keterbatasan itu maka 

dipandu oleh wahyu. 

Dari mulai terbit matahari, terus muncul siang yang terang 

benderang berlanjut ke sore dan malam yang gelap gulita. Itulah siklus 

pergantian siang dan malam yang dipergilirkan oleh Allah Swt. untuk 

manusia. Ada masa buat beraktivitas di siang hari, dan rehat di malam 

hari. Sehingga ada keseimbangan buat manusia. Apa yang terjadi jika 

senantiasa beraktivitas tanpa waktu jeda buat istirahat, sudah bisa 
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ditebak itu tidak mungkin. Manusia ciptaan yang berbeda dengan 

malaikat, punya sisi rohani, fikri dan jasadi. Kesemua itu ada 

kebutuhannya.  

Tujuan penciptaan manusia sudah jelas dalam Al-Qur'an, untuk 

beribadah kepada Allah Swt. Banyak hal yang dikerjakan manusia, 

semuanya bisa bernilai atau sia-sia. Keikhlasan adalah kuncinya. Tapi 

apakah cukup dengan ikhlas saja? Ternyata ada syarat lainnya, yaitu 

mengikuti contoh. Tentu yang kedua ini berhubungan dengan amalan 

yang ada tatacaranya. Dan itu ada pada apa yang diwariskan 

Rasulullah saw. buat umatnya. Begitu juga dalam hal ilmu kita. Ilmu 

yang bermanfaatlah yang menyelamatkan kita, dan jadi pahala jariah 

yang tetap mengalir.  

Banyak godaan memang dalam mencari ilmu. Dalam rangka 

mencapai apa yang dituju, amat banyak ujian dan cobaan. Sejarah 

sudah memberikan hikmah buat kita, bahwa yang sudah dianggap 

mapan dari sisi amalan dan ilmu masih ada yang gagal dalam ujian 

ilmunya. Sosok Abdah bin Abdurrahman yang hafizh Al-Qur'an, dan 

banyak menguasai bidang ilmu, tapi tidak sanggup menghadapi 

godaan gadis Romawi yang berambut pirang. Ketertarikan dia pada 

sosok gadis Romawai, dia tinggalkan keyakinannya demi hasrat 

meminang wanita tersebut, akhirnya dia murtad dari Islam. 

Na'ûdzubillâh min dzâlik. Berbagai usaha para sahabat memberikan 

nasihat kepadanya dan terakhir dimintalah Abdah bin Abdurrahman 

ini mengingat dan membacakan kembali ayat-ayat Al-Qur'an yang dia 

hafal dulu. Menyedihkan semua hafalannya hilang kecuali hanya dua 

ayat yang masih dia ingat. Dua ayat dalam surat Al-Hijr. 

ٍِيََْ َمُصْيِ أ َكََُُ ْٔ َ َل َكَفَرُوا ََ ِي َالََّّ َٔدُّ َيَ ا ٍَ خَّػُٔا2ََرُبَ ٍَ َوَيَخَ أ كُيُ
ْ
َيأَ ًْ ُْ ذَرْ

ٔنََ ٍُ َالأمَوَُفَصَٔفََْحَػْيَ ًُ ِٓ ِٓ
٣َوَيُيْ

“Orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) 

menginginkan, sekiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 

orang Muslim. Mereka (di dunia) makan dan bersenang-senang 

dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka 

akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).” (QS. Al-Hijr [15]: 

2–3)  
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Semua akan sia-sia, jika tidak pada jalur yang benar. Hidup hanya 

sejenak, di akhirat sudah menunggu kehidupan abadi yang tidak 

berujung. Semoga ilmu yang kita cari, ikut menyelamatkan kita dari 

pedihnya azab di akhirat kelak. 

Ikhtiar adalah sebuah kata yang dengan mengucapkannya saja 

sudah ada unsur kesungguhan. Apalagi menerapkan maknanya dalam 

hidup kita, dituntut keseriusan. Serius dalam berikhtiar mencari yang 

terbaik. Yang terbaik di antaranya adalah mencari ilmu. Dengan ilmu 

akan banyak kemudahan. Bahkan dengan ilmu juga akan membuka 

pintu-pintu kebaikan. Dan dari situlah terbuka jalan menuju surga-

Nya.  

 ََ ىٙ ا شَ ًٓ ِْ ِـ  ِٗ سُ ذِي ِٓ ًَ غَرِييًا يَِخَْ ْٔ شََِ َْ ِٗ غَرِييًا إِلَ  اللهُ  وَ لَُِ ةِ
ىٖثِ   الَْْ

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

Uletnya para sahabat dalam berjibaku mencari ilmu, banyak 

diabadikan dalam warisan hadis-hadis Rasulullah saw. Di antaranya 

adalah permintaan Nabi kepada sahabat untuk mempelajari bahasa 

asing. 

مَرَنِِ 
َ
ِٔ ذاَةِجٍ ىاَلَ أ ِٗ زَيدِْ ةْ بِي

َ
ْٔ أ ِٔ ذاَةجٍِ خَ ِٔ زَيدِْ ةْ ْٔ خَارسَِثَ ةْ خَ

دَٚ. ىَالَ    رشَُٚلُ  اللهُ  ُٙ ٌِخاَبِ حَ اتِ  َٓ َّ لَُِ كَُِ تَفَِى
َ
نْ أ

َ
إِنِِّّ وَ الِله  » أ

خَابٍ  ٌِ دَٚ عََلَ  ُٙ ُٔ حَ َْ ا آ َْ .» ُٗ خُ ْٓ رٍ ضَتَّى تَفَِى ْٙ ا مَرى بِِ ٕصِْمُ شَ َٓ ىاَلَ ذَ
ّْ وَ  ِٙ خَتجُْ إِلَحْ ٌَ دَٚ  ُٙ خَبَ إِلَ حَ ٌَ ُٗ كََنَ إِذَا  خُ ْٓ ا تَفَِى ىٓ خَتُٚا لَُِ ىاَلَ نََِ ٌَ إذَِا 

 . ّْ ُٙ ٌِخاَبَ تُ لَُِ 
ْ
ِٗ ىرََأ  إلَِحْ

“Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya; Zaid bin 

Tsabit, ia berkata: “Rasulullah saw. menyuruhku untuk 

mempelajari kata-kata (bahasa) yang ada dalam suratnya 
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orang Yahudi, beliau berkata: “Demi Allah, aku tidak merasa 

aman dari pengkhianatan Yahudi atas suratku”. Maka tidak 

sampai setengah bulan aku sudah mampu menguasai bahasa 

mereka. Ketika aku sudah menguasainya, maka tatkala 

Rasulullah menulis surat untuk Yahudi, maka aku yang 

menuliskan untuknya. Dan ketika mereka menulis surat untuk 

beliau, maka aku yang membacakannya kepadanya.” (HR. At- 

Tirmidzi) 

Kesungguhan sahabat Zaid bin Tsabit dalam mempelajari bahasa 

asing terlihat pada kepiawaian beliau menguasai bahasa Ibrani begitu 

juga bahasa Suryani (Syriac Language). Berbagai makar yang datang 

dengan memanfaatkan bahasa asing mampu dibongkar oleh para 

sahabat yang mulia. Begitu juga sahabat Abu Hurairah, dengan 

kesungguhannya mampu menghafal hadis lebih lima ribu. Hafalannya 

yang begitu kuat, sehingga saat ada yang menguji hafalannya, tidak 

ada satu kata pun yang hilang. Generasi unik yang dididik oleh 

Rasulullah saw. sebagai generasi percontohan bagi umat. 

Semangat itu dilanjutkan oleh generasi berikutnya. Sehingga 

pusaran ilmu pengetahuan ada pada pihak umat Islam. Dengan 

gigihnya para ulama berburu ilmu dan kita hari ini dapat berkahnya. 

Kita masih leluasa menelaah hadis-hadis yang dikumpulkan Imam Al-

Bukhari, masih bisa membolak-balik lembaran kitab-kitab turats yang 

ditulis oleh ulama mujtahidin. Atau kitab-kitab tafsir di antaranya 

tafsirnya Ibnu Katsir, kitab-kitab Akidah, Fiqh dan ushulnya, Fiqh 

Sirah juga yang banyak dikembangkan para penulis dan banyak lagi 

karya para ulama. Hasil karya para ulama dalam berbagai disiplin 

ilmu dengan mudah kita dapati. Dan dengan leluasanya kita bisa 

mengoleksi berbagai karya para ulama terdahulu dalam pustaka online 

milik kita. Masyaallah kemudahan hari ini adalah hasil jerih payah 

masa lalu. Semoga semangat itu selalu jadi inspirasi buat kita 

semuanya. 
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Coba lihat aktivitas anak-anak kita seharian. Belajar di sekolah, 

bermain, mengaji dan banyak lagi yang mereka lakukan. Kita akan 

senang dan nyaman saat mereka serius belajar atau mengaji dengan 

guru. Tapi bisa jadi perasaan kita berbeda saat mereka bermain 

bersama teman-teman sebayanya, apalagi saat mereka belajar daring. 

Cemas dan khawatir jika ada hal-hal yang tidak baik akan melekat 

pada dirinya. Kekhawatiran itu wajar muncul, karena akhlak buruk 

amat mudah menyebar lewat pertemanan, atau virus amoral begitu 

cepat mewabah via gadget yang mereka otak atik. Dengan adanya guru 

kekhawatiran itu akan lenyap sedikit demi sedikit.  

Proses pembelajaran yang dicontohkan sosok pendidik umat 

Rasulullah saw. kepada generasi sahabat, meninggalkan banyak 

pelajaran buat kita selanjutnya akan hakikat pentingnya berguru. Saat 

malaikat Jibril hadir di tengah-tengah sahabat mencontohkan 

bagaimana cara berguru yang baik.  

رَ  َٓ ْٔ خُ لِ الِله  خَ ْٚ ٖدَْ رشَُ ِـ ُٔ سُُِٚسٌْ  ا نََْ َٓ يظًْا ىاَلَ / ةحََْٖ
َ
ذَاتَ  أ

فْرِ, لَا  ادِ الشى َٚ ٌَ شَدِيدُْ بَيَاضِ الثِّياَبِ شَدِيدُْ شَ ِيَْٖاَ رسَُ َـ مٍ إِذْ غَِؿََ  ْٚ يَ
ضَدٌ, ضَتَّى سََِ 

َ
ىٖا أ ِْ  ُٗ هَرِ وَلَا حَفْرِنُ ذرَُ الصى

َ
ِٗ أ ِيَْ َـ سَ إلَِ الجىبِِِّ صَلَّى يرَُى 

 , ِٗ ِٗ عََلَ نَخِذَيْ يْ هى ٌَ , وَوطََؿَ  ِٗ تتَيَْ ٌْ ِٗ إلَِ رُ تتَيَْ ٌْ شْٖدََ رُ
َ
ِٗ وشََِىّ, نأ ِيَْ َـ الُله 

 ِٗ ِيَْ َـ لُ الِله صَلَّى الُله  ْٚ ِٔ الإشِْلََمِ, ذَيَالَ رشَُ َـ نِِْ  خْبِرْ
َ
دُ أ ىٓ وَ ىاَلَ / ياَ مَُُ

لُ الِله, شْلََ وشََِىّ / الَْإِ  ْٚ دًا رشَُ ىٓ نى مَُُ
َ
نْ لَاإِ لََِ إِلاى الُله وَ أ

َ
دَ أ َٙ نْ تشَْ

َ
مُ أ

مَ رَمَظَانَ, وَتََزُى الَْْيجَْ إِنِ  ْٚ كََةَ, وَحصَُ لََةَ, وَحؤُْتَِِ الزى ُّ الصى وَحيُِيْ
ُٗ وَيُ  ِٗ شَبِيلًَْ. ىاَلَ / صَدَىجُْ. ذَفَشِتْٖاَ لَُِ يصَْئَُِ . ىاَلَ اشْخػََفْجَ إلَِحْ ُٗ ىُ صَدِّ

 , ِٗ ِِ , وَرشُُ ِٗ , وَكُخُتِ ِٗ نْ ةاِلِله, وَمَلََئسَِخِ
َ
انِ, ىاَلَ / أ َٓ ِٔ الِإحْ َـ نِِْ  خْبِرْ

َ
/ نَأ

هِ. ىاَلَ / صَدَىجَْ. ىاَلَ /  َٔ ةاُِيَْدْرِ خَيِْْهِ وَ شََِّ ِْ مِ الآخِرِ, وَ حؤُْ ْٚ وَالْحَ
نْ تَ 

َ
ِٔ الإضِْصَانِ, ىَالَ / أ َـ نِِْ  خْبِرْ

َ
ْٔ نَأ ّْ حسَُ َ ًَ حرََاهُ نإَِنْ ل ٕى

َ
أ ٌَ فْتدَُ الَله 
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ا  َٙ صْؤُوْلُ خَْٖ َٓ ْ ا ال َْ ثِ ىاَلَ /  َـ ا ِٔ الصى َـ نِِْ  خْبِرْ
َ
ُٗ يرََاكَ. ىاَلَ / نَأ حرََاهُ نإَِٕى

ثُ  َْ نْ حلََِِ الَْ
َ
ا, ىاَلَ / أ َٙ ارَاحِ َْ

َ
ْٔ أ نِِْ خَ خْبِرْ

َ
. ىاَلَ / نَأ َِ ائِ َٔ الصى ِْ  َّ َِ ْـ َ

ةأِ
نَ فِِْ الُْْجيْاَنِ, رَبىخَ  ْٚ ُ اءِ حَخػََاوَل نْ حرََى الْْهَُاةَ اُفُْرَاةَ اُفَْاُثََ رعََِءَ الشى

َ
ا, وَأ َٙ

ائَِ؟ ىُِجُْ /  ِٔ الصى َْ حدَْرِيْ 
َ
رُ, أ َٓ ىّ ىاَلَ / ياَ خُ ِِيًّا, ثُ ذّ اجَْػَِوََ, نَِتَِرجُْ مَ

ُٗ سِبْرِ  . ىَالَ / نإَِٕى ُّ َِ ْـ َ
لُُِ أ ْٚ . الُله وَ رشَُ ّْ ّْ دِحَْٖسُ سُ ُٓ ّْ حُفَِِّ حاَزُ

َ
َُ أ يْ

( ٌّ ِِ  (رَوَاهُ مُصْ

“Umar bin Khattab r.a. berkata: “Suatu ketika, kami duduk di 

dekat Rasululah saw. Tiba-tiba datang seorang laki-laki 

mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya sangat 

hitam. Tak terlihat padanya ada tanda-tanda bekas melakukan 

perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang 

mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya 

disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua 

tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia berkata : “Hai, 

Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” Rasulullah 

saw. menjawab, “Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada yang 

berhak disembah dengan benar melainkan hanya Allah, dan 

sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah; menegakkan 

shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan 

engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu 

melakukannya,” lelaki itu berkata, "Engkau benar,” maka kami 

heran, ia yang bertanya ia pula yang membenarkannya. 

Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang 

Iman”. Nabi menjawab, “Iman adalah, engkau beriman kepada 

Allah; malaikatNya; kitab-kitab-Nya; para Rasul-Nya; hari 

Akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang 

buruk,” ia berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi: 

“Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi saw. menjawab, 

”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan 

engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, 

sesungguhnya Dia melihatmu.” Lelaki itu berkata lagi: 

“Beritahukan kepadaku kapan terjadi Kiamat?” Nabi menjawab, 

”Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya.” Dia 
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pun bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang tanda-

tandanya!” Nabi menjawab, ”Jika seorang budak wanita telah 

melahirkan majikannya; jika engkau melihat orang yang 

bertelanjang kaki, tanpa memakai baju (miskin papa) serta 

pengembala kambing telah saling berlomba dalam mendirikan 

bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki 

tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya 

kepadaku: “Wahai, Umar! Tahukah engkau, siapa yang 

bertanya tadi?” Aku menjawab, “Allah dan RasulNya lebih 

mengetahui, “Beliau bersabda, “Dia adalah Jibril yang 

mengajarkan kalian tentang agama kalian". (HR. Muslim) 

Pembelajaran melalui guru amat berkesan, karena ada sisi etika 

yang tidak bisa dipelajari kecuali dengan berguru. Apalagi lagi tentu 

hal-hal penting dalam Islam patut dipelajari dengan guru. Otodidak 

dalam urusan ilmu agama, akan banyak melahirkan kekeliruan. Maka 

wajar muncul ungkapan, "لٚ لا المربي ْا ـرنج ربي"  Artinya: "Kalau bukan 

karena seorang guru/pendidik, aku tidak mengenal Rabbku". 

Semoga guru-guru yang telah menorehkan semua kebaikan pada 

diri kita, mendapatkan pahala jariah yang tetap mengalir pada 

mereka... Wahai para guru kami... 

Sukses, adalah satu kata yang banyak manusia mengidamkannya. 

Bahkan kata itu sering jadi patokan luasnya pertemanan. Pada 

masyarakat yang senang merantau, berat hati untuk balik ke kampung 

halaman sebelum dapat meraih kesuksesan. Rata-rata ukuran 

kesuksesan yang kita temui masih bernuansa duniawi. Perlu diketahui 

bahwa kebahagiaan yang tidak ada kesedihan setelahnya adalah 

kesuksesan di akhirat. Harapan itu sering terucap dalam doa-doa kita. 

ََِ َِثًَوَكِ َِثًَوَفَِِالْآخِرَةَِخَصَ جْيَاَخَصَ َِاَفَِِالدُّ ِ َِاَآح  اَغَذَابََالنَّارَِرَبَّ

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” 
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Termasuk hal yang wajar jika kita tetap berikhtiar mencari yang 

terbaik. Dalam Islam permasalahan tetap ada solusinya. Dermawan-

nya orang-orang kaya, kemudahan buat kaum fakir miskin. Saat 

kebuntuan terhadap permasalahan ilmu, maka para ulamalah dan ahli 

ilmulah yang dicari sebagai jawaban. Jika suatu ditanyakan bukan 

pada ahlinya bisa jadi hanya akan memperumit permasalahan.  

َإنَِْ نْرِ َالَِّّ ْْوَ
َ
َأ أ ُ ل

َ
َفاَشْأ ًْ ِٓ َإلَِِْ َُُٔحِِ َرجَِالًا َإلِاَّ َقَتيْمَِ َْ ٌِ َ َِا رشَْيْ

َ
َأ ا ٌَ وَ

ٔنََ ٍُ َلَاَتَػْيَ ًْ  ٤٣َنُِخُْ

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui.”  (QS. An-Nahl [16]: 43) 

Betapa banyak sudah, peristiwa terjadi gara-gara solusi yang tidak 

tepat. Menyerahkan sesuatu kepada yang bukan ahlinya adalah 

musibah. Isyarat dalam Islam sudah jelas, tanyalah kepada ahlinya 

dan serahkanlah sesuatu pada pakarnya. 

Pernahkan kita mempertanyakan bahwa amalan yang kita 

lakukan dalam keseharian ini sudah benar?. Benar tidaknya sebuah 

amalan tentu ada patokannya, apalagi amalan yang berhubungan 

dengan ibadah mahdhah yang tatacaranya diatur sedemikian rupa 

dalam aturan syariat. Manusia makhluk mulia yang diciptakan Allah 

Swt. banyak menjalankan peran yang akan ditunaikan. Sebagai 

makhluk sosial ada tuntutan kewajiban yang harus ditunaikan dan 

sebagai imbalannya ada hak yang akan diperolehnya. Begitu juga 

sebagai pribadi Muslim, ada tuntutan amalan yang harus dikerjakan 

sebagai konsekuensi keislaman seseorang. Ada juga tuntutan 

keimanan yang merupakan pembeda kualitas seseorang dihadapkan 

Khaliqnya.  

Ada batas-batas minimal yang seharusnya diketahui oleh seorang 

Muslim. Menyedihkan, jika seorang Muslim tidak tahu hakikat 

penciptaannya untuk apa?.  
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َلِِػَْتُدُوْنَِ َوَالْانِسََْالِاَّ ََّ اَخَيَلْجَُالِْْ ٌَ  56وَ

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariat [51]: 56) 

Sebagai pribadi Muslim, dia harus tahu, apa saja amalan yang 

tidak boleh ditinggalkan sebagai Muslim yang beriman pada Allah Swt. 

Tapi kenyataannya betapa banyak di antara umat Islam tidak tahu 

bagaimana cara shalat, tidak tahu seluk beluk zakat. Bahkan ada yang 

tidak kenal bagaimana seharusnya berpuasa di bulan Ramadhan, haji 

dan lain sebagainya. Satu per satu, ilmu tentang bagaimana menjadi 

seorang Muslim mulai pudar dalam kehidupan kita. Banyak yang tidak 

risih dengan fenomena Muslim tapi tidak islami. Kadang-kadang 

warna pembeda Muslim sebenarnya dan Muslim yang hanya identitas 

di selembar kertas hampir tidak kelihatan lagi.  

Dengan perjalanan waktu yang dilalui, krisis identitas semakin 

marak terjadi dikalangan generasi Muslim. Keberhasilan brain 

washing, cuci otak yang diarahkan kepada meraka semakin menjadi-

jadi. Target awal pelaku perang identitas memang tidak langsung 

terang-terangan memurtadkan generasi muda Muslim, tapi langkah 

awal bagaimana menjadikan mereka generasi yang pudar identitas 

keislamannya. Itu yang jadi target awal. Jika itu sudah terjadi, langkah 

berikutnya akan mudah mereka tempuh. Ujung-ujungnya tanpa 

disadari seseorang semakin tidak jelas lagi untuk apa dia hidup, apa 

saja yang mesti dilakukan. Hilang patokan, hilang arah dan terakhir 

hilang identitas. Itulah yang terjadi.... 

Sahabat.... 

Yang bisa menyelamatkan kita nanti di akhirat adalah kondisi 

keberislaman kita di dunia secara benar, tidak asal-asalan, jelas 

tujuannya, yaitu keridhaan Allah Swt. 

Belajar adalah kebutuhan setiap orang yang menginginkan 

perubahan. Tapi tidak sedikit juga yang merasakan bahwa belajar 

adalah beban. Bagi si pembelajar, ada kepuasan sendiri disetiap 

melalui fase-fase pembelajaran. Juga ada yang merasa tertekan saat 
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menghadapinya. Ilmu amatlah luas ranahnya, tidak semua orang 

leluasa meraihnya. Tidak banyak orang yang mampu menguasai 

banyak bidang ilmu, yang banyak adalah pakar di bidang tertentu.  

Saat ilmu sudah dapat diraih, ada saatnya buat mengamalkannya, 

mengembangkannya agar terpakai untuk waktu selanjutnya. Begitulah 

ilmu, tidak boleh didiamkan. Sejarah memberitahu bahwa ulama 

terdahulu amat perhatian dengan ilmu. Saat mereka menguasai 

konsep ilmu tertentu, pantang bagi mereka untuk tidak mengem-

bangkannya. Mereka lakukan itu, karena yang namanya temuan ilmu 

pengetahuan berubah-ubah. Jadi jika tidak mengikuti karakter ilmu 

kita akan ketinggalan. Sebagai contoh perkembangan ilmu 

pengetahuan sangat membantu kita dalam memahami Al-Qur'an. 

Memahami makna ungkapan Al-Qur'an secara konvensional bukanlah 

solusi. Kata ذرة dalam Al-Qur'an tidak sama artinya dalam pandangan 

ulama.  

َكُرْانٍَٰوََّ َْ ٌِ َ ُّ ٌِِْ ْٔاَ اَتَخيُْ ٌَ نٍَوَّ
ْ
َطَأ ْٔنَُفِِْ اَحلَُ ٌَ َوَ وٍَالِاَّ ٍَ َخَ َْ ٌِ نََ ْٔ يُ ٍَ لَاَتَػْ

ِثلَْالَِ ٌّ َ َْ ٌِ َ بّمَِ َرَّ َْ اَحَػْزُبَُخَ ٌَ َِِّۗوَ ْٔنََفيِْ َحفُيِظُْ َاذِْ ٔدًْا ُٓ َطُ ًْ َِّاَغَيَيلُْ نُ
َفَِِْ َالِاَّ َاكَْبَََ َوَلَآ َذلٰمَِ َْ ٌِ َ َاصَْغَرَ َوَلَآ اۤءِ ٍَ َالصَّ َفِِ َوَلَا َالْاَرضِْ َفِِ ةٍ ذَرَّ

تيٍَِْْ ٌُّ  61َنخِبٍَٰ

“Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu 

urusan, dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak 

pula kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami 

menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah 

sedikitpun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, 

baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih 

kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan semua 

tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Yunus 

[10]: 61) 

Pemahaman para ulama terhadap kata zarrah/ ذرة berkembang 

dan berubah-ubah, ada yang memaknai semut kecil yang kemerah-

merahan, juga ada yang melihat bahwa zarrah adalah debu. Juga ada 

yang mengartikan biji sawi dan biji bayam. Terakhir juga ada yang 
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memaknai atom. Ilmu menuntut kita untuk selalu mengkaji. Ayat-ayat 

Al-Qur'an tentu tidak akan berubah, karakter ilmulah yang senantiasa 

berubah-ubah. Banyak contoh-contoh lain dalam Al-Qur'an terkhusus 

tentang ayat-ayat yang berbicara tentang ilmu pengetahuan. Ada kata 

 apakah artinya bintang yang muncul di malam hari saja? Atau ,اُػارق

jenis bintang yang ada mengeluarkan bunyi? Karena kata اُػارق makna 

asal katanya dan kata bentukan derivasinya ada kandungan unsur 

bunyi di situ. Ibarat seorang mengetuk pintu اُػارق ada unsur 

bunyinya. Atau ْػرىث palu juga ada unsur bunyinya. اُػريو jalan ada 

unsur bunyi pejalan kaki. Terakhir ilmuwan antariksa juga ada 

menemukan fenomena jenis bintang yang berbunyi yang mereka sebut 

bintang Pulsar.  

ارقَِِ اءَِوَاىػَّ ٍَ ارق١َََُِوَالصَّ اَاىػَّ ٌَ دْرَاكََ
َ
اَأ ٌَ 2ًََُوَ ٣ََالثَّاكبََُِالنَّجْ

“Demi langit dan bintang Thariq.  Tahukah kamu apakah Thariq 

itu? (Yaitu) bintang yang cahayanya menembus.” (QS. At-Thariq 

[86]: 1-3) 

Sahabat.... 

Menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan, tantangan buat kita 

bahwa sebagai bentuk amanah ilmiah tentu ikut ikuti juga 

perkembangannya. Di satu sisi akan ditemukan keunikan dan 

kemukjizatan Al-Qur'an dan tantangan buat kita bahwa ada celah buat 

kita menampilkan keunikan Al-Qur'an. 

Hidup hakikatnya adalah ladang amal, kesempatan 

mengumpulkan bekal untuk melanjutkan perjalanan. Perjalanan yang 

nanti bermuara pada kenikmatan atau kesengsaraan. Sekaranglah 

kesempatan untuk menentukannya. Dalam mencari bekal perjalanan, 

kadang-kadang dilakukan secara bersama-sama dan kadang-kadang 

sendiri-sendiri, meskipun demikian hasil dan pertanggungjawabannya 

tetap bersifat individual. Di dunia kita masih saling mengelak untuk 

melakukan kebaikan, tapi di akhirat adalah penyesalan.  
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Tanpa ilmu bisa jadi bekal yang kita cari akan sia-sia. Bekal itu 

sudah diwariskan oleh Rasulullah saw. untuk umatnya. Itulah yang 

kita buru hari ini. Berbagai sarana kita manfaatkan untuk mengais 

ilmunya Rasulullah saw. melalui ulama para pewaris Nabi. Dengan 

ilmu itulah kita menegaskan identitas diri kita sebagai Muslim. Tanpa 

itu, kehidupan kita sama dengan kebanyakan orang, sia-sia umur kita. 

Penyesalan yang berkepanjangan akan diperoleh di akhirat kelak. 

Keberadaan para ulama semakin hari semakin berkurang 

pertanda dunia sudah tua dan keberkahan ilmu semakin menipis. 

Fenomena kebodohan banyak dipamerkan, bahkan hari ini sudah 

mulai terjadi seseorang tidak kenal lagi dengan tuntunan agamanya. 

Agama hanya dianggap identitas di atas selembar kertas, bukan 

sebagai titik tolak beraktivitas. Menampilkan pribadi yang beragama 

hari ini dianggap aneh dan akan terasing di mata kebanyakan orang. 

Inilah sebuah gambaran yang pernah diungkapkan Rasulullah saw. 

terhadap umat terakhir ini. 

 كَرِيتاً ذَػُٚبََ لِِلُْرَبَاءِ 
َ
ا ةدََأ َٓ ٌَ دُٚ   الإشِْلََمُ كَرِيتاً وشََيفَُ

َ
 ةدََأ

“Islam datang dalam keadaan yang asing, akan kembali pula 

dalam keadaan asing. Sungguh beruntunglah orang yang 

asing.” (HR. Muslim). 

Semangat perlombaan untuk kebaikan hari ini sudah mulai 

memudar. Kebaikan akan buram di mata para budak dunia. Buruk dan 

menyesakkan bagi mereka yang akrab dengan maksiat.  

Sahabat.... 

Istiqamah di tengah keterasingan memang berat. Tapi itulah jalan 

keberuntungan... 

 ذَػُٚبََ لِِلُْرَبَاءِ 

“Sungguh beruntunglah orang yang asing.” 
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Beragama menurut sebagian orang tidaklah penting, sehingga 

aktivitas ke arah itu hampir tidak mewarnai hidupnya. Tapi ada 

momen-momen tertentu, agama dia cari. Saat ada kematian, saat ada 

musibah... Begitulah manusia, sadar saat ada kesempitan, lupa diri 

saat ada kesempatan. Menangis saat diberi ujian, tertawa saat 

mendapatkan pujian. Seseorang yang sadar akan hakikat agama, 

upaya mencarinya jadi agenda utama. Tapi para abdi dunia, akan 

selalu menghindar untuk mempelajarinya. Tipe manakah kita?. Kita 

sendiri yang menentukan.  

Bagi orang tua, pendidikan anak tentulah utama. Demi 

mengharapkan masa depan cerah, berbagai jalan ditempuh, termasuk 

mencari ilmu buat jaminan hidup nyaman dan sejahtera. Bahkan tidak 

sedikit orang tua bekerja membanting tulang buat kesuksesan buah 

hatinya kelak. Alangkah bangganya saat menyaksikan keberhasilan 

buah hatinya dalam dunia akademis dan dunia kerja. Tamat dari 

sekolah dan kampus mentereng, dan bekerja di perusahaan bergengsi 

dengan gaji lumayan buat hidup dan segenap tuntutan kekinian. 

Rumah mewah dengan berbagai fasilitas menakjubkan jadi 

kebanggaan.  

Sahabat.... 

Hidup mapan tentu banyak manfaatnya. Kekayaan tentulah 

banyak membantu kemudahan hidup. Tapi perlu diingat, jika hal itu 

didapati tanpa mengindahkan agama, suatu saat malah jadi beban 

berat di mahkamah Ilahi. Mengenyampingkan persoalan rohani hanya 

akan mempersulit diri pada waktu tidak akan bermanfaat harta 

maupun anak keturunan. Fatamorgana keindahan sesaat yang 

menipu, berakhir dengan kesengsaraan tanpa ujung. 

Bagi seorang Muslim, selayaknya harta kekayaan, begitu juga 

anak keturunan jadi pemberat timbangan kebaikan dan investasi 

pahala di akhirat kelak. Sehingga kenikmatan di dunia dan akhirat 

sama-sama didapat. 
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Tidak semua yang kita inginkan berarti baik buat kita. Begitu juga 

sebaliknya, tidak semua yang baik kita jadikan tujuan hidup. 

Menuntut ilmu adalah kebaikan. Tapi tidak semua kita mencarinya. 

Berbagi ilmu adalah kebaikan, tapi juga tidak semua kita 

melakukannya. Kadang-kadang kita pelit dengan kebaikan, boros 

dengan keburukan. Bahkan ada yang bangga dengan maksiat yang 

dilakukan. Sampai-sampai ada yang pamer maksiat melalui media 

yang mampu dia bayar. Padahal kebanggaan seperti itu hanyalah 

sesaat dan di akhirat penyesalan yang didapati jika tidak bertaubat 

sebelum ajal datang mendekat.  

Yang berjibaku berbagi kebaikan tetap ada. Pewaris ilmunya Nabi, 

senantiasa introspeksi diri. Berbagi ilmu bagi mereka adalah tradisi. 

Suatu saat kebiasaan ini terkikis sedikit demi sedikit pertanda dunia 

sudah di ujung waktu. Ilmu semakin dibagi, semakin terasa bahwa 

manusia hanyalah buih di atas samudera lepas. Bahkan tidak ada apa-

apanya...Kecil, kerdil tidak patut ada secuil kebanggaan dan 

keangkuhan di hadapan kekuasaan Yang Maha Rahman. 

Siang hari menebar kebaikan dengan menghiasi jatah usia mereka 

dengan berbagi aktivitas kebaikan. Malam hari diisi dengan taushiah 

dan istighfar, segala sesuatunya atas kehendak Allah Swt. Selayaknya 

begitulah yang dilakukan para pewaris Nabi. Semakin berilmu, 

semakin tunduk dan takut pada Allah Swt.  

اءَُ ٍَ َغِتَادِهَِاىػُْيَ َْ ٌِ َ َ اَيََشَََْاللََّّ ٍَ  إجَِّ

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya, hanyalah ulama.” (QS. Fathir [35]: 28) 

Tetap produktif dalam menghiasi perjalanan waktu, itulah moto 

para pewaris Nabi. Mengakui manusia adalah kecil di depan samudra 

ilmu yang luas. 
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Proses adalah hal yang amat penting dalam pencarian ilmu. Sosok 

pembelajar jarang berhenti sebelum apa yang dia cari didapati. 

Pantang baginya berleha-leha jika belum sampai ke tujuan. Menuntut 

ilmu tidak kenal masa pensiun. Sepanjang hayat adalah waktu untuk 

mencari ilmu. Salah seorang tabiin Sa'id bin Jubair rahimahullah, 

berkata: 

َُ عََلمِ لَا يزََالُ الرى  اسُ َْ ىٔ  اً  َّ ، نإَِذَا ؽَ َّ ذَيَدْ  غَِبََ اُفِِْ ِِ َـ ُٗ ىدَْ  َّٕ
َ
أ

 ََ ِٙ  سَ

“Seseorang masih dikatakan alim selama ia menuntut ilmu, dan 

jika ia merasa telah berilmu maka ia adalah bodoh.” (Tadzkirat 

As-Sami' wa Al-Mutakallim) 

Kesungguhan akan mendatangkan kegigihan. Kegigihan akan 

menghasilkan ketangguhan. Sungguh, gigih, tangguh jadi moto bagi 

mereka yang menghendaki kejayaan peradaban yang berbasis ilmu. 

Sungguh mulia para penebar ilmu. Betapa banyak yang diperbuat 

dengan ilmu. Tapi sebaliknya, di balik geliat ilmu ada juga yang hanya 

bisa menilai dengan paradigma sempit yang bersumber jangkauan 

ilmu yang yang terbatas. Bak katak dalam tempurung, senang menilai 

orang lain dengan kacamata pribadi. Sejarah mengabadikan betapa 

besarnya buih yang menghadang Rasulullah saw. dan para sahabat. 

Pertentangan, pemboikotan bahkan pembunuhan, tapi semuanya 

dihadapi generasi yang unik ini dengan keteguhan hati demi 

menebarkan kebenaran sejati. Bahkan Rasulullah saw. mendoakan 

mereka dengan kebaikan ilmu. 

 ْ٘  نَ ْٚ ُٓ َِ فْ حَ  لاَ  ّْ ُٙ جى إِ  نَ مِ ْٚ ىَ  دِ اللهم ا

“Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada kaumku karena mereka 

tidak mengetahui.” (HR. Al-Baihaqi) 
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Secara makna hadis ini benar, meskipun ada pandangan ulama 

hadis ini lemah, sirah Rasulullah saw. juga menggambarkan 

bagaimana harapan beliau kepada penentangnya agar dapat hidayah. 

Hidayah harus dijemput dengan ilmu, karena ketidaktahuan akan 

senantiasa menentang kebenaran.  

Semoga kita selalu terjaga dari sifat menentang kebenaran. Dan 

senantiasa Istiqamah di jalan ini. 

Saat pandangan kita dilayangkan, banyak terlihat bukti-bukti 

kekuasaan Ar-Rahman. Saat keangkuhan hati ditundukkan, amat 

terasa kelembutan Ar-Rahim. Manusia amatlah lemah di depan 

kekuasaan Al-Qadir. Tidak pantas berlagak sombong, sampai-sampai 

menyebut hasil karya manusia dengan ungkapan tak pantas 

disematkan padanya. Dulu ada fenomena Titanic yang secara bahasa 

berarti raksasa perkasa. Tak mampu menghadapi keperkasaan Yang 

Maha Perkasa, karam di lautan lepas. Selanjutnya pesawat ulang alik 

NASA yang dinamai Chalenger yang berarti penantang, hancur 

berkeping-keping yang terjadi akhir Januari 1986. Manusia amatlah 

lemah dengan keterbatasan ilmu dan tidak layak disandingkan dengan 

ilmu-Nya Yang Maha Alim.  

Para ulama dan ilmuwan senantiasa berikhtiar untuk memak-

simalkan karya-karya mereka. Memperbaiki, memoles kekurangan 

konsep sebelumnya untuk tampil lebih baik. Keberhasilan mereka 

sudah banyak tercatat dalam lembaran-lembaran buku yang ada di 

berbagai perpustakaan. Berbagai rekayasa keilmuan, eksperimen 

pengembangan teori-teori baru dilakukan agar muncul nuansa baru 

dan kebaruan dalam dunia ilmu pengetahuan. Hari ini kita saksikan 

kemajuan teknologi, yang beberapa dasawarsa yang lalu hanya berupa 

khayalan yang hari ini nyata bukti eksperimen ilmu manusia 

berkembang dan berubah. Yang perlu dipertanyakan adalah, apakah 

semua ini kebaikan bagi manusia? Perlu dikaji dan direnungi, ilmu 

apakah yang jadi pahala jariah sebagaimana disebut hadis Nabi?. 



Musafir di Penghujung Jalan   135

 ُ٘ ْٔ ابَِ  لُ الِله  ـرَيْـرَةَ خَ ْٚ ُٔ ا  / ىاَلَ / ىاَلَ رشَُ دَمَ اِذاَ ْاتََ ابْ
ُٗ اِلاى  ُِ َٓ ِٗ اوَْ وَلَدٍ  اِجْيَػَؿَ خَ ٍّ يجُخْهََؿُ ةِ ِْ ِـ ْٔ ذلَََث/ صَدَىثٍَ سَارِيَثٍ اوَْ  ِْ

ْٚ لَِ  ُـ ُِصٍ يدَْ  صَا

“Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: “Apabila 

anak cucu Adam telah mati, terputuslah amalannya kecuali tiga 

perkara: sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh 

yang mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim) 

Ilmu pengetahuan perkembangannya amatlah dahsyat, pertanda 

manusia memaksimalkan potensi intelektualitasnya di bidang ini. 

Kemajuan ilmu tetap saja ada sisi-sisi baik dan buruknya. Akan baik 

bila dikelola oleh pribadi-pribadi shalih dan mushlih sekalian. Umat 

Islam hari ini banyak yang berkecimpung di seputar kesalehan pribadi 

tapi minim dalam berbuat untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

Akhirnya kita tertinggal di landasan impian yang tak terwujud. 

Dilemanya jika kemajuan ilmu pengetahuan dipegang kendalinya oleh 

pribadi-pribadi yang tidak baik, bisa jadi kerusakan yang ditimbul-

kannya lebih besar.  

Sahabat.... 

Semua yang kita lakukan berawal dari ilmu yang kita ketahui. 

Semuanya akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Apakah ilmu 

kita mengantarkan kita ke surga-Nya?. Atau malah menjadikan kita 

melarat di neraka yang penuh dengan siksaan? Bermuara hanya pada 

dua pilihan, surga atau neraka. Jadi kitalah yang berikhtiar untuk itu. 

Perlu kita ketahui, bahwa kebaikan yang bersumber dari perintah 

Allah Swt. dan meninggalkan larangan-Nya akan mengantarkan 

pelakunya pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Begitu juga mengikuti 

alur untuk apa syariat diturunkan, karena syariat itu sendiri buat 

kemaslahatan umat manusia. Untuk memahaminya, mengilmui 

tentang itu adalah kuncinya. Ilmu akan mengantarkan kepada 

keselamatan dan kebodohan akan menggelincirkan ke jalan yang 

salah.  
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Penentangan yang dilakukan sebagian kaum Quraisy terhadap 

dakwah Rasullullah saw. adalah bentuk ketidaktahuan mereka. Apa 

yang terjadi saat ilmu sampai ke mereka?. Saat itulah terjadi 

pergulatan keyakinan di diri mereka. Sedikit demi sedikit cahaya iman 

mewarnai kalbu dan hidayah pun mengajak lisan mereka bersyahadat. 

Subhanallah, indahnya kebenaran jadi topik perbincangan masyarakat 

sekitar Ummul Qura. Cahaya petunjuk pun menjalar dari satu pribadi 

ke pribadi lainnya, dari satu rumah ke rumah lainnya. Cahaya 

petunjuk pun menyinari masyarakat Makkah. Begitu dahsyat...karena 

umat sudah jenuh dan muak dengan tradisi kebodohan. Meskipun 

perseteruan masih saja terjadi. Kebenaran ilmu dan kebatilan sampai 

kapan pun akan tetap bertentangan.  

Sahabat.... 

Kelelahan dalam mencari ilmu yang benar akan mengantarkan 

kepada kebahagiaan. Menjemputnya akan mendatangkan hidayah. 

Kondisi masyarakat jahiliah yang dulu mereka adalah para penentang, 

tapi dalam Islam berbalik arah menjadi penyeru dan pengajak 

kebaikan. Indah memang, jika nuansa ilmu sudah mewarnai berbagai 

aktivitas. Apalagi setelah hijrah ke Madinah, suasana tatanan 

masyarakat madani pun tercipta. Saling menghargai, menyantuni 

bahkan jadi sampel tasamuh yang sebenarnya pun terjadi. Bagi yang 

merasakan gelapnya kebodohan, akan tahu bahwa ilmu itu cahaya 

yang akan menerangi kehidupannya. 
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